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SAMBUTAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
PADA PENERBITAN KAMUS ISTILAH ILMU DASAR 
Menyusun kamus bukanlah hal yang mudah; apalagi kamus 
yang menghirnpun istilah berbagai disiplin dan bidang ilmiah yang 
baku pengertiannya dalam teori maupun penerapannya dalam 
praktek. Maka terbitnya Kamus Istilah Ilmu Dasar mi kiranya dapat 
dimanfaatkan oleh kalangan akademik di perguruan tinggi serta 
para ilmuwan pada umumnya. 
Kamus mi merupakan hasil kerjasama dalam bidang 
kebahasaan yang sejak tahun 1972 berlangsung antara Indonesia dan 
Malaysia dengan Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia (MABIM) 
sebagai wahananya. Dengan keikutsertaan Brunei Darussalam 
sebagai anggota resmi dalam kerjasama mi maka Majelis tersebut 
berkembang menjadi Majelis Bahasa Brunei Darussalam-
Indonesia-Malaysia (MABBIM). 
Sejak tahun 1985 MABBIM terutama memusatkan perhatian 
pada hal-ihwal peristilahan yang berkenaan dengan berbagai ilmu 
dasar. Seiring dengan kegiatan tersebut, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
telah menyebarkan berbagai hasil persidangan MABBIM, antara lain 
berupa Daftar Kumulatif Istilah serta sejumlah Kamus Istilah. 
FLU 
Selama kini telah dihasiLkan sekitar 140.000 istilah yang 
berlaku dalam berbagai disiplin ilmu. Rita semua makium bahwa 
usaha alih-bahasa mengenai peristilahan bukanlah sekedar usaha 
penerjemahan, karena sesuatu istilah ilmiah pada hakikatnya adalah 
konsepsi yang kandungannya ditera dan lingkupnya dibatasi. Maka 
sesuatu istilah dapat dijabarkan melalui perumusan dengan nuansa 
yang berlainan, namun arti intinya tidak berbeda. 
Kamus ml adalah hasil kerjasama antara para pakar bahasa 
dan ilmuwan yang menekuni bidang masing-masing; maka 
peristilahan yang dihimpun dalam Kamus Istilah flmu Dasar ml 
tidak melulu didasarkan atas pertimbangan kebahasaari, melainkan 
juga memperhatikan matra ilmiah mengenai arti inti yang 
dikandungnya. Pemanfaatan kamus mi sebagai sumber acuan 
niscaya dapat membantu ikhtiar untuk menjadikan bahasa kita siap 
berkembang sebagal medium dalam dunia ilmiah. 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
/Atz2ll~ 9=-Lv 
Fuad Hassan 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia—Jakarta yang 
bernaung di bawah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, sejak tahun 1974 mempu-
nyal tugas pokok melaksanakan kegiatan kebahasan dan kesastraan 
yang bertujuan meningkatkan mutu pemakaian bahasa Indonesia 
yang baik dan benar, menyempurnakan sandi (kode) bahasa Indone-
sia, mendorong pertumbuhan sastra Indonesia, dan meningkatkan 
apresiasi sastra Indonesia. Dalam rangka penyediaan sarana kerja 
dan buku acuan bagi mahasiswa, guru, dosen, tenaga peneliti, tenaga 
ahli, dan masyarakat umum, naskah hasil penelitian dan penyusunan 
para ahli diterbitkan dengan biaya proyek mi. 
Kamus Fisika: Fisika dan Teknologi Nuklir mi merupakan salah 
satu jilid dalam seri kamus ilmu dasar yang mencakupi bidang 
matematika, fisika, kimia, dan biologi. Tata istilah setiap bidang ilmu 
akan diterbitkan menurut subbidangnya dengan kumpulan butir nas-
kah yang komprehensif. Setelah subbidang selesai diolah, direnca-
nakan penerbitan empat kamus yang menyeluruh untuk setiap bidang 
ilmu. 
Saya ingmn menyatakan penghargaan kepada Liek Wilardjo, 
MSc., Ph.D., Universmtas Kristen Satya Wacana, Drs. H.C. Yohannes, 
Universitas Gajah Mada, yang telah berjasa menyumbangkan tenaga 
dan pikiran mereka dalam usaha pengembangan bahasa keilmuan 
Indonesia dan Pemerataannya lewat terbitan mi. 
V 
Ucapan terima kasih juga ingin saya sampaikan kepada Dr.Edwar 
Djamaris (Pemimpin Proyek 1991/1992), Drs. A. Murad (Sekretaris 
Proyek); Sdr. Suhadi (Bendaharawan Proyek), Drs. Fanar Fuadi, Sdr. 
Sartiman, dan Sdr. Radiyo (Stat Proyek) yang telah mengelola pener -
bitan buku ml. 
Jakarta, Desember 1991 
Lukman All 
vi 
PRAKATA 
Peristilahan dalam bahasa Indonesia untuk berbagal bidang ilmu 
dan teknologi perlu dikembangkan clan dibakukan terus-menerus Se-
ring dengan perkembangan bahasa Indonesia serta perkembangan 
ilmu clan teknologi. Karena perkembangan teknologi hanya dapat ber-
Janjut bila ada topangan infrastruktur ilmu yang kokoh, pembakuan 
istilah untuk aneka cabang ilmu, khususnya ilmu-ilmu dasar, perlu 
didahulukan. 
Dalam rangka usaha menghadirkan sen kamus istilah ilmu dasar 
Kamus Fisika clan Teknologi Nuklir mi disusun. Di bidang fisika, kamus 
ni merupakan yang ketujuh dalam seri yang sedang clan akan terus 
digarap. Mudah-mudahan kamus mi masih memadai untuk keperluan 
pendidikan di peringkat S-i. 
Fisika Nuklir berkembang bagaikan Iajunya trisula. Salah satu 
"mata" dari tombak berujung tiga mi ialah penerapan pengetahuan 
tentang struktur intl atom clan sifat-sif at interaksi antar zarah-zarah 
keunsuran yang menyusunnya dalam pemecahan masalah, misalnya 
melalui penggunaan radloisotop clan pembangkitan tenaga elektrik. 
Segi praktis inilah yang menghadirkan kata "Teknologi" dalam judul 
kamus mi. 
Pemakai yang sudah biasa menggunakan berbagai kamus istilah 
terbitan Pusat Pembinaan clan Pengembangan Bahasa tidak akan 
mengalami kesulitan dalam menggunakan Kamus Fisika clan Tekno-
logi Nuklir mi karena kamus mi disusun dengan cara yang lazim. 
Kami mengucapkan terima kasih setulus-tulusnya kepada semua 
pihak yang telah membantu penggarapan kamus mi, khususnya 
kepada Drs. Lukman All, Kepala Pusat Pembinaan clan Pengemba-
ngan Bahasa clan Dr. Edwar Djamaris, Pemimpin Proyek Pembinaan 
vii 
Bahasa dan Sastra Indonesia beserta staf yang telah memberikan 
kepercayaan kepada kami untuk menyusun Kamus Fisika dan Tekno-
logi Nuklir serta menyediakan dana sesuai dengan anggaran yang 
berlaku (tahun anggaran 1990/1991). Tanpa harus berpanjang-kata, 
jelaslah bahwa tanggung jawab akhir atas rancangan umum naskah 
kamus ini serta cacat dan kekurangannya ada pada para penyusun dan 
penyunting sen. 
Jakarta, 20 Maret 1991 
Penyunting Seri  
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absorpsi eksponensial 
(exponential absorption) 
lihat: serapan eksponensial 
absorpsi neutron 
(neutron absorption) 
lihat: serapan neutron 
absorpsi resonans 
(resonance absorption) 
lihat:serapan talunan 
-ada 
keadaan isomer 
keadaan inti teralan yang umur puratanya cukup panjang Se-
hingga dapat diamati 
(isomeric state) 
keadaan kembar-tiga 
keadaan atau aras-aras nuklir dengan (2 j+1)=3: j ialah bi-
langan kuantum pusa sudut total aras itu; juga disebut 
keadaan triplet 
(triplet state) 
keadaan kuantum 
(quantum state) 
lihat: keadaan tenaga 
keadaan maya 
aras tenaga atau keadaan kuasipegun suatu inti majemuk, 
yang umurnya panjang kalau dibandingkan dengan waktu 
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yang diperlukan untuk melintasi ukuran inti itu pada tenaga 
teralan yang bersangkutan; juga disebut aras maya 
(virtual state) 
keadaan pegun 
(stationary state) 
lihat: keadaan tenaga 
keadaan tenaga 
eigenkeadaan pengandar tenaga (operator Hamilton) Se-
hingga tenaganya mempunyai nilai pegun (stasioner) tertentu; 
juga disebut eigenkeadaan, eigenkeadaan tenaga, keadaan 
kuantum, atau keadaan pegun 
(energy state) 
keadaan terikat 
keadaan mekanika-kuantum suatu sistem yang tenaganya 
diskret dan fungsi gelombangnya terlokalisasi, misalnya pada 
elektron dalam atom yang peralihannya antara keadaan-
keadaan terikat itu menimbulkan garis-garis spektrum atom 
(bound state) 
keadaan triplet 
(triplet state) 
lihat: keadaan kembar-tiga 
adibahang Intl 
penggunaan tenaga termal dari reaktor nuklir untuk memanaskan 
uap melebihi suhu jenuhnya; juga disebut superkalor nuklir 
(nuclear superheat) 
akselerator induksi 
(induction accelerator) 
ihat: betatron 
-aktif 
keaktifan jenis 
1 keaktifan radioisotop suatu unsur per satuan berat unsur 
yang terdapat dalam cuplikan, 2 keaktifan per satuan massa 
suatu radionuklida murni; 3 keaktifan per satuan berat suatu 
cuplikan bahan radioaktif; juga disebut aktivltas spesifik; 
satuannya misalnya milicurie/gram, disintegrasi/sekon- 
miligram, cacah/menit-miigram, atau becquere I/gram 
(specific activity) 
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pengaktifan 
proses pengimbasan keradioaktifan (radioaktivitas) pada 
suatu bahan dengan menyinarkan berkas neutron atau jenis 
sinaran (radiasi) lain pada bahan itu; juga disebut aktivasi 
(activation) 
aktivasi 
(activation) 
lihat: pengaktifan 
aktivitas spesif 1k 
(specific activity) 
lihat: keaktifan jenis 
akuntabilitas 
(accountability) 
lihat: pertanggungjawaban 
alat-cacah 
sebarang peranti yang dipakai untuk mendeteksi dan mencacah 
zarah dan foton, baik detektornya maupun keseluruhan instrumen 
itu; juga disebut pencacah 
(counter) 
alat-cacah pengionan 
kamar pengionan tanpa penguatan dakhil (internal) oleh penggan-
daan gas di dalam tabungnya, yang dipakal untuk mencacah 
zarah-zarah pengion; juga disebut pencacah pengionan 
(ionization counter) 
alat-cacah kelipan 
alat-cacah yang ada fosfor atau pengelip (sintilator)nya, misalnya 
Nal(Tl), yang bila tertimpa sinaran (radiasi) akan memancarkan 
cahaya; cahaya kelipan (sintilasi) mi dideteksi dan dikuatkan de-
ngan foto-pengganda, yang tinggi denyut (pulsa) keluarannya Se-
banding dengan tenaga sinaran tadi; denyut-denyut itu dikuatkan 
lebih lanjut dan disalurkan melalui penganalisis tinggi-denyut ka-
nal-tunggal atau kanal-banyak, untuk mengukur tenaga dan inten-
sitas sinaran itu; juga disebut alat-cacah sintilasi 
(scintillation counter) 
alat-cacah sebandlng 
alat-cacah zarah radioaktif yang memanfaatkan daerah sebanding 
dalam karakteristik tabung; dalam daerah mi penguatan-gasnya 
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melebihi satu, tetapi denyut (pulsa) keluarannya masih tetap Se-
banding dengan pengionan awalnya 
(proportional counter) 
alat-cacah sekujur 
alat-cacah radio aktif yang secara langsung mengukur keradioakti-
fan di seluruh tubuh manusia 
(whole body counter) 
alat-cacah sintilasi 
(scintillation counter) 
lihat: alat-cacah kelipan 
alat-ukur dosis 
juga disebut meteran dosis 
(dosemeter) 
lihat: dosimeter 
albedo neutron 
kementakan (probabilitas) bahwa dalam kbndisi tertentu sebutir 
neutron yang memasuki suatu daerah melalui suatu permukaan 
akan kembali melalui permukaan tersebut 
(neutron albedo) 
-alih 
peralihan fbi-fbi 
peralihan yang memenuhi kaidah seleksi Fermi Aj=O, AP=O 
dalam pererasan beta, misalnya Q14-> 14  ,°e (pererasan 
0 menjadi Ndengan memancarkan positron); juga disebut 
transisi fbi-fbi 
(zero-zero transition) 
peralihan terizin 
peralihan elektron antara aras-aras tenaga yang tidak dilarang 
oleh kaidah seleksi mekanika-kuantum yang mana pun; juga 
disebut transisi terizin 
(allowed transition) 
aiih massa karbon 
terangkutnya karbon oleh zalir (fluida) dari satu titik ke titik lain 
dalam suatu jalur-edaran karena reaksi terbalikkan yang ter-
jadi pada suhu yang berbeda-beda 
(carbon mass transfer) 
alih tenaga linear (AlL) 
laju linear lesapan tenaga (disipasi energi) yang dialami zarah atau 
sinaran elektromagnetik sewaktu menembus bahan penyerap 
(linear energy transfer; LET) 
alobar 
campuran isotop suatu unsur yang kadar perbandingannya 
berbeda dengan komposisi isotop alami 
(allobars) 
aman geometris 
keadaan atau sifat suatu sistem yang mengandung bahan terbe-
lahkan (fisil), dan tidak dapat menimbulkan reaksi beranlai nuklir 
yang berlangsung terus dengan sendirinya, berkat pengeturan ge-
ometris atau bentuk komponen-komponennya 
(geometrically safe) 
ambang belah inti 
tenaga gerak minimum sebutir neutron yang diperlukan untuk me-
ngimbaskan pembelahan pada inti yang dibenturnya; juga disebut 
ambang fisi 
(fission threshold) 
ambang fisi 
(fission threshold) 
lihat: ambang belahan 
analisis aktivasi 
(activation analysis) 
lihat: analisis pengaktifan 
analisis pengaktifan 
teknik penganalisisan yang peka, dengan cara mengaktifkan 
cuplikannya dengan cara menyinarinya dengan berkas zarah 
bertenaga tinggi, lazimnya neutron atau sinar gamma, kemudian 
menentukan atom-atom yang terdapat dalam cuplikan itu dengan 
melihat watak pererasannya; dengan membandingkan intensitas 
sinar gamma yang dipancarkan dalam pererasan itu dan intensitas 
sinar gamma dari bakuan (standar) yang dibeni perlakuan yang 
sama, dapat dilakukan analisis yang kuantitatif; juga disebut ana-
lisis aktivasl 
(activation analysis) 
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analisis radiometri 
analisis kimia kuantitatif yang didasarkan pada pengukuran laju 
disintegrasi mutlak suatu komponen radioaktif yang keaktifan jenis 
(aktivitas spesifik)nya telah diketahui 
(radiometric analysis) 
anang 
produk langsung pererasan radioaktif suatu unsur; juga disebut 
hasil rerasan, atau hasH rerasan radioaktif 
(daughter) 
ancangan ke kegentingan 
sederetan peningkatan kecil dalam kereaktifan (reaktivitas) suatu 
sistem bawah-genting (subkritis) dengan perubahan-perubahan 
kecil yang berturut-turut pada salah satu parameternya, untuk me-
ramalkan dengan aman nilai parameter itu yang akan membuat 
sistem tersebut menjadi genting (kritis); nilai parameter yang 
•menyebabkan kegentingan (kritikalitas) itu diperoleh dengan 
ekstrapolasi 
(approach to criticality) 
ancangan ke kekritisan 
(approach to criticality) 
lihat: ancangan ke kegentingan 
anggota keamanan 
anggota kendall yang secara sendirian atau bersama dengan yang 
lainnya menyediakan cadangan kereaktifan (reaktivitas) negatif 
untuk keperluan penghentian darurat sebuah reaktor; juga disebut 
elemen keamanan; unsur keamanan 
(safety member) 
anggota kendall 
(control member) 
lihat: unsur kendall 
anggota kompensasi 
(shim member) 
lihat: anggota pampas 
anggota pampas 
anggota kendali yang dipakai untuk memampas (mengkompen-
sasi) perubahan jangka-panjang dalam kereaktifan (reaktivitas) 
dan dalam agihan (distribusi) rapat fluks neutron di dalam reaktor; 
juga disebut anggota kompensasi; elemen kompensasi; unsur 
pampas 
(shim member) 
angka-hasil 
jumlah pasangan ion yang dihasilkan untuk setiap toton atau zarah 
pengion yang diserap; lihat juga: angka-hasii I isi 
(yield) 
angka-hasll I isi 
C raksi fisi-fisi yang menghasilkan produk fisi jenis tertentu; lihat 
juga: angka-hasll fisi bebas, angka-hasii fisi berantal, angka-
hasil I isi kumulatif, angka-hasil fish iangsung, angka-hasii fish 
primer 
(fission yield) 
angka-hasil fisi bebas 
(independent fission yield) 
lihat: angka-hashi fisi primer 
angka-hashi fisi berantai 
fraksi fisi-fisi yang menghasilkan inti-inti dengan nomor massa 
tertentu 
(chain fission yield) 
angka-hashi fish kumulatif 
fraksi fisi-fisi yang telah menghasilkan nuklida tertentu secara 
Iangsung atau tak langsung sampai waktu tertentu; kalau tidak ada 
ketentuan tentang Iamanya waktu itu, nilai asimtotiknya yang di-
pakai 
(cumulative fission yield) 
angka-hasil fisi iangsung 
(diret fission yield) 
lihat: angka hasH fish primer 
angka-hasil fish primer 
fraksi fisi-fisi yang menghasilkan nukhida tertentu sebeium ada 
pererasan beta atau gamma yang terjadi; juga disebut angka-hasH 
fisi Iangsung, atau angka-hasH fisi bebas 
(primary fission yield) 
angka-hasil neutron per fish 
jumlah rerata neutron C isi primer (termasuk reutron tertunda) yang 
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dipancarkan per fisi; besaran mi merupakan fungsi tenaga neutron 
yang diserap; juga disebut faktor flu 
(neutron yield per fission) 
angka-hasit neutron per pembelahan-inti 
(neutron yield per fission) 
Iihat:angka-hasil neutron per fisi 
angka-hasil neutron per serapan 
jumlah rerata neutron pembelahan inti (fisi) primer (termasuk neu-
tron tertunda yang dipancarkan per neutron yang diserap oleh 
nuklida terbelahkan atau oleh bahan-bahan nuklir; besaran ini 
merupakan fungsi tenaga neutron yang diserap; juga disebut 
faktor-eta 
(neutron yield per absorption) 
anihilasi 
(annihilation) 
lihat: pemusnahan 
antimasuk-bareng 
terjadinya suatu peristiwa di sebuah tempat tanpa dibarengi pens-
tiwa di tempat lain; juga disebut antikoinsidens 
(anticoincidence) 
antikoinsidens 
(anticoincidence) 
lihat: anti masuk-bareng 
antineutrino 
antizarah dad neutrino; ada empat macam neutrino, maka ada 
empat macam antineutrino 
(antineutrino) 
aras energi nukllr 
(nuclear energy levels) 
lihat: aras tenaga Intl 
aras Intl 
(nuclear levels) 
lihat: aras tenaga Intl 
aras maya 
(virtual levels) 
lihat: keadaan maya 
() 
aras resonans 
(resonance levels) 
lihat: aras talunan 
aras talunan 
1 aras tenaga dalam inti majemuk yang terteral dalam suatu reaksi 
inti; tampang interaksinya menunjukkan adanya penyimpangan 
menonjol yang Iazimnya berupa taji yang tinggi dan sempit dalam 
kurva tampang sebagai fungsi tenaga; 2 keadaan takmantap suatu 
sistem majemuk yang dapat terbentuk dalam benturan antara dua 
zarah, dan bersangkutan dengan suatu puncak dalam gratik tam-
pang versus tenaga untuk hamburan zarah-zarah itu; juga disebut 
talunan, resonans, atau aras resonans 
(resonance levels) 
aras tenaga Intl 
nilai-nilai tenaga yang dapat dimiliki nuklida tertentu, yang arasnya 
diacu terhadap tenaga keadaan dasarnya, atau terhadap tenaga 
keadaan dasar nuklida yang dapat dihasilkan dengan pererasan 
radioaktif atau proses transmutasi; juga disebut aras energi nuk!ir, 
aras Inti, atau aras nuklir 
(nuclear energy levels) 
-aruh 
pengaruh isotop 
1 pengaruh perbedaan massa antara isotop-isotop suatu Un-
sur pada sifat-sif at fisika atau kimia bukan-inti (non-nuklir)nya, 
seperti laju reaksi, atau kedudukan keseimbangan reaksi kimia 
yang melibatkan isotop-isotop itu; 2 berubah-ubahnya suhu 
peralihan (temperatur transisi) isotop-isotop unsur adi-peng-
hantar, yang berbanding terbalik dengan akar massa atom 
(isotope effect) 
arus jenuh 
arus pengionan (ionisasi) dalam tabung gas bila potensialnya 
cukup besar untuk mengumpulkan semua ion yang dihasilkan oleh 
sinaran (radiasi) pengion yang masuk; juga disebut arus saturasi 
(saturation current) 
arus saturasi 
(saturation current) 
lihat: arus jenuh 
r r 
.1 	 .. 
O r 	 r 	 . 
asas kebersesualan 
asas yang mengatakan bahwa mekanika kuantum yang berii 
bagi sistem mikroskopik mempunyai had (limit) makroskopik yang 
setara dengan mekanika kiasik; juga disebut prinsip korespon-
dens, atau asas kebersualan Bohr 
(correspondence principle) 
asas kebersesuaian Bohr 
(Bohr correspondence principle) 
lihat: asas kebersesuaian 
asas ketakpastian 
asas tentang adanya had (limit) yang mendasar pada kesaksa-
maan untuk: (1) secara simultan mengetahui koordinat kedudukan 
suatu zarah dan pusa (momentum)nya pada arah sumbu koordinat 
itu; (2) mengetahui tenaga suatu zarah bila tenaga itu diukur 
selama waktu yang anta; dalam kedua hal ini, darab (hasil kali) 
ketakpastian dalam pengukuran kedua besaran itu harus lebih 
besar daripada tetapan Dirac tT; juga disebut asas ketakpastian 
Heisenberg 
(uncertainty principle) 
asas ketakpastian Heisenberg 
(Heisenberg uncertainty principle) 
lihat: asas ketakpastian 
asas larangan 
asas bahwa dua fermion yang sejenis tidak boleh berbareng 
menghuni suatu keadaan juga disebut asas larangan Pauli, 
prinsip eksklusi, atau prinsip eksklusi Pauli 
(exclusion principle) 
asas larangan Pauli 
(Pauli exclusion principle) 
lihat: asas larangan 
asas saling-melengkapi 
asas bahwa alam mempunyal segi-segi yang saling-melengkapi, 
yakni zarah dan gelombang; kedua segi itu dihubungkan oleh p=h/ 
it dan E=hu (p, n, E, dan v berturut-tu nit adalah pusa, riak-gelom-
bang, tenaga, clan frekuensi zarah atau gelombang, sedang h 
tetapan Planck); juga disebut prinsip komplementaritas; prinsip 
komplementer 
(complementarity principle) 
asembli subkritls 
(subcritical assembly) 
lihat: rakitan bawah-genting 
-atas 
mengatasi xenon 
bagian kereaktifan turah (reaktivitas ekses) yang disediakan di 
dalam reaktor untuk memungkinkannya mencapai kegenting-
an (kritikalitas) ketika ada peningkatan peracunan xenon yang 
terjadi setelah penghentian reaktor itu; lihat juga mengatasi 
xenon sepenuhnya 
(xenon override) 
mengatasi xenon sepenuhnya 
mengatasi xenon dengan kereaktifan (reaktivitas) yang 
tersedia bila peracunan xenonnya maksimum, yang dapat 
terjadi sesudah penghentian reaktor dari keadaan berkandar 
(beroperasi) dengan daya penuh 
(full xenon override) 
atenuasi geometrik 
(geometric attenuation) 
lihat: pelaitan geometrik 
atom 
zarah terkecil suatu unsur yang dapat berperan-serta dalam reaksi 
kimia, yang terdiri atas sebuah inti bermuatan +Ze yang mengan-
dung hampir seluruh massa atom itu dan ruji (radius)nya hanya 1-
10 fermi, dikelilingi oleh Z elektron yang beredar dalam orbit-orbit 
mereka dalam ruang hampa, sehingga ruji atom itu sekitar 1 
angstroem; Z ialah nomor atom unsur itu, yakni jumlah proton 
dalam inti atom tersebut 
(atom) 
atom panas 
atom yang mempunyai tenaga dakhil (energi internal) atau tenaga 
gerak (energi kinetik) yang tinggi sebagai akibat suatu proses nuklir 
seperti tangkapan neutron atau pererasan beta 
(hot atom) 
atom ringan 
atom yang nomor massa A-nya kecil, seperti hidrogen, helium, 
litium 
(light atom) 
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atom tertanda 
kedudukan atom dalam rumus molekul yang dihuni sebuah perunut 
isotop; lihat juga peru nut radioaktif 
(tagged/labelled atom) 
auto rad log rat I 
teknik pendeteksian keradioaktifan (radioaktivitas) suatu cuplikan 
dengan cara membuat citra pada plat atau film fotografik; juga 
disebut radioautograti 
(autoradiography) 
-awasalut 
pengawasalutan kimia 
pengambilan atau pembersihan salutan secara kimia 
(chemical decladding) 
pengawasalutan mekanis 
pengambilan atàii pembersihan salutan secara mekanis 
(mechanical decladding) 
r 
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bagian-tubuh genting 
(critical organ) 
lihat: organ kritis 
bahan-bakar bekas 
1 bahan bakar reaktor yang harus diganti karena telah mengalami 
bakaran atau pengurangan kadar (deplesi), peracunan oleh sibir-
sibir belahan, atau pembengkakan dan perobekan selongsong 
sehingga tidak lagi dapat secara efektif mempertahankan reaksi 
berantai; 2 bahan bakar reaktor yang terbelahkan (fisil)nya belum 
habis, sehingga bahan-bahan bekas itu dapat diolah-ulang 
(spent fuel) 
bahan-bakar diperkaya 
bahan-bahan nuklir yang kadar isotop terbelahkan (fisil)nya, 
misalnya U-235, telah dibuat Iebih tinggi daripada kadarnya dalam 
bahan alam 
(enriched fuel) 
bahan-bakar dispersi 
(dispersion fuel) 
lihat: bahan-bakar tebaran 
bahan-bakar keramik 
bahan-bakar nuklir berupa senyawa tertentu yang tahan suhu 
tinggi, misalnya uranium dioksida dan uranium karbida 
(ceramic fuel) 
bahan-bakar kerlog 
bahan-bakar nuklir yang terdiri alas campu ran bahan-bahan logam 
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dan senyawa membias; salah satu komponen campuran itu atau 
kedua-duanya dapat mengandung unsur-unsur terbelahkan (11511); 
kerlog (keramik-logam) 
(cermet fuel) 
bahan-bakar nuklir 
bahan-bakar untuk reaktor nuklir, yang mengandung isotop-isotop 
terbelahkan (fisil) deigan kadar yang cukup untuk menjarnin capat 
terjadinya reaksi berantai yang terlanjutkan 
(nuclear fuel) 
bahan-bakar penggerak 
bahan bakar nuklir di mintakat (zona) penggerak 
(driver fuel) 
bahan-bakar tebaran 
campuran bahan-bakar yang komponennya mengandung bahan 
terbelahkan (fisil) yang ditebarkan dalam matriks bahan takter-
belahkan; juga disebut bahan-bakar dispersi 
(dispersion fuel) 
bahang bakda 
(after heal) 
lihat: bahang susulan 
bahang sisa 
sumber bahang total, termasuk bahang susulan, yang masih ada di 
dalam reaktor setelah reaktor itu dihentikan; juga disebut bahang 
bakda 
(residual heat) 
bahang susulan 
bahang yang berasal dari radioaktivitas sisa setelah sebuah re-
aktor dihentikan; juga disebut bahang bakda 
(after heal) 
bahan-nuklir khusus 
bahan terbelahkan (fisil) dan bahan-bahan lain yang terkait yang 
diawasi secara langsung oleh Komisi Tenaga Atom, seperti ura-
nium yang kadar isotop U-235 dan U-233-nya diperkaya, dan 
plutonium 
(special nuclear fuel) 
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bahan radioaktif 
bahan yang satu atau lebih unsur-pembentuknya menunjukkan 
radioaktivitas yang berarti 
(radioactive material) 
bahan sumber 
bahan yang bahan terbelahkan (fisil) yang terkandung di datamnya 
dapat diambil (diekstraksi) 
(source material) 
bahan terkosongkan 
bahan yang kandungan satu atau Iebih isotop unsur-pemben-
tuknya telah dikurangi dengan proses pemisahan isotop atau de-
ngan reaksi nuklir 
(depleted material) 
-bakar 
pembakar 
(burner) 
lihat: reaktor pembakar 
bakaran 
1 ukuran konsumsi bahan-bakar nuklir, yang dinyatakan Se-
bagai persentase atom-atom bahan-bakar yang telah menga-
lami pembelahan, atau sebagai banyaknya tenaga yang 
dihasilkan per satuan be rat bahan-bakar; 2 transformasi nuklir 
terimbas pada atom-atom selama pengandaran (pengopera-
sian) reaktor 
(burnup) 
bakaran jenis 
tenaga yang dilepaskan per satuan massa bahan-bakar nuktir, 
Iazimnya dinyatakan dalam megawatt- han/ton 
(specific burnup) 
-baku 
pembakuan 
penganutan prosedur, ukuran, bahan, atau komponen atau 
suku cadang seragam yang diterima secara umum, yang Se-
cara Iangsung mempengaruhi rancangbangun suatu produk 
atau fasilitas; juga disebut standardisasi 
(standardization) 
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-bangkit 
pembangkit elektrostatik 
pembangkit yang kerjanya berdasarkan triboelektrisitas (pem-
bangkitan muatan dengan gesekan) atau, Iebih lazim lagi, ber-
dasarkan imbasan induksi elektrostatik; misalnya mesin Wim-
shurst, dan pembangkit van de Graaff; juga disebut generator 
elektrostatik 
(electrostatic generator) 
pembangkit daya isotop 
peranti untuk membangkitkan daya yang berguna dari bahang 
yang dihasilkan pererasan radioaktif radionuklida; biasanya 
konversinya secara termoelektrik atau termionik 
(isotopic power generator) 
pembangkit (radio) isotop 
(isotopic (radio) generator) 
lihat: bateral nuklir 
pembangkit denyut 
pembangkit yang menghasilkan denyut berulang, atau denyut- 
denyut anjakan-sinyal; juga disebut generator pulsa 
(pulse generator) 
barn 
satuan luasan sebesar 10-24 
 cm 2, yang dipakai sebagai satuan tam-
pang-lintang interaksi nuktir 
(barn) 
batang bahan-bakar 
satuan bahan-bakar nuklir berbentuk batang yang digunakan 
dalam reaktor; batang bahan-bakar yang pendek disebut tual 
(fuel rod) 
batang kendall 
sejumlah batang yang dapat didorong masuk ke atau ditarik ke luar 
dari teras reaktor untuk mengendalikan laju reaksi berantai dalam 
reaktor itu; biasanya batang itu mengandung penyerap neutron 
seperti kadmium atau boron 
(control rod) 
batang kompensasi 
(shim rod) 
lihat: batang pampas 
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batang pampas 
batang kendall yang kadangkala dipergunakan untuk secara kasar 
menyesuaikan reaktivitas reaktor; juga disebut batang kompen-
sasi 
(shim rod) 
batang pengaman 
batang kendall yang dapat menghentikan reaktor dengan cepat 
manakala sistem pengendalian biasa yang menggunakan batang 
pengatur dan batang pampas gagal; biasanya digantungkan di atas 
teras dengan sambatan magnet, dan secara automatis jatuh ke 
dalam teras itu bila dayanya mencapal aras yang telah ditentukan 
sebelumnya; juga disebut batang peng gal 
(safety rod) 
batang pengatur 
batang kendall untuk menyesuaikan reaktivitas reaktor dengan 
cepat, halus, dan kadang-kadang bahkan malar (kontinu); biasa-
nya dapat digerakkan jauh lebih cepat daripada batang pampas, 
tetapi perubahan reaktivilas yang dihasilkan juga lebih kecil 
(regulating rod) 
batang penggal 
batang pengaman daru rat untuk menghentikan reaktor 
(scram rod) 
baterai atom 
(nuclear battery) 
lihat: baterai nuklir 
bateral radioaktif 
(radioactive battery) 
lihat: bateral nuklir 
baterai nuklir 
baterai primer yang mengubah tenaga bahan radioaktif menjadi 
tenaga elektrik dengan sel surya atau pengubah tenaga (konverter 
energi) lain; juga disebut baterai atom, baterai radioaktif, atau 
pembangkit (radio) Isotop 
(nuclear battery) 
bati biakan 
(breeding gain) 
lihat: perolehan blakan 
-baur 
pembaur 
sistem rakitan yang berisi unsur-unsur separatif yang ter-
masuk dalam satu tahap riam bauran gas; juga disebut 
pendifusi 
(diffuser) 
(pem)bauran 
proses percampuran zalir (fluida) clan zadat (zat padat) karena 
gerak kinetik zarah-zarahnya; percampuran tu'. 1 terjadi Se-
cara sempurna, kecuali kalau kelompok zarah yang satu jauh 
lebih berat daripada yang lain, sehingga terjadi keseimbangan 
dinamik antara pembauran (difusi) clan pengendapan (sedi-
mentasi) di bawah pengaruh gravitasi; 2 dalam hal zarah-
zarahnya berupa ion, dapat diarahkan clan dipercepat dengan 
medan elektrik, seperti dalam dialisis; juga disebut difusi 
(diffusion) 
(pem)bauran gas 
proses pemisahan isotop berdasarkan asas pembauran 
molekul; juga disebut difusi gas 
(gaseous diffusion) 
(pem)bauran neutron 
boyongan (migrasi) neutron clan daerah yang rapat neutron-
nya besar ke daerah yang rapat neutronnya kecil, di dalam 
zantara (medium) yang tangkapan neutronnya rendah kalau 
dibandingkan dengan hamburan neutronnya; juga disebut 
difusi neutron 
(neutron diffusion) 
(pem)bauran termal 
pembau ran (difusi) yang terjadi dalam zalir (fluida) berkompo-
nen banyak karena adanya landai suhu (gradien temperatur); 
juga disebut difusl termal 
(thermal diffusion) 
-bawa 
pembawa 
bahan yang dipergunakan untuk memasukkan perunut radio-
aktif ke dalam bahan lain 
(carrier) 
beban badan 
banyaknya bahan radioaktif yang ada di dalam tubuh manusia 
atau hewan 
(body burden) 
beban badan terizinkan maksimum 
beban badan suatu radionuklida yang kalau dipertahankan pada 
aras yang tetap akan menghasilkan dosis setara maksimum terizin 
dalam organ yang genting 
(maximum permissible body burden) 
becquerel (Bq) 
satuan keaktitan (aktivitas) radionuklida dalam sistem satuan inter-
nasional, yang sama dengan satu disintegrasi spontan per sekon 
(becquerel (Bq)) 
-beda 
pembeda amplitudo 
(amplitude discriminator) 
lihat: pembeda tinggi denyut 
pembeda tinggi denyut 
sebuah untai yang menghasilkan denyut keluaran tertentu 
jika ia menerima denyut yang amplitudonya melebihi nilai yang 
ditetapkan; juga disebut diskriminator tinggi pulsa, atau 
pembeda amplitudo 
(pulse height discriminatior) 
bejana reaktor 
1 bejana utama yang setidak-tidaknya melingkupi teras reaktor, 
seperti bejana tekan pada reaktor air tekan dan kalandria pada 
CANDU (reaktor buatan Kanada yang memakai uranium alam 
sebagai bahan-bahan dan air berat sebagai pengugahari atau 
moderator); 2 bejana yang mewadahi teras, pengugahari (modera-
tor), zat pendingin dan batang-batang kendali 
(reactor vessel) 
bejana tekan 
bejana reaktor yang tahan tekanan tinggi, misalnya pada reaktor air 
tekan 
(pressure vessel) 
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-belah 
pembelahan Intl 
disintegrasi inti atom berat secara spontan atau terimbas 
menjadi dua atom yang Iebih ringan, dengan usak massa yang 
diubah menjadi tenaga nil; juga disebut fisi nuklir 
(nuclear fission) 
pembelahan-inti serta-merta 
pembelahan inti yang terjadi tanpa penyerapan tenaga (dan 
zarah atau foton yang membenturdan memasuki intl itu), yang 
kementakan (probabiitas)nya meningkat dengan naiknya nilai 
parameter pembelahan 27/A inti terbelahkan itu; juga disebut 
fisi spontan 
(spontaneous fission) 
pembelahan-inti termal 
pembelahan-inti yang diimbaskan oleh neutron termal; juga 
disebut fisi termal 
(thermal fission) 
terbela hkan 
tentang atau bersangkutan dengan: 1 nukhda yang dapat 
mengalami pembelahan dengan sesuatu atau sebarang 
proses, atau; 2 bahan yang mengandung satu atau Ieblh 
nuklida terbelahkan (1); juga disebut fisH 
(fissionable) 
berkas atom 
aliran atom, yang mungkin terionisasi atau tidak terionisasi 
(atomic beam) 
berkas lebar 
dalam pengukuran pelaifan (atenuasi) berkas sinaran (radiasi) 
pengion, berkas yang bagiannya yang tak terhambur dan banyak 
dari bagiannya yang terhambur sama-sama mencapal detektor 
(broad beam) 
berkas sempit 
dalam pengukuran pelaifan (atenuasi), berkas yang hanya bagian-
nya yang takterhambur dan yang terhambur ke depan saja yang 
mencapai detektor 
(narrow beam) 
diukur; misalnya rapat fluks zarah ialah besaran sinaran, 
sedangkan kekerasan bukan 
(radiation quantity) 
betatron 
peranti untuk mempercepat elektron di dalam cincin yang diham-
pakan, dengan fluks magnet yang berubah-ubah dengan waktu; 
juga disebut pemercepat (akselerator) imbasan (lnduksi); rhe-
otron 
(betatron) 
beton berbeban 
beton yang dicampuri unsur-unsur bernomor atom tinggi atau ber -
tampang tangkapan besar untuk meningkatkan keefektifannya 
sebagai tameng sinaran (radiasi) dalam reaktor Intl 
(loaded concrete) 
beton barit 
(baryte concrete) 
lihat: beton berbeban 
-betul 
pembetulan Dancoff 
dalam perhitungan keseimbangan neutron di dalam sel reak-
tor, koreksi yang dikenakan pada integral talunan (resonans) 
unsur (elemen) bahan-bakar atau rakitan bahan-bakar yang 
tersendiri, untuk memperoleh integral talunan unsur atau 
rakitan yang sama bila berada di dekat unsur atau rakitan 
lainnya; juga disebut koreksl Dancoft atau ralat Dancoff 
(Dancoff correction) 
bevatron 
nama sinkroton proton di Universitas Kalifornia, Berkeley, yang 
mempercepat proton sampai bertenaga 10 GeV 
(bevatron) 
-blak 
blakan 
proses transformasi nuklir dari bahan subur (fertil) menjadi 
bahan terbelahkan (fisil) dengan faktor konversi lebih besar 
.dari satu 
(breeding) 
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bilangan ajaib 
jumlah proton atau neutron dalam inti-inti atom yang sangat man-
tap, yakni 2, 8, 20, 28, 50, 81, atau 126 
(magic number) 
bilangan gelombang 
kebalikan riak-gelombang, dengan kata lain: jumlah gelombang 
per satuan panjang 
(wave number) 
bilangan kuantum 
satu dari satu himpunan bilangan yang melukiskan keadaan kuan-
turn yang rnungkin dari suatu sistem, misalnya spin inti; 
lihat juga bilangan kuantum utama dan (bilangan kuantum) spin 
(quantum number) 
bilangan kuantum edar 
untuk elektron yang mengedari inti atornnya, bilangan kuantum 
yang kedua, yang menunjukkan nilai pusa (momentum) sudut yang 
bersangkutan dengan edaran (orbit) itu: 0 untuk keadaan S, 1 
untuk keadaan p, 2 untuk keadaan d, dan 3 untuk keadaan I 
(orbital quantum number) 
bliangan kuantum spin 
(spin quantum number) 
lihat: bilangan kuantum 
bilangan kuantum utama 
(primary quantum number) 
lihat: bilangan kuantum 
bilangan massa 
jumlah nukleon dalarn inti 
(mass number) 
bilik boron 
kamar pengionan yang dinding sebelah dalamnya disalut dengan 
boron atau senyawa boron, atau diisi dengan gas boron-trifluorida 
(boron chamber) 
bUlk geIernbung 
bejana bening yang di dalamnya gerak dan interaksi zarah-zarah 
bermuatan dapat dilihat sebagai jejak-jejak kasatmata dalam 
cairan lewat-panas; jejak-jejak itu adalah gelembung-gelembung 
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gas yang terbentuk di sepanjang lintasan zarah yang bergerak di 
dalam cairan itu 
(bubble chamber) 
bilik kabut 
detektor zarah berupa bejana yang di dalamnya lintasan zarah ber-
muatan menjadi tampak oleh pembentukan tetes-tetes cairan di 
sepanjang lintasan zarah itu ketika melalui gas di dalam bejana 
tersebut, yang dilewatjenuhkan misalnya dengan pemuaian tiba-
tiba; juga disebut bilik muaian 
(cloud chamber) 
bulk mualan 
(expansion chamber) 
lihat: bilik kabut 
bilik pengionan 
kotak dengan sepasang elektroda (katoda dan anoda) yang posisi 
dan beda potensialnya diatur sedemikian, sehingga bila gas di 
dalamnya dilonkan, misalnya oleh sinar x, ion-ion yang terbentuk 
tertarik ke elektroda yang berlawanan dan menimbulkan arus yang 
dipakai untuk mengukur intensitas sinaran pengion ftu 
(ionization chamber) 
bitik Wilson 
(Wilson chamber) 
lihat: bilik kabut (tipe muaian) 
bintik panas 
titik di dalam reaktor nuklir tempat peningkatan suhu yang terbesar 
terjadi 
(hot spot) 
bobot atom 
massa atom suatu unsur dalam satuan massa atom U =1, 660 x 
lO- kg; untuk unsurnalam dengan lebih dari satu isotop, rerata 
berbobot untuk campuran isotop-isotop itu dengan kadar masing-
masing isotop itu sebagai bobotnya 
(atomic weight) 
bocor 
kebocoran 
kehilangan zarah netto dari suatu daerah atau melintasi Se-
buah sempadan, misalnya neutron dari teras sebuah reaktor 
(leakage) 
boral 
tebaran boron-karbida dalam aluminium yang dipakai sebagai 
penyerap neutron 
(bora!) 
-buang 
pembuangan Iimbah 
penyingkiran Iimbah radioaktif tanpa pengaturan khusus untuk 
mengambilnya kembali 
(waste disposa 
pembuangan Iimbah akhir 
pekerjaan dua-Iangkah untuk menyingkirkan Iimbah nuk)ir 
aras tinggi, yakni penyiapan Iimbah radionukida untuk pem-
buangan akhir yang daim (permanen), dan penempatan 
hasilnya di tapak akhir yang ditetapkan 
(ultimate waste disposal) 
butir pergion Iangsung 
(directly ionizing particle) 
lihat: zarah pergion Iangsung 
cacah 
1 tanggapan tunggal sistem pencacah dalam alat-cacah radiasi; 2 
jumlah total seluruh peristiwa yang ditunjukkan sebuah alat-cacah 
(count) 
pencacah 
(counter) 
lihat: alat-cacah 
pencacahan masuk-bareng 
cara membedakan jenis peristiwa tertentu darl peristiwa latar 
dan mengukur kecepatan atau arah zarah, dengan mencatat 
terjadinya cacah dalam dua atau lebih detektor di dalam Se-
lang waktu tertentu dengan untai masuk-bareng; juga disebut 
pencacahan koinsidens 
(coincidence counting) 
pencacahan koinsidens 
(coincidence counting) 
lihat: pencacahan masuk-bareng 
pencacah pengionan 
(ionization counter) 
lihat: alat-cacah pengionan 
cacah masuk-bareng 
terjadinya cacah di dua atau lebih detektor secara simultan atau 
dalam selang waktu yang ditetapkan, yang dapat merupakan 
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masuk bareng atau koinsidens sebenarnya (yang disebabkan oleh 
satu zarah, atau oleh beberapa zarah yang secara genetis terkait), 
atau masuk bareng kebetulan (yang disebabkan oleh terjadinya 
cacah-cacah yang tak ada hubungannya, secara berbarengan) 
(coincidence count) 
cacah palsu 
cacah yang disebabkan oleh bocoran tegangan di dalam tabung 
alat-cacah, dan oleh kerusakan dalam untai pemutar luarnya 
(spurious counts) 
-cadar 
pencadaran 
pengurangan medan elektrik di sekitar inti atom oleh muatan 
ruang etektron-elektron yang mengelilinginya 
(screening) 
-carl 
pencari tulang 
radioisotop yang cenderung mengumpul di dalam tulang bila 
dimasukkan ke dalam tubuh, misalnya strontium 90, yang 
perilaku kimianya seperti kalsium 
(bone seeker) 
catu maya 
foton atau kuantum dalam salah satu keadaan-antara yang tidak 
memenuhi kekekalan tenaga, di antara keadaan awal dan keadaan 
akhir dalam teori usikan (perturbasi) tingkat-tinggi; juga disebut 
kuantum maya atau kuantum virtual 
(virtual quantum) 
-cemar 
(pen)cemaran radioaktif 
unsur atau senyawa radioaktif dalam bahan atau di tempat 
yang tak dikehendaki; juga disebut kontaminasi radioaktif 
(radioactive contamination) 
-cepat 
pemercepat 
mesin untuk meningkatkan tenaga gerak zarah-zarah bermua-
tan atau ion, seperti proton dan e$ektron, dengan memperce-
pat mereka di dalam medan elektrik, dan dengan 
menggunakan medan magnet untuk mengatur gerak mereka 
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dalam arah yang dikehendaki, yakni lurus atau melingkar 
(accelerator) 
pemercepat imbasan 
(induction accelerator) 
lihat: betatron 
pemercepat lurus 
pemercepat elektron, proton, atau ion berat dalam lintasan 
lurus, yang menggunakan tegangan rangga 
(linac; linear accelerator) 
-coba 
percobaan eksponensial 
percobaan nuklir dengan rakitan subgenting (asembli subkri-
tis) bahan-bahan terbelahkan (fisil) dan pengugahari (mode-
rator) 
(exponential experiment) 
percobaan genting 
percobaan merakit bahan bakar terbelahkan (fisil) secara ber-
tahap, sampai rakitan itu mampu mempertahankan reaksi 
berantai swaberlanjut 
(critical experiment) 
percobaan menyeluruh 
percobaan yang memberikan informasi tentang efek total dan 
beberapa parameter atau proses dalam suatu sistem 
(integral experiment) 
curie 
satuan keaktifan (aktivitas), yakni 3,7x 1010 
 disintegrasi per sekon; 
lambangnya Ci 
(curie) 
cucur 
munculnya sejumlah zarah pengion pada arah ke bawah secara 
bersamaan, dengan atau tanpa dibarengi foton, yang disebabkan 
oleh satu zarah sinar kosmik; juga disebut cucur udara atau 
cucur sinar kosmik 
(shower) 
cucur sinar kosmik 
(cosmic-ray shower) 
lihat: cucur 
cucur udara 
air shower) 
lihat: cucur 
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EIJ 
daerah bauran 
seperenam dari pergeseran purata kuadrat antara muncul dan le-
nyapnya zarah subatom jenis tertentu; juga disebut daerah difusi 
(diffusion area) 
daerah boyongan 
seperenam dari jarak purata kuadrat yang terliput oleh neutron 
antara muncul dan tangkapannya; juga disebut daerah migrasi 
(migration area) 
daerah difusi 
(diffusion area) 
lihat: daerah bauran 
daerah Geiger 
(Geiger region) 
lihat: daerah Geiger-Mueller 
daerah Geiger-Mueller 
jangkau tegangan kerja tabung alat-cacah sinaran (radiasi) yang 
memberikan muatan keluaran per cacah yang tidak tergantung 
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pada hakikat peristiwa pengionan awal; juga disebut daerah Gei-
ger 
(Geiger-Mueller region) 
daerah kebalikan kecepatan 
daerah atau jangkau tenaga neutron (O-beberapa eV) yang mem-
berikan tampang-lintang tangkapan neutron oleh unsur tertentu 
berbanding terbalik dengan kecepatan neutron itu 
(reciprocal velocity region) 
daerah migrasi 
(migration area) 
lihat: daerah boyongan 
daerah penguburan 
daerah lahan yang dikhususkan untuk membuang bahan radioaktif 
atau bahan tercemar; tanah uruknya berfungsi sebagai tamengan 
radiasi 
(burial ground) 
daerah perlambatan 
seperenam dari jarak purata kuadrat yang ditempuh neutron dan 
sumbernya sehingga mencapai tenaga termal 
(slowing down area) 
daerah proporsional 
(proportional region) 
lihat: daerah sebanding 
daerah sebanding 
jangkau tegangan terpasang dalam tabung alat-cacah sinaran 
(radiasi) yang memberikan penguatan Iebih besar dari satu dan 
tidak tergantung pada muatan yang dibebaskan dalam peristiwa 
pengionan awal; juga disebut daerah proporsional 
(proportional region) 
daerah terkendall 
daerah tertentu tempat pajanan personel terhadap radiasi atau 
bahan radioaktif dikendalikan dan diselia petugas yang menge-
tahui praktek perlindungan yang tepat terhadap radiasi, termasuk 
peraturannya yang penad, dan bertanggung jawab untuk menerap-
kan proteksi dan peraturan itu 
(controlled area) 
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daur ekstraksi 
sederetan langkah yang meliputi ekstraksi pelarut, pengupasan, 
dan dalam hal-hal tertentu juga penggirahan 
(extraction cycle) 
daur keseimbangan 
daur bahan-bakar yang bahan umpanan dan buangannya diandai-
kan mempunyai komposisi tetap, yang dipakai dalam perhitungan 
biaya PLTN 
(equilibrium cycle) 
daur neutron 
riwayat neutron di dalam reaktor inti, mulai darl munculnya dalam 
proses pembelahan awal sampai ia diserap atau bocor ke luar 
(neutron cycle) 
daur ulang 
pengulangan sederetan kandaran (operasi) yang ditetapkan, 
misalnya dalam pemisahan isotop 
(recycle) 
daya hamburan 
(scattering power) 
lihat: jarak hamburan 
daya henti 
uku ran rerugi yang diakibatkan oleh zarah yang menembus bahan; 
daya henti linear ialah rerugi tenaga per satuan jarak: DL= -dE/dx, 
dengan E dan berturut-tu rut menyatakan tenaga gerak zarah dan 
jarak yang ditempuhnya 
(stopping power) 
daya jenis 
daya yang dihasilkan per satuan massa bahan-bakar yang ada di 
dalam reaktor inti; juga disebut daya spesif 1k 
(specific power) 
daya perlambatan 
pertambahan kelambanan (letargi) neutron per satuan jarak yang 
ditempuhnya dalam suatu zantara (medium) 
(slowing-down power) 
daya spesif 1k 
(specific power) 
lihat: daya jenis 
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daya susulan 
daya yang berasal dari pererasan radioaktif sibir-sibir belahan, jadi 
bersangkutan dengan bahang susulan 
(after-power) 
Delta 28 
untuk bahan-bahan uranium tertentu dalam spektrum neutron 
tertentu, nisbah jumlah tisi U-238 terhadap jumlah fisi yang dise-
babkan oleh neutron termal; dalam praktek, jumlah fisi oleh neutron 
termal ini diambil sama dengan jumlah fisi U-235 
(Delta 28) 
deret aktinium 
deret pererasan radioaktif yang bermula dari uranium-235 ( 2 U) 
dan berakhir pada timbel-207 (Pb), dan setiap anggotanya 
mempunyai nomor massa yang memenuhi rumus A=(4n+3), 
(n=bilangan utuh) 
(actinium series) 
deret neptunium 
deret pererasan radioaktif yang bermula dari plutonium-241 
( 2 PU), melalui neptunium-237 ( 2 Np), dan berakhir pada tele-
rium-205 (Tl), dan setiap anggotanya mempunyai nomor massa 
yang memenuhi rumus 1=(4n+ 1), (n=bilangan utuh); deret mi tidak 
—atau tdak lagi— terj ii di alam, sebab anggotanya yang paling 
panjang umur, umur paruhnya hanya 2 juta tahun, yang pendek 
kalau dibandingkan dengan umur bumi (4 milyar tahun) 
(neptunium series) 
deret radioaktit 
sederetan nuklida, yang satu mereras dan menghasilkan nukilda 
berikutnya sehingga dihasilkan nuklida yang mantap; disebut juga 
deret rerasan, rantai radioaktif, atau rantal rerasan 
(radioactive series) 
deret rerasan 
(decay series) 
lihat: deret radioaktif 
deret torlum 
deret pererasan radioaktif yang bermula darl torium-232 ( 2 Th) 
dan berakhir pada timbel-208 ( Pb), dan setiap anggotanya 
mem-punyai nomor massa yang memenuhi rumus A=4n 
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(n=bi/angan utuh) 
(thorium series) 
deret uranium 
deret pererasan radioaktif yang bermula dari uranium-238 ( 238 U)  
dan berakhir pada timbe/-206 (Pb), dan setiap anggotanya 
mempunyai nomor massa yang memenuhi rumus A=(4n+2), 
(n=bilangan utuh) 
(uranium series) 
detektor 
sebarang peranti yang dipakai untuk mendeteksi atau menentukan 
adanya sinaran (radiasi), atau zarah (partikel) 
(detector) 
detektor 1/v 
detektor neutron yang tampang reaksi pendeteksiannya ben-
banding terbalik dengan kelajuan neutron 
(detector, liv) 
detektor aktivasi 
(activation detector) 
lihat: detektor pengaktifan 
detektor boron 
detektor yang memanfaatkan reaksi inti dengan Boron-10 untuk 
mendeteksi neutron lambat; 2 tabung alai-cacah yang diisi dengan 
boron-f luorida atau yang elektrodenya disalut dengan boron atau 
senyawa boron, yang dipakai untuk mendeteksi neutron 
(boron detector) 
detektor Cerenkov 
radas (aparatus) untuk mendeteksi zarah bermuatan yang kece-
patannya tinggi, dengan mengamati sinaran (radiasi) Cerenkov 
yang dihasilkannya 
(Cerenkov detector) 
detector natrium-iodida 
detektor hablur Na I yang memberikan kelipan (sintilasi) bila 
ditimpa sinaran (radiasi) atau zarah (partikel); biasanya kelipan itu 
diubah menjadi elektron yang kemudian digandakan dalam tabung 
fotopengganda, dan akhirnya denyut (pulsa) yang disebabkan oleh 
elektron-elektron itulah yang dicacah dan/atau diukur tingginya 
(natrium-iodide detector) 
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detektor pengaktifan 
detektor radiasi yang memanfaatkan keradioaktifan terimbas yang 
dihasilkan pajanan di dalam medan radiasi untuk menentukan 
rapat fluks zarah atau lancaran (fluens) zarah; juga disebut detek-
tor aktivasi 
(activation detector) 
detektor resonans 
(resonance detector) 
lihat: detektor talunan 
detektor semipenghantar 
detektor zarah yang mendeteksi pengionan yang disebabkan oleh 
zarah bermuatan yang energetik di lapisan pengosongan semi-
penghantar sambungan pn prasikap-balik 
(semiconductor detector) 
detektor talunan 
detektor pengaktifan yang tampang neutronnya bercirikan adanya 
talunan yang besar, sehingga memberikan informasi tentang rapat 
fluks neutron pada tenaga tatunan detektor itu; juga disebut detek-
tor resonans 
(resonance detector) 
deuteron 
inti atom deuterium, yang tersusun oleh sebuah neutron dan se-
buah proton 
(deuteron) 
difusi 
(diffusion) 
lihat: (pem)bauran 
pendifusi 
(diffuser) 
lihat: pembaur 
difusi gas 
(gaseous diffusion) 
lihat: (pem)bauran gas 
difusl neutron 
(neutron diffusion) 
lihat: (pem)bauran neutron 
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difusi termal 
(thermal diffusion) 
lihat: (pem)bauran termal 
-ding in 
pendinginan 
menyisihkan bahan yang sangat radioaktif sehingga keradio- 
aktifannya menurun sampai aras yang dikehendàki 
(cooling) 
pendinginan difusi 
(diffusion cooling) 
lihat: pendinginan bauran 
pendinginan bauran 
penurunan tenaga rerata neutron di dalam rakitan anta yang 
disebabkan oleh bocoran neutron dengan tenaga tinggi; juga 
disebut pendinginan difusi 
(diffusion cooling) 
pendingin primer 
zalir yang beredar melalui reaktor untuk mengambil bahang; 
dalam reaktordaur-langsung seperti reaktor air mendidih, zalir 
mi menjalankan turbin secara langsung, sedang dalam reaktor 
jenis lain bahang itu dialihkan ke pendingin sekunder melalui 
penukar bahang 
(primary coolant) 
pendingin sekunder 
dalam reaktor, aliran zat pendingin yang terpisah yang mem-
peroleh bahang dari pendingin primer melalul penukar ba-
hang; bahang yang dibawa pendingin sekunder itulah yang 
menjalankan turbin 
(secondary coolant 
disintegrasi nuklir 
(nuclear disintegration) 
lihat: peluruhan Intl 
diskrlmlnator tlnggl pulsa 
(pulse height discriminator) 
lihat: pembeda tlnggl denyut 
T() 
divergens 
(divergence) 
lihat: pemencaran 
dolar 
satuan kereaktifan yang sama dengan selisih antara kereaktifan 
genting tertunda dan kereaktifan genting seketika di dalam reaktor 
intl tertentu 
(dollar) 
dosimeter 
instrumen untuk mengukur dosis total sinaran (radiasi) nuklir yang 
diterima di dalam selang-waktu tertentu; juga disebut meteran 
dosis 
(dosemeter) 
dosis 
(dose) 
lihat : dosis serapan 
dosis akumulatit 
jumlah dosis-dosis serapan yang diterima sistem yang ditinjau, tak 
peduli apakah sistem itu terpajan terhadap radiasi itu secara malar 
atau takmalar; juga disebut dosis serapan kumulatif 
(accumulated dose) 
dosis ambang 
dosis serapan minimum yang mengakibatkan efek tertentu 
(threshold dose) 
dosis benturan pertama 
tenaga gerak zarah-zarah bermuatan, yang dilepaskan oleh zarah-
zarah yang secara tidak langsung menimbulkan pengionan 
(khususnya neutron atau foton) per satuan massa dalam bahan; 
sekarang istilah ml dijauhkan, sebab keadaan penyinarannya tidak 
selalu ditentukan, sehingga maknanya kurang jelas; lihat kerma 
(first collision dose) 
dosis darurat 
dosis serapan yang dialami ketika dosis terizinkan maksimum 
setara diketahul telah dilampaui, pada waktu tugas luar biasa hams 
dilakukan demi melindungi orang atau milik yang berharga 
(emergency dose) 
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dosis ekuivaten 
(dose, equivalent) 
lihat: dosis setara 
dosis jaringan 
(skin dose) 
lihat: dosis Wit 
dosis keluar 
dosis serapan di permukaan tubuh di balik permukaan yang 
ditimpa berkas sinaran 
(exit dose) 
dosis Wit 
dosis serapan atau pajanan di Wit seseorang yang terpajan pada 
sumber pengionan; bandingkan dengan dosis jaringan 
(skin dose) 
dosis maut median 
dosis serapan yang di dalam waktu yang ditentukan akan me- 
newaskan 50% dari populasi yang besar dari spesies tertentu 
(median lethal dose) 
dosis maut purata 
dosis tunggal penyinaran (radiasi) seluruh tubuh yang menye-
babkan kematian dalam jangka waktu tertentu pada 50% dad 
mereka yang terkena 
(mean lethal dose) 
dosis setara saki 
dosis akumulatif yang telah 
penyembuhan faal (fisiologis) 
tertentu 
(dose, equivalent residua 
diralat untuk memperhitungkan 
yang telah terjadi selama waktu 
dosis serapan 
banyaknya tenaga yang diberikan oleh zarah-zarah pengion 
kepada satuan massa bahan yang disinari di tempat yang penad; 
juga disebut dosis 
(absorbed dose) 
dosis serapan kumuatif 
(cumulative absorbed dose) 
lihat: dosis akumulatif 
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dosis serapan menyeluruh 
1 tenaga total yang diberikan sinaran (radiasi) pengion kepada 
tubuh yang disinari; lazimnya dinyatakan dalam gram-rad atau 
gram-roentgen; 2 dosis yang diserap seluruh massa bahan yang 
disinari, dalam volume yang ditinjau; juga disebut dosis volume 
(integral absorbed dose) 
dosis setara 
darab antara dosis serapan, dalam satuan rad, dan sejumlah faktor 
penyesuai yang disebabkan oleh agihan yang takseragam dan 
isotop-isotop yang masuk ke dalam tubuh; satuannya rem; juga 
disebut dosis ekuivalen 
(dose, equivalent) 
dosis setara terizinkan maksimum 
dosis setara paling tinggi yang diterima selama jangka waktu 
tertentu yang diizinkan oleh Komisi Pengawasan berdasarkan 
asumsi bahwa tak ada kementakan (probabilitas) yang berarti 
bahwa dosis itu akan menimbulkan cedera genetik atau somatik 
(maximum permissible dose equivalent) 
dosis tenggang 
(tolerance dose) 
lihat: dosis setara terizinkan maksimum 
dosis terakumulasi 
(accumulated dose) 
lihat: dosis serapan kumulatif 
dosis terizinkan 
banyaknya sinaran (radiasi) yang boleh dengan aman diterima 
orang dalam selang-waktu tertentu 
(permissible dose) 
dosis terizinkan maksimum 
(maximum permissible dose) 
lihat: dosis setara terizinkan maksimum 
dosis transit 
ukuran radiasi primer yang menembus pasien dan diukur di Se-
panjang sinai pusat di suatu titik di sebelah sana pasien itu 
(transit dose) 
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dosis volume 
darab (hasil kali) antara dosis serapan dan volume massa pe-
nyerapnya 
(volume dose) 
E 
efek Auger 
Peralihan nirmenyinar (transisi nonradiatif) dengan pelontaran elek-
tron secara spontan oleh ion positif yang terteral, untuk membentuk 
ion bermuatan ganda;ion positif yang terterat itu terjadi karena ada 
elektron dalam edaran sebelah daam yang ditangkap intl 
(Auger effect) 
efek cepat 
peningkatan yang cukup besar pada kereaktifan reaktor termal 
karena pengaruh pembelahan isotop U-238 oleh neutron cepat 
(fast effect) 
efek Compton 
memanjangnya riak gelombang sinaran (radiasi) elektromagnetik 
dalam daerah sinar-x dan sinar gama ketika dihamburkan oleh 
elektron yang secara efektif dapat dianggap bebas, yang ada di 
dalam bahan yang ditimpa sinaran (radiasi) tersebut 
(Compton effect) 
efek Compton-Getting 
perubah-ubahan harlan tahun syamsiah intensitas Sinai kosmik 
yang dapat diharapkan sebagai akibat perputaran galaksi kalau 
sinai kosmik itu berasal dari daerah di luar galaksi dan isotrop 
dalam wang antargalaksi, dan jika sinaran itu tak terpengawh 
ketika memasuki dan mengarungi galaksi 
(effect Compton-Getting) 
efek dinding 
1 sumbangan elektron-elektron yang dibebaskan dari dinding 
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kamar pengionan, yang membesarkan arus yang tercatat; 
2 berkurangnya laju cacah yang tercatat dengan tabung Geiger 
karena ada zarah-zarah pengion yang tenaganya tidak cukup 
besar untuk menembus dinding tabung itu 
(wall effect) 
etek diskomposisi 
(discomposition effect) 
lihat: efek Wigner 
efek Doppler 
perubahan frekuensi kentara suatu sumber (cahaya atau bunyi) 
yang disebabkan oleh gerak nisbi antara sumber dan pengamat 
(Doppler effect) 
efek gasal-genap 
pengaruh gasal atau genapnya jumlah proton dan jumlah neutron 
dalam suatu inti pada kemantapan inti itu; inti genap-genap paling 
mantap, inti gasal-gasal paling tidak mantap, sedang inti-inti 
genap-gasal dan gasal-genap kemantapannya berada di antara 
kedua jenis inti yang pertama 
(odd-even effect) 
efek hablur 
ketergantungan tampang-lintang neutron suatu bahan pada ba-
ngunan hablur (struktur kristal) bahan itu 
(crystal effect) 
efek saluran 
dalam radiasi, transparensi bahan penyerap yang berongga-
rongga, yang lebih besar kalau dibandingkan dengan kebeningan 
(transparansi) bahan serbasama yang serupa 
(channeling effect) 
efek terowongan 
kemampuan zarah untuk melalui daerah yang ukurannya anta, 
walaupun tenaga potensial zarah itu lebih besar daripada tenaga 
totalnya 
(tunnel effect) 
-efektlf 
keefektlfan blologis nisbi 
untuk jasad hidup atau bagian dari jasad hidup tertentu, nisbah 
antara dosis serapan suatu sinaran (radiasi) acuan yang meng- 
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hasilkan efek biologis tertentu dan dosis serapan sinaran yang 
ditinjau, yang menimbulkan efek biologis yang sama 
(relative biological effectiveness) 
efek timur-barat 
gejala yang disebabkan oleh lebih besarnya jumlah zarah sinar 
kosmik yang menghampiri bumi dari arah barat daripada yang dan 
arah timur 
(east-west effect) 
efek Wigner 
perubahan sifat-sifat fisika graf it yang disebabkan pergeseran 
kekisi atomnya oleh neutron tenaga tinggi dan zarah-zarah ener -
getik lain di dalam reaktor 
(Wigner effect)  
efek xenon 
penurunan kereaktifan reaktor termal atau sistem reaksi berantai 
setelah dioperasikan untuk membangkitkan daya dalam jangka 
waktu yang lama, karena adanya atom xenon-135 dalam jumlah 
besar dalam hasil pembelahan (produk fisi); juga disebut pera-
cunan xenon 
(xenon effecO 
etisiensi hakiki 
ukuran kementakan (probabilitas) tercatatnya satu cacah bila Se-
buah zarah atau foton sinaran (radiasi) pengion masuk ke detektor; 
juga disebut efisiensi Intrinsik 
(intrinsic efficiency) 
efislensi intrinsik 
(intrinsic efficiency) 
lihat: efislensl hakiki 
eigenkeadaan 
(eigenstate) 
lihat: keadaan tenaga 
eigenkeadaan tenaga 
(energy eigenstate) 
lihat: keadaan tenaga 
ekonomi neutron 
neraca cara pemanfaatan neutron di dalam reaktor inti, seperti 
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untuk pembelahan inti, diserap, yang hilang karena kebocoran 
(neutron economy) 
ekskitasi Coulomb 
(Coulomb excitation) 
lihat: teralan Coulomb 
ekskursi daya 
(power excursion) 
lihat: lawatan daya 
ekskursi reaktor 
meningkatnya daya reaktor dengan sangat cepat melebihi aras 
pengandaran (pengoperasian) normalnya, yang dilakukan dengan 
sengaja untuk keperluan percobaan, atau terjadi secara tak dise-
ngaja, seperti dalam keadaan darurat atau bila terjadi musibah 
(reactor excursion) 
lihat: lawatan daya 
elektron-volt 
satuan tenaga yang sering digunakan di bidang fisika atom atau 
tisika inti, yakni besarnya tenaga yang diperoleh sebuah elektron 
yang jatuh bebas melalui beda potensial satu volt, atau sama 
dengan 1,60 x 10119 joule; lambangnya eV 
(electron-volt) 
elemen keamanan 
(safety member) 
lihat: anggota keamanan 
elemen kompensasi 
(shim member) 
lihat: anggota pampas 
elemen kendali 
bagian reaktor yang dapat digerakkan dan mempengaruhi kere-
aktifan, yang dipakai untuk mengendalikan reaktor; juga disebut 
anggota kendall; unsur kendall 
(control element) 
elemen kendall kasar 
(coarse control element) 
lihat: komponen pampas 
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elemen kontrol 
(control element)  
lihat: komponen kendall 
elemen pengatur 
(regulating element) 
lihat: unsur pengatur 
-empar 
pengempar evaporatif 
(evaporative centrifuge) 
lihat: pengempar penguap 
pengempar penguap 
peranti pemisah isotop yang di dalamnya terdapat campuran 
yang héndak dipisahkan, yang dimasukkan ke dalam pengem-
par itu sebagai zair, sedang uap-uapnya, yang telah dipisah-
kan dengan pembauran (difusi) melalui medan emparan (sen-
trifugal), diambil di suatu titik di dekat sumbu pengempar ter-
sebut; juga disebut pengempar evaporatif; sentrifuge eva-
poratif 
(evaporative centrifuge) 
emulsi Intl 
salutan fotografik tebal yang menunjukkan jejak berbagai zarah 
dasar bila telah dicuci; juga disebut emulsi nuklir 
(nuclear emulsion) 
emulsi nuklir 
(nuclear emulsion) 
lihat: emulsi Intl 
energi nuklir 
(nuclear energy) 
lihat: tenaga Intl 
energi reaksl nukllr 
(nuclear reaction energy) 
lihat: tenaga reaksl Intl 
energi resonans 
(resonance energy) 
lihat: tenaga talunan 
epikadmium 
1 tenaga di atas aras tertinggi yang memberikan tampang serapan 
neutron yang besar pada kadmium, yakni sekitar 0,3 eIektron-voIt- 
2 mempunyai tenaga yang melebihi tenaga penggal kadmium 
efektif 
(epicadmium) 
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F 
faktor agshan 
perubahan pengaruh sinaran (radiasi) dalam sistem biologi yang 
disebabkan oleh agihan takseragam dari isotop yang masuk ke, 
dan mengeram di dalam sistem itu, seperti radium yang cenderung 
mengumpul di tulang; juga disebut faktor distribusi 
(distribution factor) 
taktor awacemaran 
nisbah keradioaktifan-jenis awal terhadap keradioaktifan-jenis 
akhir sebagai akibat proses pemisahan; juga disebut faktor 
dekontaminasl 
(decontamination factor) 
faktor bintik panas 
nisbah fluks bahang maksimum terhadap Wks rerata di, dalam 
reaktor nuklir 
(hot spot factor) 
taktor bocor 
kementakan (probabilitas) hilangnya neutron dari suatu daerah 
reaktor nuklir karena keluar dari daerah itu 
(leakage factor) 
faktor bocor cepat 
kementakan (probabilitas) bocornya neutron dari sistem tertentu 
ketika berupa neutron cepat yang tenaga geraknya Iebih besar dan 
0,1 MeV 
(fast leakage factor) 
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faktor bocor termal 
fraksi neutron yang bocor ke luar dari sistem reaksi berantal sete-
lah neutron itu diperlambat menjadi termal, tetapi sebelum ia di-
serap ke dalam sistem tersebut 
(thermal leakage factor) 
faktor bocor menengah 
kementakan (probabilitas) bocornya neutron dari sistem tertentu 
ketika berupa neutron menengah dengan tenaga gerak antara 1 eV 
dan 0,1MeV 
(medium leakage factor) 
faktor dekontaminasi 
(decontamination factor) 
lihat: faktor awacemaran 
faktor distribusi 
(distribution factor) 
lihat: faktor agihan 
faktor eta 
(eta factor) 
lihat: angka-hasil neutron per serapan 
faktor fisi cepat 
nisbah jumlah total neutron cepat yang dihasilkan pembelahan-inti 
oleh semua neutron (balk yang termal, maupun yang cepat), ten -
hadap jumlah neutron cepat yang dihasilkan pembelahan-inti oleh 
neutron termal 
(fast fission factor) 
faktor guna termal 
dalam zantara ananta, nisbah jumlah neutron termal yang dise rap 
ke dalam nuklida terbelahkan atau ke dalam bahan-bakar nuklir, 
terhadap jumlah seluruh neutron termal yang diserap 
(thermal utilization factor) 
faktor hambur 
nisbah pajanan atau dosis serapan di suatu tilik acuan di dalam 
sebuah fantom, terhadap pajanan atau dosis serapan di titik yang 
sama di dalam ruang dalam kondisi penyinaran yang serupa bila 
fantomnya tidak ada 
(scatter factor) 
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taktor keamanan bintik panas 
faktor keamanan yang dipakai sebagai pengali perbedaan suhu 
nominal antara selongsong bahan-bakar nuklir dan zat pendingin di 
titik tertentu, untuk memperoleh nilai perbedaan suhu yang 
dihasilkan bila parameter-parameter pengalihan bahang mencapai 
nilai maksimum terizin mereka dalam hal terjadinya musibah; titik 
yang dipilih ialah titik tempat peningkatan suhu yang paling besar 
akan terjadi 
(hot spot safety factor) 
faktor kekritisan 
(criticality factor) 
lihat: faktor penggandaan efektit 
faktor keuntungan 
nisbah dosis sinaran yang diterima dalam selang waktu tertentu di 
dalam reaktor nuklir di suatu posisi tempat terjadinya sesuatu efek 
yang diperkuat, terhadap dosis sinaran datam selang waktu yang 
sama di suatu posisi acuan di dalam reaktor itu 
(advantage factor) 
faktor koreksl sel 
faktor yang dipakai untuk mengoreksi pengaruh pengidealan ben-
tuk sel reaktor yang sebenarnya dalam perhitungan parameter-
parameter reaktor 
(cell correction factor) 
faktor kualitas 
(quality factor) 
lihat: faktor mutu atau keefektifan blologis nisbi 
faktor mutu 
juga disebut faktor kualitas 
(quality factor) 
lihat: keefektifan blologis n Isbi 
faktor flu 
(flu factor) 
lihat: angka-hasll neutron per pembelahan Intl (fisi) 
faktor pemlsahan 
nisbah kejerahan isotop pada akhir proses pemisahan terhadap 
kejerahannya pada awal proses itu; biasanya hanya sedikit lebih 
besar daripada 1 
(separation factor) 
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faktor pengayaan 
1 nisbah kejerahan suatu produk dibagi nisbah kejerahan bahan 
mentahnya (di lnggris); 2 sama dengan faktor pemisahan (di 
Ame rika) 
(enrichment factor) 
faktor penggandaan (k) 
nisbah jumlah total neutron yang dihasilkan dalam suatu selang 
waktu (tak termasuk neutron-neutron yang dihasilkan sumber -
sumber yang kekuatannya tidak merupakan fungsi laju pembe-
lahan-inti), terhadap jumlah total neutron yang hilang karena 
penyerapan dan kebocoran selama selang waktu yang sama 
(multiplication factor (k)) 
faktor penggandaan ananta (k oo) 
faktor penggandaan yang nilainya ditentukan untuk zantara (me-
dium) ananta atau untuk kisi berulang ananta; dengan kata lain, 
untuk sistem teoretis tanpa kebocoran neutron 
(infinite multiplication factor (k oo) 
taktor penggandaan efektif 
faktor penggandaan yang nilainya ditentukan untuk zantara (me-
dium) anta; juga disebut faktor kegentingan atau taktor kekri-
tisan 
(effective multiplication factor) 
taktor peningkat 
dalam perjalanan sinaran (radiasi) melalui suatu zantara (medium), 
nisbah nilai total besaran sinaran tertentu di sebarang titik, ter-
hadap sumbangan kepada nilai tersebut yang diberikan oleh si-
naran yang mencapai titik itu tanpa mengalami benturan sebelum-
nya 
(build-up factor) 
faktor salu ran panas 
nisbah perubahan entalpi zat pendingin selama melalui saluran 
bahan-bakar yang menimbulkan perubahan entalpi terbesar, ter-
hadap perubahan rerata di seluruh teras reaktor 
(hot channel factor) 
faktor swatamengan 
faktor penurunan suatu besaran sinaran di dalam benda yang 
disinari, karena pengaruh swatamengan 
(self-shielding factor) 
fantom 
volume bahan yang rapat dan nomor atom efektifnya mendekati 
sebaik mungkin rapat dan nomor atom efektif jaringan hidup, yang 
dipakai dalam percobaan biologi yang menggunakan penyinaran 
nuklir; juga disebut hantu 
(phantom) 
fisi 
(fission) 
lihat: pembelahan Intl 
fisi belah tiga 
pembelahan intl berat menjadi tiga sibir yang besarnya kira-kira 
sama atau setara 
(ternary fission) 
fisi cepat 
pembelahan inti U-238 oleh neutron cepat yang tenaganya me-
lebihi ambang pembelahan intl itu, yakni sekitar 1 MeV, dan tam-
pang pembelahannya meningkat dengan cepat dengan makin 
membesarnya tenaga neutron tersebut 
(fast fission) 
fisika Intl 
(nuclear physics) 
lihat: fisika nuklir 
fisika kesehatan 
cabang fisika kedokteran yang bersangkutan dengan kesehatan 
dan keselamatan personel dalam pekerjaan keilmuan dan 
keindustrian, terutama dalam proteksi terhadap sinaran yang 
mengakibatkan pengionan dan juga terhadap neutron 
(health physics) 
fisika nuklir 
cabang fisika yang menelaah perilaku karakteristik dan bangunan 
dakhil (struktur internal) intl atom; juga disebut fisika Intl 
(nuclear physics) 
fisH 
(fissile) 
lihat: terbelahkan 
51 
fisi nuklir 
(nuclear fission) 
lihat: pembelahan inti 
fisi spontan 
(spontaneous fission) 
lihat: pembelahan-Inti serta-merta 
fisi termal 
(thermal fission) 
lihat: pembelahan-inti termal 
fluens partikel 
(particle fluence) 
lihat: lancaran zarah 
I luks adjoin 
penyelesaian persamaan angkutan (trartspor) atau bauran (difusi) 
adjoin, yang untuk sistem genting (kritis) sebanding dengan fungsi 
kepentingan; juga disebut rapat I luks neutron adjoin 
(adjoint flux) 
fluks bahang genting 
rapat fluks bahang lokal antara sebuah permukaan dan cairan 
pendingin yang memberikan nilai maksimum dalam kurve rapat 
fluks bahang versus selisih suhu, yang bersangkutan dengan pe-
rubahan dari pendidihan nukleat ke pendidihan selaput; juga 
disebut Wks bahang kritis 
(critical heat flux) 
fluks bahang kritis 
(critical heat flux) 
lihat: fluks bahang genting 
Wks bahang RPN (Rapat Pendidihan Nukleat) 
(DNB [Density of Nucleate Boiling] heat flux) 
lihat: Wks bahang gentlng 
Wks bahanq pembakaran 
rapat fluks bahang lokal di tempat pembakaran bahan-bakar terjadi 
(burnout heat flux) 
fluks neutron 
intensitas sinaran neutron yang dinyatakan sebagai jumlah neutron 
yang melalui satu satuan luasan per satuan waktu; juga disebut 
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rapat fluks neutron 
(neutron flux) 
fotofisi 
pembelahan inti atom yang diimbaskan oleh penyerapan foton 
bertenaga tinggi oleh intl itu 
(photo fission) 
foton 
catu (kuantum) tenaga sinaran elektromagnetik E=hv yang nir-
massa-rihat tetapi membawa pusa (momentum) hv/c; di sini h,v, 
dan c berturut-turut adalah tetapan Planck, clan frekuensi dan 
kecepatan gelombang elektromagnetik itu 
(photon) 
fotoneutron 
neutron yang dilepaskan dari sebuah inti dalam reaksi fotonuklir, 
yakni reaksi nuklir yang diimbaskan oleh penyerapan foton oleh intl 
itu 
(photoneutron) 
fraksi bakar 
fraksi jumlah awal nuklida tertentu yang telah mengalami bakaran, 
biasanya dinyatakan sebagal persentase 
(burnup fraction) 
fraksi cabang 
fraksi jumlah total atom yang mengikuti cabang tertentu dari skema 
pererasan (disintegrasi), biasanya dinyatakan sebagai persentase 
(branching fraction) 
fraksi neutron tunda 
nisbah jumlah purata neutron pembelahan-inti tertunda per pem-
belahan-inti, terhadap jumlah purata keseluruhan neutron pembe-
lahan-inti (seketika dan tertunda) per pembelahan-inti 
(delayed neutron fraction) 
fraksl tetal 
besaran (M—A)/A; di sini M ialah massa atom dalam satuan massa 
atom, dan A nomor massanya 
(packing fraction) 
fungsl kepentingan 
dalam sistem genting (kritis), jumlah neutron rerata asimtotik di 
dalam sistem itu yang diturunkan dari sebuah neutron dengan 
posisi dan kecepatan tertentu 
(importance function) 
fusi nuklir 
(nuclear fusion) 
lihat: paduan intl 
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G 
-gabung 
penggabungan-ulang 
penetralan ion-ion dalam gas karena penggabungan muatan-
muatan yang berlawanan atau pemindahan elektron (yang 
penting untuk ion-ion yang timbul karena pelintasan zarah-
zarah bertenaga tinggi); juga disebut rekombinasi 
(recombination) 
gagal-aman 
rancangan (reaktor, misalnya) yang mampu kembali ke keadaan 
aman bila terjadi kegagalan atau malakandaran (mal-operasi), ka-
rena bekerjanya peranti pelindung secara automatis 
(fail-safe) 
-ganjal 
pengganjalan kimia 
penggunaan bahan-kimia penyerap neutron dalam zat-pen-
dingin primer, moderator zalir, atau komponen-zalir khusus 
tertentu, untuk mengendalikan peracunan dengan zalir itu 
(chemical shimming) 
gas belah-intl 
hasil pembelahan inti yang berupa gas; juga disebut gas fisl 
(fission gas) 
gas fisi 
(fission gas) 
lihat: gas belah-Intl 
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gelombang panggu 
komponen fungsi gelombang dalam proses hamburan yang ber -
sangkutan dengan pusa sudut tertentu 
(partial waves) 
generator elektrostatik 
(electrostatic generator) 
lihat: pembangkit elektrostatik 
generator pulsa 
(pulse generator) 
lihat: pembangkit denyut 
generator Van de Graaff 
mesin pembangkit tegangan elektrostatik yang amat tinggi, yang 
menggunakan sabuk berkecepatan tinggi untuk mengumpulkan 
muatan dalam sangkar Faraday yang berupa kubah atau bola 
logam; model yang baru memakai freon atau nitrogen pada teka-
nan tinggi 
(Van de Graaff generator) 
genting 
mampu mempertahankan reaksi berantai pada aras yang tetap; 
juga disebut kritis 
(critical) 
genting seketika 
mampu mempertahankan reaksi berantai tanpa bantuan neutron 
tertunda; juga disebut kritis seketika 
(prompt critical) 
genting tunda 
mampu mempertahankan reaksi berantai karena bantuan neutron-
neutron tertunda; juga disebut krisis tunda 
(delayed critical) 
-genting 
keg entlngan 
keadaan reaktor yang tepat swaberlanjut, dengan kata lain: 
mampu mempertahankan reaksi berantainya; juga disebut 
kekritlsan 
(criticality) 
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geometri 
bagaimana berbagal komponen dalam suatu percobaan diatur 
dalam wang, misalnya geometri 2 it 
(geometry) 
geometri balk 
geometri yang sesuai sehingga amat menunjang maksud perco-
baan, misalnya dalam percobaan pelaif an (atenuasi) berkas, geo-
metri balk ialah pengaturan dengan menyisipkan bahan yang tam-
pang lintangnya akan diukur di antara sumber dan detektor, Se-
hingga balk hamburan maupun penyerapan dalam bahan itu me-
ngurangi laju pendeteksian 
(good geometry) 
geometri jelek 
geometri yang kurang sesual sehingga tidak menu njang maksud 
percobaan, misalnya dalam geometri yang jelek pada percobaan 
pelaifan (atenuasi) berkas, ada berkas yang dihamburkan masuk 
ke dalam atau ke luar dari detektor, yang seharusnya tidak terjadi 
(poor geometry; bad geometry) 
-gerak 
penggerak kendall 
sistem batang kendall yang dipakai untuk mengatur laju reaksi 
dalam reaktor nuklir 
(control drive) 
glntH bahan-bakar 
(fuel pellet) 
lihat: pelet bahan-bakar 
-girah 
penggirahan 
pemurnian zalir (fluida) dengan cara menyentuhkannya de-
ngan fase cair yang taktercampurkan, yang cenderung me-
nyingkirkan cemarannya 
(scrubbing) 
graflk Fermi 
(Fermi plot) 
lihat: grafik Kurie 
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grafik Kurie 
grafik intensitas teramati versus tenaga, yang berupa garis lurus, 
yang perpotongannya dengan sumbu tenaga dipakal untuk menen-
tukan batas tenaga spektrum sinar beta; juga disebut grafik Fermi 
(Kurie plot) 
gram-roentgen 
satuan konversi tenaga, yang sama dengan dosis 1 roentgen yang 
diberikan kepada 1 gram udara 
(gram-roentgen) 
gray (Gy) 
satuan SI untuk dosis serapan (1 Gy= 1J/kg-- 100 rad) 
(gray (Gy)) 
gua 
sekatan ruangan yang bertameng tebal tempat bahan yang sangat 
radioaktif dapat digarap, biasanya dengan pengendalian dari jauh; 
juga disebut sel panas 
(cave) 
H 
hambu ran 
pantu Ian tak-teratur atau tebaran gelombang atau zarah 
(scattering) 
hamburan balik 
hambu ran sinaran atau zarah nuklir dengan sudut hambu ran Iebih 
besar dari 900  (terhadap arah semula sinaran atau zarah itu) 
(back-scattering) 
hamburan Coulomb 
hamburan yang disebabkan oleh kakas elektrostatik 
(Coulomb scattering) 
hambu ran Coulomb anomal 
hamburan Coulomb yang melibatkan pula kakas nuklir yang ben -
jangkau pendek 
(anomalous Coulomb scattering) 
hamburan elastik 
(elastic scattering) 
lihat: hamburan lentlng 
hamburan klasik 
(classical scattering) 
lihat: hamburan Thomson 
hamburan koheren 
(coherent scattering) 
lihat: hamburan sederap 
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hamburan lenting 
hamburan tanpa pemindahan tenaga; juga disebut hamburan 
elastik 
(elastic scattering) 
hamburan lenting bentuk 
hamburan (neutron oleh proton) yang tenaga zarah-masuknya 
boleh diabaikan karena kecil kalau dibandingkan dengan tenaga 
potensial zarah penghambur; juga disebut hampiran takgayut-
bentuk 
(shape elastic scattering) 
hamburan lenting majemuk 
hamburan yang keadaan-akhirnya sama dengan keadaan-awal, 
tetapi ada keadaan-antara yang merupakan paduan antara zarah-
zarah yang berbenturan 
(compound elastic scattering) 
hamburan neutron lenting 
hamburan neutron tanpa perubahan tenaga 
(elastic neutron scattering) 
hamburan potensial 
hamburan foton atau zarah lain oleh inti yang umban (proyektil)nya 
tidak menembus inti itu, sehingga dapat dianggap disebabkan oleh 
pengaruh suatu potensial yang mewakili tenaga potensial inti terse-
but 
(potential scattering) 
hamburan proton lenting 
hamburan proton tanpa perubahan tenaga 
(elastic proton scattering) 
hamburan resonans 
(resonance scattering) 
lihat: hamburan talunan 
hamburan Rutherford 
hamburan Coulomb zarah-zarah alfa 
(Rutherford scattering) 
hamburan sederap 
hamburan dengan hubungan fase yang tertentu antara zarah- 
zarah atau foton-foton masuk dan zarah-zarah atau foton-foton ter- 
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hambur; juga disebut hamburan koheren 
(coherent scattering) 
hambu ran takelastik 
(inelastic scattering) 
lihat: hamburan takienting 
hamburan takkoheren 
(incoherent scattering) 
lihat: hambu ran taksederap 
hamburan takienting 
hamburan dengan pemindahan tenaga; juga disebut hamburan 
tak-elastik 
(inelastic scattering) 
hamburan taksederap 
hamburan zarah atau foton oleh intl-intl penghambur yang 
bertindak sendiri-sendiri, sehingga tidak ada hubungan fase 
tertentu di antara bagian-bagian berkas terhambur; juga disebut 
hamburan takkoheren 
(incoherent scattering) 
hamburan talunan 
hamburan lenting neutron oleh inti pada tenaga yang dekat dengan 
aras talunan, sehingga tampang lintangnya memuncak 
(resonance scattering) 
hamburan Thomson 
hamburan gelombang elektromagnetik (foton) beriak-gelombang 
panjang oleh zarah bermuatan yang bebas, misalnya elektron, 
sehingga zarah penghambur itu dipercepat oleh medan elektrik 
lintang gelombang tersebut; juga disebut hambu ran kiasik 
(Thomson scattering) 
hamburan zarah alfa 
penyimpangan arah berkas zarah alt a dengan berbagai sudut, bila 
berkas itu melalui kerjang suatu bahan lihat juga hamburan 
Rutherford 
(alpha-particle scattering) 
hampiran takgayut-bentuk 
(shape-independent approximation) 
lihat: hamburan lenting bentuk 
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grafik Kurie 
grafik intensitas teramati versus tenaga, yang berupa garis Iurus, 
yang perpotongannya dengan sumbu tenaga dipakai untuk menen-
tukan batas tenaga spektrum sinar beta; juga disebut grafik Fermi 
(Kurie plot) 
gram-roentgen 
satuan konversi tenaga, yang sama dengan dosis 1 roentgen yang 
diberikan kepada 1 gram udara 
(gram-roentgen) 
gray (Gy) 
satuan SI untuk dosis serapan (1 Gy= 1J/kg-- 100 rad) 
(gray (Gy)) 
gua 
sekatan ruangan yang bertameng tebal tempat bahan yang sangat 
radioaktif dapat digarap, biasanya dengan pengendalian dari jauh; 
juga disebut sel panas 
(cave) 
H 
hamburan 
pantulan tak-teratur atau tebaran gelombang atau zarah 
(scattering) 
hamburan balik 
hamburan sinaran atau zarah nuklir dengan sudut hamburan Iebih 
besar dari 900  (terhadap arah semula sinaran atau zarah itu) 
(back-scattering) 
hamburan Coulomb 
hamburan yang disebabkan oleh kakas elektrostatik 
(Coulomb scattering) 
hamburan Coulomb anomal 
hamburan Coulomb yang melibatkan pula kakas nuklir yang ben-
jangkau pendek 
(anomalous Coulomb scattering) 
hamburan elastik 
(elastic scattering) 
lihat: hamburan lenting 
hamburan klaslk 
(classical scattering) 
lihat: hamburan Thomson 
hamburan koheren 
(coherent scattering) 
lihat: hamburan sederap 
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hamburan lenting 
hamburan tanpa pemindahan tenaga; juga disebut hamburan 
elastik 
(elastic scattering) 
hamburan lenting bentuk 
hamburan (neutron oleh proton) yang tenaga zarah-masuknya 
boleh diabaikan karena kecil kalau dibandingkan dengan tenaga 
potensial zarah penghambur; juga disebut hampiran takgayut-
bentuk 
(shape elastic scattering) 
hamburan lenting majemuk 
hamburan yang keadaan-akhirnya sama dengan keadaan-awal, 
tetapi ada keadaan-antara yang merupakan paduan antara zarah-
zarah yang berbenturan 
(compound elastic scattering) 
hamburan neutron lenting 
hamburan neutron tanpa perubahan tenaga 
(elastic neutron scattering) 
hamburan potensial 
hambu ran foton atau zarah lain oleh inti yang umban (proyektil)nya 
tidak menembus inti itu, sehingga dapat dianggap disebabkan oleh 
pengaruh suatu potensial yang mewakili tenaga potensial inti terse-
but 
(potential scattering) 
hamburan proton lenting 
hamburan proton tanpa perubahan tenaga 
(elastic proton scattering) 
hamburan resonans 
(resonance scattering) 
lihat: hamburan talunan 
hamburan Rutherford 
hambu ran Coulomb zarah-zarah alfa 
(Rutherford scattering) 
hamburan sederap 
hamburan dengan hubungan fase yang tertentu antara zarah- 
zarah atau foton-foton masuk dan zarah-zarah atau foton-foton ter- 
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hambur; juga disebut hamburan koheren 
(coherent scattering) 
hamburan takelastik 
(inelastic scattering) 
lihat: hamburan taklenting 
hamburan takkoheren 
(incoherent scattering) 
lihat: hambu ran taksederap 
hambu ran taklenting 
hamburan dengan pemindahan tenaga; juga disebut hamburan 
tak-e last 1k 
(inelastic scattering) 
hamburan taksederap 
hamburan zarah atau foton oleh inti-inti penghambur yang 
bertindak sendiri-sendiri, sehingga tidak ada hubungan fase 
tertentu di antara bagian-bagian berkas terhambur; juga disebut 
hamburan takkoheren 
(incoherent scattering) 
hamburan talunan 
hamburan lenting neutron oleh inti pada tenaga yang dekat dengan 
aras talunan, sehingga tampang Iintangnya memuncak 
(resonance scattering) 
hamburan Thomson 
hamburan gelombang elektromagnetik (foton) beriak-gelombang 
panjang oleh zarah bermuatan yang bebas, misalnya elektron, 
sehingga zarah penghambur itu dipercepat oleh medan elektrik 
lintang gelombang tersebut; juga disebut hambu ran klasik 
(Thomson scattering) 
hamburan zarah alfa 
penyimpangan arah berkas zarah alfa dengan berbagai sudut, bila 
berkas itu melalui kerjang suatu bahan lihat juga hamburan 
Rutherford 
(alpha-particle scattering) 
hamplran takgayut-bentuk 
(shape-independent approximation) 
lihat: hamburan lenting bentuk 
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hantu 
(ghost) 
ihat: fantom 
harapan fisi teriterasi 
(iterated fission expectation) 
lihat: harapan pembelahan berulang 
harapan pembelahan berulang 
had, atau nilai batas, jumlah pembelahan-inti per gene rasi neutron 
yang akan tercapai dalam reaksi berantai yang dimulai oleh suatu 
neutron tertentu, setelah reaksi itu berlangsung lama 
(iterated fission expectation) 
hasil anang 
(daughter product) 
lihat: produk anang 
hasil belah-lnti 
(fission product) 
hihat: produk fisi 
hasil rerasan 
(decay product) 
lihat: anang 
hasH rerasan radioaktif 
(radioactive decay product) 
lihat: anang 
-henti 
peng hentlan 
penurunan aras daya dalam reaktor nuklir sampai serendah 
mungkin dengan mempertahankan terasnya dalam keadaan 
bawah-genting (subkritis) 
(shutdown) 
penghentian daru rat 
penghentian reaktor nuklir secara cepat untuk menghindari 
atau mengatasi keadaan bahaya 
(emergency shutdown) 
hiperon 
nama kolektit untuk barion-barion berumur panjang selain proton 
dan neutron, seperti zarah-zarah Iamda, sigma, chi dan omega- 
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mm; berumur panjang di sini berarti belum meraras dalam waktu 
pererasan yang lazim bagi interaksi kuat; dengan kata lain, 
umurnya jauh lebih panjang dari 1023  sekon 
(hyperon) 
hipotesis neutrino 
hipotesis Wolfgang Pauli bahwa dalam pererasan positron (beta) 
ada zarah nirmassa yang disebut neutrino (antineutrino) yang 
membawa tenaga, dan ikut mengekalkan pusa dalam peristiwa itu; 
karena keterlibatan neutrino atau antineutrino ini, tenaga pere-
rasan positron atau beta mempunyai agihan yang malar 
(neutrino hypothesis) 
hitam 
sit at atau warna benda yang secara seragam menyerap sebagian 
besar cahaya dari aneka riak-gelombang kasatmata 
(black) 
hubungan Bragg-Grey 
kesebandingan antara pengionan yang dihasilkan medan seragam 
sinaran pengion di dalam rongga kecil berisi gas dalam zantara 
(medium) serbasama, dan dosis yang terserap dalam zantara itu 
(Bragg-Grey relation) 
hubungan tenaga-jangkau 
hubungan, yang biasanya diberikan dalam bentuk grafik, antara 
jangkau zarah jenis tertentu yang tenaga gerak awalnya tertentu, 
dan tenaganya 
(range-energy relation) 
hukum Fick 
laju pembauran (difusi) bahan melintasi sebuah bidang adalah Se-
banding dengan minus laju perubahan konsentrasi bahan yang 
berbaur itu pada arah renjang (tegak lurus) terhadap bidang itu; 
dalam fisika reaktor, rapat arus neutron pada suatu arah sebanding 
dengan Iandai (gradien) negatif rapat fluks neutron pada arah itu 
(Ficks laW) 
h-urls 
(h-bar) 
lihat: spin nukiir 
ikatan 
kakas tank yang kuat, yang menyatukan nukleon-nukleon di dalam 
inti, atom-atom di dalam molekul dan garam berhablur, dan Se-
bagainya 
(bond) 
imbang 
keseimbangan radioaktif 
keadaan sederet unsur yang terdiri atas unsur induk, unsur 
anang, unsur cucu, dan seterusnya, yang —kecuali kedua 
unsur pada awal dan akhir deret itu— setiap anggotanya 
mempunyal laju pembentukan sama dengan laju pererasan-
nya 
(radioactive equilibrium) 
keseimbangan sekular 
keseimbangan radioaktif suatu deret yang inti induknya se-
demikian panjang umurnya, sehingga jumlah intl induk itu 
belum mengalami pengurangan yang berarti ketika keseim-
bangan radioaktif itu tercapai 
(secular equilibrium) 
Imbasan Intl 
efek parametrik yang disebabkan oleh penyejajaran panggu (par-
sial) momentum inti, bila suatu cuplikan yang mengandung intl-intl 
dengan momen magnetik netto dimasukkan ke dalam medan 
magnet; juga disebut Induksl nukHr 
(nuclear induction) 
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-indera 
pengindera sinaran 
peranti atau transduser yang mengubah sinaran (radiasi) yang 
menimpanya menjadi isyarat (sinyal) yang dapat dideteksi dan 
diukur; juga disebut sensor radiasi 
(radiation sensor) 
induk 
(parent) 
lihat: anang 
induksi nuklir 
(nuclear induction) 
lihat: imbasan Intl 
instabilitas termal 
(thermal instability) 
lihat: ketakmantapan termal 
instabHitas xenon 
(xenon instability) 
lihat: ketakmantapan xenon 
instalasi pendinginan bahan bakar 
(fuel cooling installation) 
lihat: kolam pendingin 
integral talunan 
integral, melalui seluruh atau sebagian tertentu jangkau tenaga 
talunan, darab (hasil kali) antara tampang lintang suatu nuklida un- 
tuk reaksi tertentu dan kebalikan tenaga neutron: i=1J E2  (o(E)/E) 
yang memberikan ukuran kementakan (probabilitas) neutron 
bertenaga talunan untuk mengalami reaksi tersebut; juga disebut 
Integral resonans 
(resonance integral) 
integral talunan belah intl 
integral talunan untuk reaksi pembelahan inti oleh neutron yang 
fluksnya menimpa inti itu 
(fission resonance integral) 
integral talunan efektif 
integral talunan yang tampang lintang (dalam integran-nya) diganti 
dengan tampang lintang efektif, dan memberikan laju reaksi yang 
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sebenarnya bila rapat fluks neutronnya tidak berbanding langsung 
dengan kebalikan tenaganya 
(effective resonance integral) 
integral talunan epikadmium 
integral talunan dengan penggal kadmium efektif sebagai batas 
bawah El jangkau tenaganya 
lihat juga: integral talunan 
(epicadmium resonance integral) 
integral talunan tang kapan 
integral talunan untuk reaksi penangkapan neutron oleh inti yang 
terkena fluksnya 
(capture resonance integral) 
integral talunan turah 
integral talunan yang tampang lintang (dalam integran-nya) tidak 
termasuk bagian yang berbanding terbalik dengan kelajuan 
neutron 
(excess resonance integral) 
interaksi lemah 
interaksi dasar antara zarah-zarah yang menggunakan boson vek-
tor menengah sebagai perantaranya, melibatkan neutrino, anti 
neutrino, atau keduanya, usai dalam waktu sekitar 0, 1 nanosekon, 
dan menyebabkan terjadinya pererasan beta, positron, muon, 
meson-k, atau hiperon n, dan tetapan sambatan (konstanta 
kopling)nya g2/hcsekitar 10-23 
(weak interaction) 
interaksi spin-orbit 
sambatan antara mornen magnetik peredaran elektron dan momen 
magnetik spin: dalam hal spin elektron (inti), interaksi ini menimbul-
kan struktur halus (hiperhalus) 
(spin-orbit interaction) 
interaksl spin-spin 
di dalam inti, interaksi antara nukleon-nukleon yang keadaan spin- 
nya berbeda, dengan pertukaran pion sebagai perantaranya 
(spin-spin interaction) 
inti ajaib 
inti-inti yang jumlah proton atau neutronnya merupakan bilangan 
ajaib (2, 8, 20, 28, 56, 82, dan 126) dan ikatannya amat mantap 
(magic nucleus) 
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Intl anang 
(daughter nucleus) 
lihat: anang 
Intl genap-genap 
intl yang jumlah neutron dalam jumlah protonnya genap, dan lazim-
nya mantap 
(even-even nucleus) 
intl induk 
(parent nucleus) 
lihat: induk 
intl-intl cerminan 
pasangan Intl dengan nomor massa yang sama, yang jumlah 
proton dan jumlah neutronnya mempunyai hubungan sedemikian, 
sehingga setiap anggota pasangan itu akan menjadi pasangannya 
jika semua protonnya diubah menjadi neutron dan semua neutron-
nya diubah menjadi proton, misalnya C-13 dan N-13 
(mirror nuclei) 
Intl majemuk 
keadaan-antara dalam reaksi nuklir setelah zarah-masuknya ber -
gabung dengan Intl lesan dan tenaga zarah itu teragih di antara 
semua nukleon sistem itu; Iazimnya dalam keadaan sangat terteral 
dan berumur pendek 
(compound nucleus) 
Intl pental 
Intl yang mengalami perubahan arah atau bahkan berbalik secara 
tiba-tiba, setelah memancarkan zarah atau sinaran 
(recoil nucleus) 
-Ion 
peng lonan 
proses pembentukan ion, yang di dalam gas terjadi karena 
tindakan suatu sinaran pengion seperti sinar-x, zarah alfa, 
zarah beta, atau sinar gama 
(ionization) 
pengionan jenis 
jumlah pasangan ion yang terbentuk setiap satuan jarak di 
sepanjang lintasan ion yang melalui bahan; juga disebut ion-
Isasi speslf 1k 
(specific ionization) 
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pengionan primer 
1 dalam teori benturan, pengionan yang dihasilkan oleh zarah-
zarah primer; jadi berbeda dengan pengionan total, yang meli-
puti pula pengionan sekunder (misalnya oleh sinar delta); 2 
dalam tabung pencacah, seluruh pengionan yang dihasilkan 
oleh sinaran-masuk, tanpa penguatan gas; juga disebut ion-
isasi primer 
(primary ionization) 
ionisasi primer 
(primary ionization) 
ihat: pengionan primer 
lonisasi spesifik 
(specific ionization) 
lihat: pengionan jenis 
i radiasi 
(irradiation) 
lihat: penyinaran 
isobar 
satu di antara sekumpulan nuklida yang nomor massanya sama, 
dan nomor atomnya hampir sama, misalnya H-3 dan He-3 
(isobar) 
isobar inti 
(nuclear isobar) 
lihat: isobar 
isobar nuklir 
(nuclear isobar) 
lihat: isobar 
isodiafer 
dua atau lebih nuklida yang nomor isotopnya sama; dengan kata 
lain, turah neutron (yakni selisih antara jumlah neutron dan jumlah 
proton)nya sama 
(isodiaphere) 
Isodosis 
memerikan lokus (tempat kedudukan) titik-titik yang memperoleh 
dosis sinaran yang sama 
(isodose) 
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isomer inti 
nuklida yang berada dalam keadaan teralan metamantap dengan 
umur-paruh yang anta sebelum memancarkan sinar gama atau 
mengalami konversi dakhil dan kembali ke keadaan dasarnya; 
nomor massanya ditandai dengan membubuhkan lambang m; juga 
disebut isomer nuklir 
(nuclear isomer) 
isotop 
dua atau Iebih nuklida yang nomor atomnya sama tetapi nomor 
massanya berbeda, misalnya H-i (proton atau inti hidrogen),H-2 
(deuteron), dan H-3 (triton) 
(isotope) 
isotop mantap 
isotop yang tidak mengalami pererasan radioaktif secara serta-
merta (spontan) 
(stable isotope) 
J 
jangkau 
1 panjang jejak pengionan dalam lintasan zarah yang melalui gas 
lewat-jenuh dalam kamar kabut; 2 jarak kandaran (operasi) efektif 
kakas nuklir 
(range) 
jangkau alat-cacah 
(counter range) 
lihat: jangkau kala 
jangkau daya 
(power range) 
ihat: jangkau kala 
jangkau kala 
tahap ketiga dalam prosedur menganjak reaktor, ketika perubahan 
kereaktifan reaktor itu dipantau pada meteran kala; dua tahap 
pertama berturut-turut ialah jangkau sumber (ketika sumber 
neutron dimasukkan untuk membangkitkan fluks neutron yang 
diperlukan) dan jangkau alat-cacah (ketika reaktor baru saja kritis 
tetapi diperlukan aIat-aat cacah untuk memantau perubahan fluks 
neutron), sedang tahap yang keempat (terakhir) ialah jangkau 
daya (ketika reaktor berkandar dalam batas-batas daya sesuai 
dengan rancangannya) 
(period range) 
jangkau sumber 
(source range) 
lihat: jangkau kala 
jangkau terekstrapolasi 
jarak dari sumber sinaran ke titik not rapat fluks yang diperoleh 
dengan mengekstrapolasikan garis singgung Iengkungan (kurve) 
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rapat fluks versus jarak, yang ditarik di titik tempat rapat fluks itu 
telah menurun sampai separuh nilai awalnya 
(extrapolated range) 
jarak bauran 
jarak rerata yang ditempuh neutron termal di dalam reaktor nuklir, 
dari titik tempat ia terbentuk sampai titik tempat ia terserap; juga 
disebut jarak ditusi 
(diffusion length) 
jarak bebas purata 
jarak purata antara dua benturan; dalam gas, jarak mi tergantung 
pada tampang lintang molekul gas tersebut, dan rapatnya 
(mean free path) 
jarak bebas purata angkutan 
kebalikan tampang-lintang angkutan makroskopik 
(transport mean free path) 
jarak boyongan 
akar daerah boyongan; juga disebut jarak migrasi; lihat juga 
daerah boyongan 
(migration length) 
jarak difusi 
(diffution length) 
lihat: jarak bauran 
jarak ekstrapolasi 
jarak dari sempadan suatu zantara (medium) yang melangsungkan 
reaksi berantai, sampai titik di luar sempadan itu tempat rapatfiuks 
neutron asimtotiknya terekstrapolasi ke nol 
(extrapolation distance) 
jarak ekstrapolasl linear 
jarak ekstrapolasi yang didasarkan pada pengekstrapolasian rapat 
fluks neutron di sempadan zantara (medium)nya dengan fungsi 
linear yang merupakan garis singgung kurve rapat fluks neutron itu 
di titik sempadan tadi 
(linear extrapolation distance) 
jarak hamburan 
parameter yang dipakai untuk menganalisis hamburan pada te- 
naga rendah; bila tenaga zarah-zarah yang memberondong lesan 
menja-di sangat kecil, tampang lintang hamburannya menghampiri 
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tampang lintang bola taktertembus, yang rujinya sama dengan 
jarak hambu ran; juga disebut daya ham buran 
(scattering length) 
jarak migrasi 
(migration length) 
lihat: jarak boyongan 
jarak pengenduran 
jarak di dalam bahan, yang harus dilalui sinaran (radiasi) nuklir agar 
intensitasnya turun ke 1/e nilainya semula, tidak termasuk efek 
geometriknya ( misalnya cxl/ r2 ) karena interaksi nuklir yang 
dialaminya;juga disebut jarak relaksasi 
(Relaxtion length) 
jarak pengenduran efektit 
jarak pengenduran termasuk efek geometriknya; juga disebut 
jarak relaksasi efektif 
(effective relaxation length) 
jarak pengenduran setempat 
jarak pengenduran di tempat tertentu bila sinarannya aneka-te-
naga (poll-energetik) sehingga jarak pengendurannya tidak tetap di 
seluruh bahan yang bersangkutan; juga disebut jarak relaksasi 
lokal 
(local relaxation length) 
jarak perlambatan 
akar luas perlambatan 
(slowing-down length) 
jarak relaksasl 
(relaxation length) 
lihat: jarak pengendu ran 
jarak relaksasi efektif 
(effective relaxation length) 
lihat: jarak pengenduran efektif 
jarak relaksasl lokal 
(local relaxation length) 
lihat: jarak pengenduran setempat 
7 -) 
jendela 
bagian dinding alat-cacah sinaran yang dapat ditembus zarah 
(window) 
-jenuh 
kejenuhan 
1 keadaan reaksi nuklir terimbas yang laju pererasan radio-
nuklidanya sama dengan laju pembentukannya; 2 keadaan 
kamar pengionan yang tegangannya cukup tinggi untuk me-
ngumpulkan semua ion yang terbentuk oleh sinaran yang 
memasukinya, tetapi tidak cukup tinggi untuk menghasilkan 
ion-ion lagi karena benturan ion-ion tadi dengan atom atau 
molekul gas di dalam kamar pengionan itu 
(saturation) 
jenuhan kakas nuklir 
kenyataan bahwa tenaga ikat inti kira-kira sebanding dengan 
jumlah nukleon dalam inti itu, dan tidak sebanding dengan 
kuadrat jumlah nukleon seperti yang akan terjadi seandainya 
kakas itu berjangkau panjang dan bersifat benar-benar seperti 
kakas dua-benda 
(nuclear force saturation) 
-jerah 
kejerahan 
fraksi atau persentase jumlah atom suatu isotop terhadap 
jumlah atom total semua isotop unsur yang sama 
(abundance) 
kejerahan alami 
kejerahan isotop atau unsur di alam, bukan dalam cuplikan 
yang telah mengalami penggarapan seperti pengayaan atau 
pengaktifan 
(natural abundance) 
kejerahan isotop 
(isotopic abundance) 
lihat: kejerahan 
kejerahan nisbi 
1 banyaknya isotop yang satu nisbi terhadap isotop lain, atau 
nisbi terhadap keseluruhan isotop, dalam bijih unsur yang 
terdiri atas dua atau Iebih isotop; 2 banyaknya unsur-unsur 
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nisbi terhadap satu sama lain, yang terdapat di alam 
(abundance, relative) 
jut at a 
ukuran bakaran jenis, yakni jumlah total pembelahan inti yang 
telah terjadi dalam suatu massa bahan-bakar dibagi jumlah inti ter-
belahkan yang semula ada dalam massa bahan-bakar itu; 
kependekan dari jumlah ñsi per atom fisil awal 
(FIFA: fissions per initial fissile atom) 
jut ala 
ukuran bakaran jenis, yakni jumlah total pembelahan intl yang 
telah terjadi dalam suatu massa bahan-bakar yang tidak mengan-
dung komponen logam takterbelahkan, dibagi jumlah atom ter-
belahkan yang semula ada dalam massa bahan-bakar itu; 
kependekan fiJmlah ñsi atom /gam awal 
(F/MA: fissions per initial metal atom) 
K 
kadar keaktlfan 
keaktifan suatu bahan dibagi dengan volumenya; juga disebut kon-
sentrasl aktivltas 
(activity concentration) 
kadar terizinkan makslmum 
had (batas) atas yang disarapkan untuk dosis yang boleh diterima 
selama selang waktu tertentu oleh seorang yang terpajan sinaran 
(radiasi) yang mengakibatkan pengionan; juga disebut dosis ten-
zinkan 
(maximum permissible concentration) 
kaldah seleksl pererasan beta 
kaidah tentang perubahan spin dan paritas yang harus terjadi pada 
keadaan inti, agar pererasan beta dapat dialami inti itu dengan 
kementakan (probabilitas) yang cukup besar; ada dua alternatif 
kaidah, yakni kaidah seleksi Fermi atau kaidah seleksi Gamow-
Teller 
(beta decay selection rules) 
kakas Bartlett 
(Bartlett force) 
lihat: kakastukar 
kakas Heisenberg 
(Heisenberg force) 
lihat: kakas tukar 
kakas Intl 
kakas yang memadukan nukleon-nukleon menjadi satu inti atom, 
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yang berbeda satnya dari kakas elektromagnetik dan jauh sekali 
Iebih kuat daripada kakas gravitasi; kakas mi berjangkau pendek, 
praktis tak tergantung pada muatan, dan timbul sebagai akibat 
pertukaran pion antara nukleon-nukleon itu; juga disebut kakas 
nukllr 
(nuclear force) 
kakas Majorana 
(Majorana force) 
lihat: kakastukar 
kakas nukllr 
(nuclear force) 
lihat: kakas Intl 
kakas tukar 
kakas yang bekerja antara zarah-zarah karena pertukaran suatu 
besaran atau sifat; dalam fisika nuklir ada tiga macam kakas tukar 
antara nukleon-nukleon, yakni kakas Heisenberg (pertukaran 
muatan), kakas Bartlett (pertukaran arah spin), dan kakas Majo-
rana (pertukaran posisi yang disebabkan oleh pentukaran muatan 
dan spin) 
(exchange force) 
kajam 
satuan kereaktifan yang sania dengan peningkatan kereaktifan 
suatu reaktor genting yang menghasitkan tetapan-waktu reaktor 
sebesar satu jam; kajam ialah akronim kalak jam-, dalam bahasa 
Inggris: "inverse hour" 
(inhouij 
kalandria 
bejana tertutup yang dimasuki pipa-pipa, sehingga cairan di dalam 
bejana dan cairan yang melalui pipa-pipa itu tidak tercampur, yang 
dipakai sebagai bejana reaktor CANDU buatan Kanada 
(calandria) 
kaleng 
(can) 
lihat: tabung 
pengalengan 
;memasang kelongsong sekeliling tual uranium sebelum me-
masukkan batang bahan-bakar nuklir itu ke dalam reaktor 
(canning) 
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-kaya 
pengayaan 
1 peningkatan kadar U-235sehingga Iebih tinggi daripada ka-
darnya dalam uranium alam dan dapat dipakai sebagai bahan-
bakar nuklir dalam reaktor atau —kalau kadar itu sangat 
tinggi— sebagal bahan peledak dalam senjata nuklir; 2 pe-
ningkatan kadar isotop yang diinginkan dalam suatu unsur 
melebihi kadar yang semula ada, dengan pemisahan isotop;3 
taktor pengayaan yang nhlainya kurang dan 1; lihat juga faktor 
pengayaan (Inggrls) 
(enrichment) 
-kekal 
kekekalan nukleon 
dalam pererasan (alt a, beta, positron) dan dalam tangkapan 
elektron, jumlah nukleon sebelum dan sesudah peristiwa itu 
terjadi adalah tetap 
(nucleon conservation) 
kekekalan paritas 
paritas sebelum dan sesudah terjadinya interaksi kuat (elek-
tromagnetik dan atau antar-nukleon) adalah sama atau tetap 
(parity conservation) 
kekekalan pusa 
pusa (momentum) total sistem tertutup sebelum dan sesudah 
Ia mengalami suatu proses adalah sama atau tetap; juga 
disebut konservasi momentum 
(momentum conservation) 
kekekalan pusa sudut 
pusa sudut total sistem tertutup sebelum dan sesudah ia me-
ngalami suatu proses adalah sama atau tetap; juga disebut 
konservasl momentum sudut 
(angular momentum conservation) 
kekekalan tenaga 
tenaga total sistem tertutup sebelum dan sesudah ia menga-
lami suatu proses adalah sama atau tetap; juga disebut kon-
servasl energl 
(energy conservation) 
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keliaran 
ginjetan (tluktuasi) sit at (misalnya jangkau atau tenaga) zarah ber-
muatan, yang disebabkan sif at acak rerugi tenaga yang dialaminya 
ketika melalui mated 
(straggling) 
kelinci 
wadah cuplikan untuk dimasukkan ke dalam, atau diambil dan, 
reaktor nuklir bila cuplikan itu diaktitkan (dibuat menjadi radio-aktif) 
dengan penyinaran neutron 
(rabbit) 
-kelip 
pengelip anorgank 
zat anorganik (misalnya gas xenon, atau hablur natrium-iodida 
dengan sedikit takmurnian thalium) yang mengilapkan cahaya 
bila mengalami peristiwa pengionan; juga disebut sintilator 
anorganik 
(inorganic scintillatw) 
pengelip organik 
senyawa organik (misalnya fostor plastik, yakni bahan plastik 
yang dibuat dengan melarutkan senyawa organik, seperti 
p-terphenil, dalam monomer, seperti stirena, dan kemudian 
mempolimernya) yang mengilapkan cahaya bila mengalami 
peristiwa pengionan; juga disebut slntilator organik 
(organic scintilator) 
kelopak Intl 
sekelompok nukleon jenis tertentu (dengan kata lain: proton, atau 
neutron) yang keadaan kuantumnya berbeda tetapi tenaganya 
kira-kira sama, di dalam sebuah inti atom; juga disebut kelopak 
nuklir 
(shell of nucleus) 
kelopak nukllr 
(shell of nucleus) 
lihat: kelopak Intl 
- kendall 
kendallan ganjal kimla 
penggunaan bahan kimia penyerap neutron dalam zat pen-
dingin primer, cairan modeldior, atau komponen cair khusus 
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tertentu, untuk mengendalikan racun cair 
(chemical shim control) 
kendallan moderator 
pengendalian reaktor dengan mengubah-ubah posisi atau ba-
nyaknya moderator 
(moderator control) 
kendaflan pemantul 
pengendalian reaktor dengan menyesuaikan sifat-sifat, posisi, 
atau ukuran pemantul sedemikian rupa sehingga kereaktitan-
nya berubah; juga disebut kontrol ret lektor 
(reflector control) 
kendallan penyerap 
(absorber control) 
lihat: kendallan serapan 
kendalian reaktor 
pengubah-ubahan laju reaksi di dalam reaktor atau penyesuai-
an kereaktifannya, untuk mencapai atau mempertahankan 
keadaan kandaran (operasi) yang diinginkan 
(reaction control) 
kendallan serapan 
pengendalian reaktor dengan bahan yang menyerap neutron, 
seperti kadmium atau baja boron; juga disebut kendalian 
penyerap 
(absorption control) 
kendalian swa-atur 
pengendalian reaktor berdasarkan kecenderungan Iengket (in-
herent) sebuah reaktor dalam kondisi tertentu untuk berkandar 
(beroperasi) pada daya yang tetap karena adanya pengaruh 
perubahan daya pada kereaktifannya 
(self-regulation control) 
kendaran daya-nol 
(zero-point operation) 
lihat: pengoperasian daya-nol 
-keras 
pengerasan neutron 
pengaruh pembauran (difusi) neutron termal melalui zantara 
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(medium) yang tampang serapannya menurun dengan ke-
naikan tenaga, bahwa tenaga rerata neutron-neutron yang 
membaur itu menjadi lebih besar karena neutron-neutron yang 
lebih lambat lebih mudah terserap 
(neutron hardening) 
pengerasan spektral 
peningkatan tenaga rerata zarah-zarah karena zarah-zarah 
yang bertenaga rendah lebih banyak yang hilang terserap, 
bocor, atau terhambur 
(spectral hardening) 
kerjang pengaktifan 
detektor pengaktifan dalam bentuk kerjang 
(activation foil) 
kerma 
jumlah tenaga awal semua zarah bermuatan yang dilepaskan per 
satuan massa bahan oleh interaksinya dengan sinaran yang Se-
cara tak langsung menyebabkan pengionan (terutama neutron dan 
foton); juga disebut tegleb 
(kerma) 
kernel perlambatan 
untuk zantara serbasama (medium homogen), fungsi yang mem-
berikan kementakan (probabilitas) per satuan volume bahwa Se-
buah neutron akan berpindah tempat sementara mengalami per-
lambatan melintasi jangkau tenaga tertentu 
(slowing-down kernel) 
kilocurie 
satuan sebesar 1000 curie, yakni ukuran keaktifan (aktivitas) ra-
dionuklida sebesar 3,7x 10 1 ,9 disintegrasi per sekon, atau 37 T Bq 
(tera becquerel) 
(kilocurie) 
kimla nukllr 
telaah mengenai reaksi-reaksi yang menyangkut transmutasi un-
sur-unsur karena pererasan serta-merta (spontan) atau karena 
berondongan zarah 
(nuclear chemistry) 
kisI aktlf 
susunan bahan-bahan terbelahkan dan, biasanya juga, bahan 
takterbelahkan dalam pola yang berulang secara beraturan di 
dalam teras reaktor 
(active lattice) 
kisi reaktor 
susunan bahan bakar dan bahan-bahan lain dalam pola yang 
beraturan 
(reactor lattice) 
koefisien allh tenaga 
untuk lapisan tipis bahan yang disinari secara renjang (normal) 
dengan berkas sejajar zarah-zarah yang menimbulkan pengionan 
taklangsung, jumlah tenaga gerak semua zarah bermuatan yang 
dibebaskan dalam lapisan mi dibagi dengan tebal lapisan dan 
dengan jumlah tenaga gerak zarah-zarah masuk, ia merupakan 
fungsi tenaga sinaran; disebut koefisien alih tenaga linear atau 
koefislen alih tenaga massa, tergantung apakah tebal lapisan itu 
dinyatakan dalam panjang atau massa per satuan luas 
(energy transfer coefficient) 
koefisien alih-tenaga linear 
(linear energy transfer coefficient) 
lihat: koefisien alih tenaga 
koefisien alih-tenaga massa 
(mass energy transfer coefficient) 
lihat: koefisien alih tenaga 
koefislen Doppler 
bagian koefisien-suhu kereaktifan yang disebabkan oleh pelebaran 
Doppler 
(Doppler coefficient) 
koefisien kereaktifan 
perubahan kereaktifan yang disebabkan oleh dimasukkannya 
sedikit bahan ke dalam reaktor; koefisien kereaktifan suatu bahan 
dapat tergantung pada banyaknya dan agihannya bahan yang 
dimasukkan itu, tetapi lazimnya nilainya dinyatakan sebagai pe-
rubahan kereaktifan per satuan massa di tempat tertentu di dalam 
reaktor, atau sebagai perubahan kereaktifan untuk agihan Se-
ragam 
(reactivity coefficient) 
koefisien konversi 
nisbah jumlah elektron konversi yang dipancarkan per satuan 
waktu, terhadap jumlah foton yang dipancarkan per satuan waktu 
dalam pengawateralan (deeksitasi) sebuah inti antara dua 
keadaan tertentu 
(conversion coefficient) 
koetisien kosong 
turunan panggu (derivatif parsial) kereaktifan ke kekosongan (de-
ngan kata lain, penyingkiran bahan) di tempat tertentu di dalam 
reaktor; ia sama dengan koefisien kereaktifan bahan yang di-
singkirkan 
(void coefficient) 
koetisien laifan 
besaran a dalam dl=-a/dx yang merupakan I raksi intensitas I 
berkas sejajar sinaran tertentu, yang hilang karena pelaifan (ate-
nuasi) ketika melalui lapisan tipis bahan yang tebalnya dx 
(attenuation coefficient) 
koefisien laifan linear 
koefisien laifan a, bila dx dinyatakan dalam panjang 
(linear attenuation coefficient) 
lihat: koetisien laifan 
koetisien laitan massa 
koefisien laifan a bila dx dinyatakan dalam massa per satuan luas 
(mass attenuation coefficient) 
lihat: koefisien laitan 
koefisien-massa kereaktitan 
turunan panggu (derivatif parsial) kereaktifan ke massa bahan 
tertentu di tempat tertentu di dalam reaktor 
(mass coefficient of reactivity) 
koefisien serapan 
untuk suatu bahan yang disinari secara renjang (normal) dengan 
berkas sejajar, besaran m dalam mo yang sama dengan fraksi 
intensitas dI/I sinaran yang diserap lapisan tipis bahan itu setebal 
dx, ketika berkas tersebut melaluinya 
(absorption coefficient) 
koetisien-serapan atom 
koefisien serapan linear dibagi jumlah atom per satuan volume 
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bahan penyerap 
(atomic absorption coefficient) 
koefisien serapan linear 
koefisien serapan m dalam ffldx= -.j/j, bila dx dinyatakan dalam 
satuan panjang 
(linear absorption coefficient) 
lihat: koefisien serapan 
koefisien serapan massa 
koefisien serapan m dalam ffldx = -al/I, bila dx dinyatakan dalam 
satuan massa per satuan luas 
(mass absorption coefficient) 
koefisien serapan molar 
koefisien serapan m5 dalam ffldx=-l/l bila dx dinyatakan dalam 
jumlah mol per satuan luas lapisan bahan penyerap 
(molar absorption coefficient) 
lihat: koefisien serapan 
koefisien-suhu kereaktifan 
turunan panggu (derivatif parsial) kereaktifan ke suhu (komponen 
atau tempat tertentu) 
(temperature coefficient of reactivity) 
koefisien transmisi 
nisbah fluks suatu besaran yang diteruskan melalui satu satuan 
tebal bahan, terhadap fluks-masuk yang menimpa permukaan 
bahan itu secara renjang (normal) 
(transmission coefficient) 
koinsidens 
(coincidence) 
lihat: masuk-bareng 
kolam pendingin 
bejana besar atau sel, berisi zat pendingin, untuk menampung 
bahan-bakar nuklir bekas sampai keaktifannya turun ke tingkat 
yang diinginkan; juga disebut instalasi pendinginan bahan-bakar 
(cooling pool) 
kolektron 
detektor neutron yang menghasilkan arus elektrik tanpa sumber 
daya luar, karena pancaran zarah-zarah beta oleh radionuklida 
yang terbentuk dalam pengaktifan bag ian tertentu detektor itu oleh 
neutron yang dideteksi itu; disebut juga detektor neutron swa-
daya 
(collectron) 
komponen kendall 
bagian reaktor yang dapat digerakkan, yang mempengaruhi kere-
aktifan dan dipakai untuk mengendalikan reaktor itu; juga disebut 
unsur kendall atau elemen kontrol 
(control member) 
komponen kendaH halus 
komponen kendall yang dipakai untuk sedikit menyesuaikan kere-
aktifan reaktor secara tepat; juga disebut komponen pengatur 
atau unsur pengatur 
(fine control member) 
komponen kendall kasar 
komponen kendall yang dipakai untuk penyesuaian kasar kere-
aktifan reaktor, atau untuk mengubah agihan Wks neutron di dalam 
reaktor 
(coarse control member) 
komponen pampas 
(shim component) 
lihat: elemen kendall kasar atau komponen kendall kasar 
komponen pengaman 
komponen kendall yang secara sendiri atau bersama dengan 
komponen-komponen kendall lainnya menyediakan cadangan 
kereaktifan negatif untuk keperluan penghentian kandaran (ope-
rasi) reaktor dalam keadaan daru rat 
(safety member) 
komponen pengatur 
(regulating member) 
lihat: komponen kendall halus 
konsentrasi aktivitas 
(activity concentration) 
lihat: kadar keaktitan 
konsentrasi ekor riam 
(cascade tails assay) 
lihat: penetapan ekor riam 
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konservasi energi 
(energy conservation) 
lihat: kekekalan tenaga 
konservasi momentum 
(momentum conservation) 
lihat: kekekalan pusa 
konservasi momentum sudut 
(angular momentum conservation) 
lihat: kekekalan pusa sudut 
Konstanta disintegrasi parsial 
(partial decay constant) 
lihat: tetapan rerasan panggu 
konstanta multiplikasi 
(multiplication constant) 
lihat: faktor penggandaan 
kontaminasi radioaktif 
(radioactive contamination) 
lihat: (pen)cemaran radioaktif 
kontrol ref Iektor 
(reflector control) 
lihat: kendalian pemantul 
konversi 
pengubahan bahan subur (fertil) menjadi bahan terbelahkan (fisil) 
melalui transformasi nuklir di dalam reaktor konverter 
(conversion) 
konversi dakhil 
proses pererasan inti dalam keadaan terteral (tereksitasi) ke 
keadaan yang lebih rendah dengan meepaskan tenaga kepada 
salah satu elektron edaran, lazimnya elektron K, sehingga, kalau 
tenaga itu cukup besar, elektron tersebut terlepas dari atomnya 
sebagai elektron konversi; proses ini tidak bersangkut-paut dengan 
pemancaran sinar gama dan pelepasan elektron edaran dalam 
efek fotoelektrik 
(internal conversion) 
konverter neutron 
(neutron converter) 
lihat: konverter, takrif (definisi) (3) 
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konverter 
(converter) 
lihat: pengubah 
koordinat pusat massa 
koordinat di dalam kerangka acuan tempat pusat massa suatu 
sistem rihat, atau yang terhadapnya pusa (momentum) total sistem 
itu nol; juga disebut koordinat pusat pusa 
(center-of-mass coordinates) 
koordinat pusat pusa 
(center-of-momentum coordinates) 
lihat: koordinat pusat massa 
koreksi Dancoff 
(Dancoff correction) 
lihat: pembetulan Dancoff 
kosmotron 
sinkroton proton di Brookhaven, Amerika, yang mempercepat pro-
ton sampai tenaganya mencapai 3 GeV 
(cosmotron) 
-kosong 
pengosongan 
persentase penguranggan jumtah atom terbelahkan dalam 
rakitaan bahan-bakar atau campuran bahan-bakar, yang ter-
jadi selama pengandaran (pengoperasian) reaktor nuklir 
(depletion) 
kritis 
(critical) 
lihat: genting 
kritls seketika 
(prompt critical) 
lihat: genting seketika 
kritis tunda 
(delayed critical) 
lihat: genting tertunda 
-kritis 
kekritlsan 
(criticality) 
lihat: kegentingan 
kuantum 
1 untuk besaran-besaran fisika tertentu, suatu satuan yang mem-
buat nilai besarän itu terbatas pada kelipatan bulat satuan ini; 
misalnya kuantum pusa sudut ialah h (tetapan Planck dibagi 2n); 2 
suatu entitas yang dihasilkan darl pencatuan (kuantisasi) suatu 
medan atau gelombang, yang mempunyai sifat-sifat bakzarah 
seperti tenaga, massa, pusa, dan pusa sudut; misalnya foton ialah 
kuantum sinaran elektro-magnetik 
(quantum) 
kuantum maya 
(virtual quantum) 
lihat: catu maya 
kuantum virtual 
(virtual quantum) 
lihat: catu maya 
-kupas 
pengupasan 
efek yang diamati dalam berondongan dengan deuteron atau 
intl yang lebih besar, yakni tertangkapnya sebagian saja clan 
zarah-masuk, sedang sisanya terus melaju melalui Iesannya 
(asal cukup tipis) dengan hampir seluruh pusa 
(momentum)nya, praktis tetap pada arah semula 
(stripping) 
kurva rerasan 
(decay curve) 
ihat: lengkung rerasan 
L 
-la if 
pelaifan geometrik 
penyusutan suatu besaran sinaran (radiasi) karena pengaruh 
jarak antara suatu titik dan sumber; penyusutan ini bukan 
karena pengaruh materi 
(geometric attenuation) 
laju disintegrasi 
(disintegration rate) 
lihat: laju peluruhan 
laju pajanan 
pajanan per satuan waktu 
(exposure rate) 
laju pancaran 
jumlah butir bertenaga tertentu dalam sinaran yang meninggalkan 
sumbernya, per satuan waktu 
(emission rate) 
laju paparan 
(exposure rate) 
lihat: laju pajanan 
laju peluruhan 
jumlah peluruhan inti spontan yang terjadi dalam sejumlah bahan 
dalam selang waktu yang singkat dibagi selang waktu itu; satuan-
nya dalam SI: becquerel (Bq) 
(disintegration rate) 
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laju reaksi 
jumlah neutron atau intl yang mengalami reaksi per satuan waktu 
(reaction rate) 
-laku 
perlakuan beta 
pembentukan uranium fase-beta dengan jalan pemanasan 
diikuti pendinginan cepat; hat mi memperbaiki stabilitas massa 
terutama bila terkena radiasi karena terjadi butir-butir yang le-
taknya acak 
(beta treatment) 
-lamban 
kelambanan 
(lethargy) 
lihat: letargi 
-lambat 
perlambatan 
pengurangan tenaga butir 
(slowing down) 
lancaran zarah 
jumlah zarah atau foton yang dalam setang waktu tertentu masuk 
ke dalam bola kecil yang pusatnya terletak pada suatu titik dalam 
ruang dibagi dengan luas tampang lintang bola tersebut; besaran 
mi identik dengan integral - waktu rapat fluks zarah 
(particle fluence) 
lancaran tenaga 
jumlah tenaga semua butir dan foton yang dalam selang waktu 
tertentu masuk ke dalam bola kecil yang pusatnya terletak pada 
suatu titik dalam ruang dibagi dengan luas tampang-lintang bola 
tersebut; besaran mi sama dengan integral-waktu rapat fluks tenaga 
(energy fluence) 
lapisan nilal-paruh 
lapisan penyerap yang tebalnya sedemikian, sehingga menye-
babkan intensitas sinaran (radiasi) yang keluar dari lapisan itu 
menjadi separuh dari intensitas sinaran (radiasi) yang masuk 
(half-value layer) 
lapisan nhlal sepersepuluh 
tebal penyerap yang diperlukan untuk menyusutkan intensitas 
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berkas sinaran (radiasi) dengan faktor sepuluh 
(tenth value layer) 
lawatan daya 
kenaikan aras daya di dalam reaktor secara tiba-tiba yang di-
sebabkan oleh naiknya kereaktifan secara tiba-tiba; juga disebut 
ekskursi daya, eksursif reaktor, atau lawatan reaktor 
(power excursion) 
lawatan reaktor 
kenaikan daya reaktor yang cepat sekali di atas aras operasi 
normal; kenaikan mi dapat terjadi karena direncanakan untuk ke-
perluan eksperimen, atau secara kebetulan; juga disebut ekskursi 
daya 
(reactor excursion) 
lihat: lawatan daya 
-lebar 
pelebaran Doppler 
pelebaran garis spektrum yang disebabkan oleh gerakan ter-
mal molekul, atom atau inti; dalam teknologi reaktor pelebaran 
Doppler adalah pelebaran lebar-tenaga tahunan tampang-
lintang, karena gerakan termal butir-butir lesan 
(Doppler broadening) 
lempeng pengubah 
peranti yang diletakkan dalam fluks neutron lambat untuk meng-
hasilkan neutron fisi 
(converter plate) 
lencana film 
paket yang terdiri atas satu film atau lebih dan penyerap yang 
sesuai yang dipakai untuk pengukuran pajanan sinaran (radiasi) 
atau besaran-besaran yang berkaitan dengan dosis serapan 
(film badge) 
lencongan Milk dldih Intl 
perubahan dari didih inti ke didih selaput; selaput uap yang terben-
tuk di antara permukaan yang dipanaskan dan zair pendingin me-
ngurangi aliran bahang dari permukaan itu ke zair, sehingga terjadi 
maksimum pada kurva rapat fluks bahang versus beda suhu 
(departure from nucleate boiling) 
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Ienggok Larmor 
butir yang mempunyai momen magnetik t dan pusa sudut p akan 
melenggok sekitar arah medan magnet H apabila butir itu di-
letakkan di dalam medan magnet tsb: frekuensi-sudut lenggok Lar -
mor adalah wL-j.iH/p 
(Larmor precession) 
lengkahan 
(buckling) 
lihat: tekukan 
-lengkung 
melengkung 
(1) elemen bakar atau perangkat bahan bakar yang melengkung 
karena agihan suhu yang tidak serba sama, karena beban luar 
atau karena regangan tak lenting yang disebabkan penyinaran 
(iradiasi) atau gabungan ketiga penyebab itu; (2) agihan bahan 
bakar tak merata yang dibuat untuk menghasilkan rapat fluks 
neutron atau agihan daya tertentu 
(bowing) 
lengkung rerasan 
lengkung atau kurva yang melukiskan aktivitas zat radioaktif Se-
bagai fungsi waktu 
(decay curve) 
lenturan neutron 
hamburan sederap (koheren) lenting yang dialami neutron dalam 
zadat, zair atau gas 
(neutron diffraction) 
lepton 
zarah keunsuran yang tidak berinteraksi kuat dengan butir-butir 
yang lain; elektron, muon negatif, zarah tau minus dan neutrino 
adalah contoh-contoh zarah lepton 
(lepton) 
lesan 
objek yang diberondong atau ditembaki dengan umban (proyektil) 
butir atau foton 
(target)  
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letargi 
besaran yang didefinisikan untuk neutron; besarnya sama dengan 
logaritma berbasis bilangan alam e (logaritma Napier)dari nisbah 
sesuatu tenaga acuan terhadap tenaga neutron itu 
(lethargy) 
Iewat-ugahar 
sistem penggandaan yang mempunyai nisbah volume moderator 
dan bahan-bahan lebih besar dari nilai yang menyebabkan pa-
rameter reaktor tertentu mencapai nilai optimum 
(overmoderateo) 
lewatan tahunan 
jumlah rerata bahwa bahan bakar baru yang diperlukan setiap 
tahunnya untuk mengganti yang telah terpakai dalam reaktor 
(annual throughput) 
Ilmbah 
bahan radioaktif sisa yang terjadi pada pemrosesan zat radioaktif 
(waste) 
Hmbah cair 
bahan radioaktif sisa dalam keadaan atau fase cair 
(liquid waste) 
limbah radioaktif 
(radioaktif waste) 
lihat: Umbah 
Was eksklusi psi 
(exclusion area) 
lihat: daerah larangan 
Was larangan 
daerah di sekitar kegiatan nuklir (reaktor, pengujian born, dan Se-
bagainya) tempat penghunian orang dan masuknya orang ke sana 
dibatasi dan dikendalikan dengan ketat; juga disebut Was eksklusi 
(exclusion area) 
Was perlambatan 
seperenam pergeseran purata kuadrat neutron-neutron dalam 
zantara ananta serbasama, dari titik asal mereka ke titik tempat 
mereka telah diperlambat melalul jangkau tenaga tertentu 
(slowing-down area) 
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lubang berkas 
lubang yang mela?ui tameng reaktor sampai ke bagian dalam 
reaktor untuk melewatkan berkas sinaran (radiasi) dari dalam re-
aktor itu ke luar 
(beam hole) 
lubang percobaan 
(experimental hole) 
lihat: saluran Iracilasi 
lugas 
tidak memakai ref lektor 
(bare) 
-lunak 
pelunakan spektral 
penurunan tenaga rerata zarah-zarah karena zarah-zarah 
yang bertenaga tinggi Iebih banyak yang hilang terserap, 
bocor, atau terhambur 
(spectral softening) 
-luruh 
peluruhan Intl 
alihragam suatu inti, seperti intl majemuk yang terpisah 
menjadi inti-inti yang Iebih kecil atau intl mejemuk yang me-
mancarkan butir 
(nuclear disintegration) 
M 
magneton Bohr 
momen magnet 1k sebesar eli; di sini t a 	 tetapan Dirac, e 
dan mberturut-turut muatan dan massa elekr. dan ckecepatan 
cahaya 
(Bohr magneton) 
magneton Intl 
satuan momen dwikutijb magnetik yang digunakan untuk me-
nyatakan momen magnetik intl dan barion; definisinya sama 
dengan magneton Bohr, kecuali massa elektron dalam definisi itu 
diganti dengan massa proton; juga disebut magneton nukllr 
(nuclear magneton) 
magneton nuklir 
(nuclear magneton) 
lihat: magneton Intl 
-mantap 
kemantapan 
sifat reaktor yang cenderung bersifat swa-atur 
(stability) 
ketakmantapan termal 
berkurangnya sifat swa-atur sebagal tanggapan terhadap 
perubahan suhu 
(thermal instability) 
ketakmantapan xenon 
alunan (osilasi) aras daya pada bagian-bagian tertentu dan 
reaktor besar yang disebabkan oleh kegayutan peracunan 
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xenon terhadap rapat Wks neutron termal 
(xenon instability) 
massa genting 
massa minimum bahan fisH yang dapat dijadikan kritis dengan 
susunan geometris dan dengan komposisi bahan tertentu; juga 
disebut massa kritis 
(critical mass) 
massa genting minimum 
massa minimum bahan fisH yang dapat menjadi genting (kritis) 
tanpa tergantung pada pengaturan geometrisnya, komposisi dan 
pengugaharian (moderasi bahannya, dan zantara (medium) 
pemantulnya 
(minimum critical mass) 
lihat: massa genting minimum 
massa kritis 
(critical mass) 
lihat: massa genting 
massa kritls minimum 
(minimum critical mass) 
lihat: massa genting minimum 
massa tereduksl 	 m  
massa tereduksi untuk sepasang massa m dan M ialah t = m+M 
dengan mengganti m dengan t dalam parameter-parameter untuk 
gerak massa mmengedari massa Myang dianggap rihat, diperoleh 
parameter-parameter yang serupa untuk gerak-bersama massa m 
dan massa M mengedari pusat-massa mereka 
(reduced mass) 
masuk-bareng acak 
disebut juga koinsidens acak 
(random coincidence) 
lihat: cacah masuk bareng 
media pengganda 
media yang di daIamnya dapat terjadi reaksi pembelahan yang 
diimbaskan oieh neutron 
(multiplying medium) 
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-mentak 
kementakan fist teriterasl 
pada reaktor kritis, nilai rerata jumlah fist setiap generasi se-
telah banyak generasi berlalu, yang diimbaskan oleh neutron-
neutron yang berasal dari satu neutron tertentu 
(iterated fission probability) 
kementakan lobs talunan 
(resonance escape probability) 
that: probabilitas lobs talunan 
mintakat penggerak 
mintakat yang terutama mendukung reaksi berantai dalam teras 
reaktor multimintakat 
(driver zone) 
model Intl gas Fermi 
model inti yang mengandaikan bahwa nukleon-nukleon yang ada di 
dalamnya berperilaku sebagai gas Fermi 
(Fermi gas model of nuclei) 
model kelopak Intl 
model inti dengan struktur kelopak yang dipostulatkan atau eru-
pakan akibat postulat yang lain 
(shell model of nucleus) 
model multikebompok 
model yang membagi populasi neutron menjadi sejumlah anta 
(berhingga) kelompok tenaga neutron 
(multigroup model) 
model satu kebompok 
model watak neutron dengan pengandaian bahwa semua neutron 
berada dalam satu kelompok tenaga tunggal; menurut model mi 
semua neutron dihasilkan pada saat fist dan dianggap disuntikkan 
masuk ke dalam kelompok tersebut; neutron dianggap ke luar dart 
kelompok bila neutron diserap, dan kementakan reaksinya adalah 
indentik untuk semua neutron kelompok 
(one group model) 
model tetes-Inti 
model inti yang dibayangkan sebagai tetes cairan taktermam- 
patkan, dan nukleonnya analog dengan mobekul dabam cairan itu; 
digunakan untuk mempelajari tenaga ikat, pembelahan (fist), gerak 
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kolektif, pererasan dan reaksi 
(liquid drop model of nucleus) 
moderasi Iebih 
keadaan dalam teras reaktor bila nisbah volume moderator reaktor 
itu terhadap volume bahan-bakarnya lebih besar darl nilai optimum 
nisbah tersebut untuk suatu reaktor tertentu 
(overmoderatea) 
moderator 
bahan yang dipakai untuk mengurangi tenaga neutron dengan 
penghamburan neutron-neutron itu oleh bahan tersebut, tanpa 
terjadi tangkapan yang berarti 
(moderator) 
muatan ruang 
muatan elektrik netto di dalam daerah tertentu dalam suatu peranti 
atau dalam semi penghantar yang seimbang dalam keadaan pra-
sikap nol 
(space charge) 
-musnah 
pemusnahan 
musnahnya massa elektron dan positron yang berubah 
menjadi gelombang elektromagnetik bila kedua butir itu 
bertemu; pemusnahan juga terjadi bila suatu zarah bertemu 
anti-zarahnya; juga disebut anihilasi 
(annihilation) 
N 
neutron 
zarah keunsuran yang tidak bermuatan elektrik, yang massa 
rihatnya 1,67495x 1cY27kgdan yang umurpuratanya sama dengan 
1000 sekon 
(neutron) 
neutron cepat 
neutron yang tenaga geraknya Iebih besar dari nilai tertentu; nilat mi 
dapat bervariasi dan bergantung pada bidang penerapannya yaitu 
apakah diterapkan dalam fisika reaktor atau dalam dosimeter; 
dalam fisika reaktor nilai tersebut adalah 0, 1 MeV 
(fast neutron) 
neutron epikadmium 
neutron yang tenaga geraknya Iebih besar dari tenaga pancung 
kadmium efektif 
(epicadmium neutron) 
neutron epitermal 
neutron yang tenaga geraknya sedikit Iebih besar dari tenaga 
neutron terrnal 
(epithermal neutron) 
neutron Ilsi 
neutron yang berasal dari pembelahan inti yang masih memper-
tahankan tenaga awalnya 
(fission neutron) 
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neutron lambat 
neutron yang tenaga gerakya kurang dari suatu nilai tertentu; nilai 
ni bervariasi dan bergantung pada penerapannya seperti dalam 
fisika reaktor, tameng atau dosimeter; dalam fisika reaktor nilai mi 
ditetapkan sebesar 1 eV; dalam dosimeter nilai ini sama dengan 
nilai tenaga pancung kadmium efektif 
(slow neutron) 
neutron menengah 
neutron yang tenaga geraknya Iebih besar dari tenaga neutron 
lambat tetapi kurang dari tenaga neutron cepat; dalam fisika re-
aktor, nilai mi berada di antara 1 eVdan 0, 1 MeV 
(intermediate neutron) 
neutron perawan 
neutron yang dihasilkan oleh sumber apa pun, yang belum pernah 
mengalami benturan 
(virgin neutron) 
neutron resonans 
neutron yang tenaga geraknya berada dalam jangkau tenaga 
resonans yaitu jangkau tenaga yang menunjukkan aras resonans 
karena tenlihat adanya ketergantungan tampang-lintang 
mikroskopik pada tenaga; juga disebut neutron talunan 
(resonance neutron) 
neutron seketika 
neutron yang terjadi pada saat pembelahan inti 
(prompt neutron) 
neutron subkadmium 
neutron yang tenaga geraknya kurang dari harga tenaga pancung 
kadmium efektif 
(subcadmium neutrons) 
neutron talunan 
(resonance neutron) 
lihat: neutron resonans 
neutron termal 
neutron yang berada dalam keseimbangan termal dengan zantara 
di mana neutron tersebut berada 
(thermal neutron) 
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neutron tertunda 
neutron yang thhasilkan oleh Intl terteral yang terjadi karena pere-
rasan beta 
(delayed neutron) 
nllal 
reaktivitas yang dipunyal oleh suatu komponen tertentu, bahan, 
bagian dari bahan atau kekosongan dalam reaktor nuklir atau 
dalam sistem yang mengalami reaksi berantai 
(worth) 
nhlal batang kendall 
1 perubahan reaktivitas karena suatu batang kendall yang berada 
di luar reaktor dimasukkan secara keseluruhan ke dalam reaktor 
kritis pada keadaan tertentu; 2 perubahan reaktivitas karena kom-
ponen kendall dimasukkan ke dalam atau dikeluarkan dari reaktor 
kritis pada keadaan tertentu 
(control rod worth) 
nhlal pemisahan isotop 
perbandingan antara nisbah konsentrasi dua isotop dalam 
keluaran suatu tingkat pemisahan dan nisbah konsentrasinya pada 
ahiran masuk 
(isotope separation value) 
nlsbah cabang 
nisbah antara fraksi cabang yang satu dan I raksi cabang yang lain 
pada intl yang mereras dengan dua ragam pererasan tertentu 
(branching ratio) 
nlsbah giromagnetik 
nisbah antara momen magnetik suatu sistem dan pusa sudutnya 
(gyromagnetic ratio) 
nlsbah kadmium 
nisbah antara tanggapan detektor neutron tanpa salut dan 
tanggapan detektor tersebut bila disalut dengan kadmium yang 
tebalnya tertentu 
(cadmium ratio) 
nlsbah kejerahan 
nisbahantarajumlah atom suatu isotopdanjumlah atom isotop lain 
dari unsur yang sama dalam cuplikan tertentu unsur itu 
(abundance ratio) 
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nisbah konversi 
nisbah antara jumlah intl fisil yang dihashlkan karena konversi dan 
jumlah intl fisil yang dihancurkan; istilah ml dapat diterapkan untuk 
keadaan sesaat atau untuk suatu jangka waktu tertentu 
(conversion ratio) 
nlsbah konversi awal 
nisbah konversi dalam suatu reaktor sebelum terjadi bakaran 
dalam jumlah besar 
(initial conversion ratio) 
nisbah konversi nisbi 
(relative conversion ratio) 
lihat: nisbah konversi relatif 
nisbah konversi relatif 
nisbah konversi dalam suatu reaktor relatif terhadap nisbah kon-
versh dalam bahan bakar dengan komposisi yang sama yang ter -
kena spektrum tenaga neutron tertentu; juga disebut nisbah kon-
versl nlsbl 
(relative conversion ratio) 
nlsbah blakan 
nisbah konversi yang nilainya Iebhh besar dari satu 
(breeding ratio) 
-nisbi 
kenisblan 
(relativity) 
lihat: relativltas 
nukleon 
zarah penyusun Intl atom, yaitu neutron atau proton 
(nucleon) 
nukilda 
jenis atom yang cirinya dhtentukan oleh nomor massa, nomor atom 
dan keadaan tenaga inti, dengan syarat bahwa umur purata nukilda 
tersebut cukup lama untuk dapat diamati 
(nuclide) 
nukilda Induk 
radionukilda yang setelah mereras menghashlkan suatu nuklida 
tertentu, yaltu nuklida anang; nuklida anang dapat terjadi Iangsung 
pada saat pererasan atau tidak Iangsung, yaitu sebagai salab satu 
nuklida anggota deret radioaktif 
(parent nuclide) 
nukilda terlindung 
nuklida hasil fisi yang tak dapat terbentuk lewat pererasan beta 
nuklida lain 
(shielded nuclide) 
-olah 
pengolahan ulang 
pengolahan bahan bakar nuklir setelah bahan tersebut dipakai 
dalam reaktor, untuk mendapatkan bahan fisl, bahan subur 
dan bahan berguna yang lain 
(reprocessing) 
-oleh 
perolehan blakan 
nisbah pembiakan kurang satu; juga disebut bat! biakan 
(breeding gain) 
onggok 
peranti yang dapat menghasilkan reaksi fisi nuklir berantai yang 
dapat dipertahankan dan dikendalikan; istilah ini juga dipakai untuk 
peranti yang dapat menghasilkan reaksi fusi nuktir 
(pile) 
onggok eksponenslal 
rakitan bawah-genting (asembli subkritis) yang dipakai untuk per -
cobaan eksponensial 
(exponential pile) 
onggok sigma 
onggok besar yang terbuat dari blok bahan murni (biasanya 
berbentuk kubus) yang dipakai untuk pengukuran tampang-lintang 
serapan (sigma) dan pengukuran parameter nuklir lainnya; perco-
baan dilaksanakan dengan cara meletakkan sumber neutron di 
ousat onggok untuk menyinari kerjang-kerjang terkalibrasi pada 
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tempat-tempat yang sudah ditentukan di dalam onggok; dan 
agihan fluks neutron yang diperoleh, parameter nuklirnya dapat 
dihitung 
(sigma pile) 
organ kritls 
organ atau jaringan tubuh yang dosis setaranya paling bermakna 
(signifikan) karena kombinasi antara-kepekaan organ tersebut ter-
hadap sinaran radioaktif suatu pola dosis khusus untuk seluruh 
tubuh; juga disebut baglan-tubuh genting 
(critical organ) 
-operasi 
pengoperasian daya-nol 
pengoperasian reaktor pada daya yang sangat kecil atau 
hampir mendekati nol; juga disebut kendaraan daya-nol 
(zero-point operation) 
osilator onggok 
peranti yang menghasilkan perubahan kereaktifan secara berkala 
karena gerakan berayun bahan yang dimasukkan ke dalam reaktor 
(pile oscilator) 
paduan Intl 
proses pembentukan atom unsur baru dengan pemaduan atom-
atom yang lebih ringan; dalam proses ini terjadi usak massa, 
sehingga timbul tenaga; juga disebut fusi nuklir 
(nuclear fusion) 
-pair 
pemairan sinaran 
evaluasi kemungkinan bahaya sinaran (radiasi) yang ber-
sangkutan dengan kondisi tertentu pada produksi, pemakaian, 
pelepasan, penyimpanan, dan kehadiran sumber radiasi 
(radiation survey) 
pajanan 
untuk sinaran (radiasi) gamma di udara, jumlah muatan elektrik 
semua ion positif yang dihasilkan bila semua elektron yang dilepas-
kan oieh foton dalam unsur volume yang kecil dihentikan dalam 
udara, dibagi massa udara dalam unsur volume tersebut; 
satuannya roentgen 
(exposure) 
panas 
sangat radioaktf 
(hof) 
pemanasan bauran 
(diffusion heating) 
lihat: pemanasan difusi 
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pemanasan cilfusi 
bertambahnya tenaga rerata neutron dalam suatu rakitan 
karena pengerasan spektral atau karena difusi-pilih neutron 
bertenaga tinggi dari suatu sumber neutron luar 
(diffusion heating) 
pancung 
penghentian operasi reaktor secara tiba-tiba untuk menghindari 
atau mengurangi keadaan bahaya 
(scram) 
pancung daya 
penurunan daya reaktor secara tiba-tiba untuk menàegah ter-
jadinya keadaan batiaya 
(power scram) 
panjang plato 
jangkau tegangan searah yang terpasang pada detektor yang 
menyebabkan detektor itu dapat mencacah dengan laju cacah 
yang relatif tetap, atau dengan kenaikan laju cacah yang kecil 
(plateau length) 
panjang radlasi 
(radiation length) 
lihat: panjang sinaran 
panjang sinaran 
panjang lintasan rerata yang ditempuh elektron dalam suatu bahan 
sehingga tenaganya berkurang dengan faktor e(=2,71828... 
(radiation length) 
-pantul 
pemantu I 
bahan atau benda yang terbuat dari bahan yang memantulkan 
sinaran yang mengenainya; dalam teknologi reaktor, istilah ini 
khususnya dipakai untuk menyatakan bagian reaktor yang 
terletak dekat teras untuk menghambunkan sebagian dan 
neutron yang lepas kembali masuk ke dalam teras 
(reflektor) 
paparan 
(exposure) 
lihat: pajanan 
parameter dampak 
pada hamburan tenting, 1 jarak minimum antara dua zarah yang 
berinteraksi yang memungkinkan kedua zarah tersebut berpa-
pasan tanpa terjadi hamburan; 2 jarak antara lintasan umban 
(proyektil) atau zarah sebelum ia dihamburkan oleh lesan yang 
didekatinya dan garis yang sejajar dengan lintasan itu dan melalui 
lesan tersebut 
(impact parameter) 
parameter pembelahan 
parameter 221A yang menentukan kementakan terjadinya pem-
belahan serta-merta (fisi spontan) pada inti-inti berat (yang 221A-
nya melebihi 45) 
(fission parameter) 
paritas 
sifat kesetangkupan dari fungsi gelombang ruang; paritas adalah 
genap (atau+) bila fungsi gelombang tidak berubah pada saat 
semua tanda koordinat di balik; bila pada operasi di atas fungsi 
gelombang itu berubah tandanya, maka paritasnya adalah gasal 
(atau -) 
(parity) 
partikel 
neutron, proton, foton, elektron, inti terionisasi, neutrino, meson, 
pion atau entitas inti yang lain, yang terlibat dalam reaksi inti; juga 
disebut zarah 
(particle) 
pellet bahan-bakar 
bahan bakar yang kecil dan lazimnya berbentuk silinder yang 
dirancang untuk disusun dalam tabung bahan bakar sehingga 
terbentuk elemen bahan bakar 
(fuel pellet) 
pencar 
pencaran 
(divergence) 
lihat: pemencaran 
pemenca ran 
keadaan dalam reaktor inti yang jumlah neutron yang dihasil-
kannya bertambah disetiap angkatan (generasi) berikutnya 
(divergence) 
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pentalan 
gerakan yang diperoleh zarah setelah terkena sinaran atau Se-
bagai akibat transformasi nuklir 
(recoil) 
perangkat iradlasi 
perangkat yang akan dimasukkan ke dalam reaktor, yang terdiri 
dari bahan yang akan disinari dan instrumentasi untuk mengukur 
kondisi penyinaran itu 
(irradiation rig) 
persentase dosis jeluk 
persentase dosis yang diserap dari sinaran (radiasi) pengion pada 
kedalaman tertentu dalam tubuh, dihitung terhadap dosis yang 
diserap pada titik acuan yang Iazimnya pada posisi dosis serapan 
yang maksimum 
(percentage depth dose) 
peti 
wadah bertameng yang dipakai untuk menyimpan atau 
menggangkut bahan radioaktif 
(cask) 
-pilih 
pemilih kecepatan 
alat yang memakai kombinasi medan elektrik dan medan 
magnet sehingga hanya melalukan zarah bermuatan yang 
kecepatannya tertentu 
(velocity selectot 
pion 
meson p1 yaitu meson primer yang massanya 270 kali massa 
elektron 
(pion) 
-pisah 
pemisahan Isotop 
pemakaian proses difusi gas atau proses pengemparan, 
proses lain yang menyebabkan isotop yang berat terpisah dan 
isotop yang Iebih ringan 
(isotope separation) 
plasma 
gas yang terdiri dari zarah bermuatan atau gas yang terdiri dan 
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elektron negatif dan intl positif dalam keadaan seimbang dalam 
Ungkungan atau kungkungan bersuhu yang sangat tinggi 
(plasma) 
plat konverter 
(converter plate) 
lihat: lempeng pengubah 
plato 
bagian mendatar dari kurva yang menunjukkan hubungan antara 
laju cacah suatu detektor dan tegangan searah yang terpasang 
pada detektor 
(plateau) 
positron 
zarah keunsuran (elementer) mantap (stabil) yang muatan po-
sitifnya sebesar 1,60219 x 10 19 C dan massanya sama dengan 
massa elektron, yaitu sebesar 9,1095 x 10 31kg; zarah mi adalah 
anti-zarah dari elektron 
(positron) 
-penggal 
pemenggal dan findi 
cara menyiapkan elemen bakar yang telah diradiasi untuk 
diolah-ulang dengan jalan memotong perangkat bahan bakar 
tersebut menjadi potongan-potongan dan kemudian 
melarutkannya secara selektif dengan cara dilindi dengan 
asam 
(liquor and chopper) 
-potong 
pemotong berkas neutron 
peranti untuk menghentikan berkas neutron secara berkala 
(neutron chopper) 
pemotongan radlasi 
(radiation chopper) 
lihat: pemotong sinaran 
pemotong sinaran 
alat untuk menghentikan fluks atau berkas sinaran secara 
berkala 
(radiation chopper) 
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presesi Larmor 
presesi vektor momen magnetik elektron atom yang disebabkan 
oleh momen kakas medan magnet luar yang bekerja pada atom 
tersebut; presesinya mengitari arah medan magnet tersebut 
(Larmor precession) 
lihat: Ienggok Larmor 
prinsip ekskIus 
(exclusion principle) 
lihat: asas larangan 
prinsip eksktusl Paull 
(Pauli exclusion principle) 
lihat: asas larangan 
prinsip komplementaritas 
(complementarity principle) 
lihat: asas saD ng-melengkapl 
prinsip komplementer 
(complementary principle) 
lihat: asas sallng-melengkapl 
prinsip korespondens 
(correspondence principle) 
lihat: asas kebersesuaian 
probabliltas fisl teriterasi 
(iterated fission probability) 
lihat: kementakan fisi teriterasi 
probabliltas lobs talunan 
dalam zantara ananta luas, kementakan bagi suatu neutron yang 
sedang melambat untuk dapat melewati semua atau sebagian 
tertentu dari jangkau tenaga talunan (resonans) tanpa diserap 
(resonance escape probability) 
produk anang 
nukblda yang berada di belakang suatu radio nukhda tertentu dalam 
deret pererasan 
(daughter product) 
produk fisi 
nuklida yang dihasilkan oleh proses pembelahan intl atau oleh 
peluruhan radioaktif dari nuklida hasil tisi 
(fission product) 
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produk rerasan 
nuklida yang mantap (stabil) atau radioaktit, yang merupakan basil 
suatu pererasan radioaktif 
(decay product) 
produksl pasangan 
pembentukan simultan elektron positif (positron) dan elektron ne-
gatif secara simultan sebagai hasil interaksi foton (yang tenaga-
nya >j  1,02Me dengan medan suatu inti atom atau elektron (pair production) 
propulsi foton 
pemakaian arah pancaran foton untuk propulsi; kecepatan 
buangnya adalah kecepatan cahaya 
(photon propulsion) 
proses emparan 
proses pemisahan campu ran isotop fase gas atau fase cair dengan 
jalan memusing campuran itu dalam emparan 
(centrifugal process) 
proses pemlsahan elektromagnetik 
proses untuk memisahkan isotop dengan memanfaatkan pen -
Iakunya dalam medan elektromagnetik 
(electromagnetic separation process) 
proses pemisahan pertukaran suhu ganda 
proses untuk memisahkan isotop yang asasnya adalah perubahan 
faktor pemisahan dua isotop dalam campuran dua senyawa apa-
bila suhunya diubah 
(dual temperature exchange separation process) 
proses sentrifugal 
(centrifugal process) 
lihat: proses emparan 
proton 
zarab mantap (stabil) yang bermuatan 1,60219 x 10C dan yang 
massa rihatnya sebesar 1,67265 x 10 27kg 
(proton) 
-pudur 
pemuduran 
proses penghentian lucutan muatan dalam tabung detektor 
dengan cara menghambat atau mengurangi lucutan malar 
atau lucutan rangkap yang disebabkan peristiwa pengionan 
tunggal 
(quenching) 
R 
racun 
bahan bertampang lintang serapan neutron besar yang mengu-
rangi kereaktifan reaktor 
(poison) 
peracunan samarium 
berkurangnya kereaktifan suatu reaktor termal yang disebab-
kan oleh terjadinya hasilfisi berupa Sm 149 
(samarium poisoning) 
peracunan xenon 
(xenon poissoning) 
lihat: efek xenon 
racun terbakarkan 
racun nuklir yang dengan sengaja dimasukkan ke dalam reaktor 
untuk membantu pengendalian perubahan kereaktifan jangka 
panjang, dengan bakaran bertahap 
(burnable poison) 
racun fisi 
produk fisi seperti xenon-135 yang bertampang lintang serapan 
neutron besar, yang mengurangi kereaktivan reaktor 
(fission poison) 
rad 
satuan dosis serapan; 1 rad = 10-2 gray = 10 -2 Jmg 
(rad) 
radlasi gama seketika 
(prompt gamma radiation) 
lihat: sinaran gama seketika 
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radiasi gama tangka pan 
(capture gamma radiation) 
lihat: sinaran gama tangkapan 
radiasi monoenergetik 
(monoenergetic radiation) 
lihat: sinaran ekatenaga 
radiasi monokromatik 
(monochromatic radiation) 
lihat: sinaran ekawarna 
-radioaktit 
keradioaktitan 
(radioactivity) 
lihat: radioaktivitas 
radioaktivltas 
sif at beberapa unsur atau nuklida yang dapat secara spontan me-
mancarkan zarah sinaran radiasi atau sinar gama secara spontan 
(radioactivity) 
radioaktivitas alam 
radioaktivitas nuklida yang terdapat dalam alam 
(natural radioactivity) 
radioautografl 
(radioautography) 
lihat: autoradlografi 
radio isotop 
isotop yang radioaktif 
(radioisotope) 
radiolisis 
terurainya bahan karena terkena radiasi pengion 
(radiolysis) 
radionuklida 
nuklida yang radioaktil 
(radionuclide) 
radius nuklir 
(nuclear radius) 
lihat: ruji Intl 
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rakitan bawah-genting 
rakitan (asembli) yang tetapan perbanyakan (konstanta 
multiplikasi)nya kurang dari satu, sehingga reaksi berantai yang 
terlanjutkan tidak dapat dipertahankan tanpa sumber neutron; juga 
disebut asembli subkritis, atau reaktor subkritis 
(subcritical assembly) 
rakitan eksponensial 
rakitan bawah-genting (subknitis) yang dipakai untuK percobaan 
eksponensial 
(exponential assembly) 
rakitan genting 
rakitan bahan fisil yang mampu menghasilkan kegentingan (kniti-
kalitas) dan dipakai untuk percobaan knitis 
(critical assembly) 
rakltan sulih 
rakitan tanpa bahan-bakar nuklir yang dimaksudkan untuk mem-
peragakan atau mewakili rakitan bahan-bakan 
(dummy assembbly) 
-rancu 
merancu 
sebarang proses yang menggeserkan atom-atom dan, atau 
menyusun-ulang mereka di antara kedudukan mereka dalam 
kekisi hablur, misalnya karena sinaran (radiasi) pengion 
(disordering) 
rantal radloaktlf 
sederet nuklida yang anggotanya berubah menjadi nuklida 
berikutnya karena mengalami pererasan radioaktif dan pada 
akhirnya menjadi nuklida mantap; lihat juga deret radioaktif 
(radioactive chain) 
rantal rerasan 
(decay chain) 
lihat: deret radioaktlf 
rapat arus neutron 
vektor yang komponen renjang (normal)nya pada suatu per -
mukaan sama-dengan jumlah neutron yang masuk ke permukaan 
itu pada arah positif per satuan-luas per satuan-waktu 
(neutron current density) 
rapat arus zarah 
vektor yang komponen renjang (normal)nya pada suatu per -
mukaan sama-dengan jumlah zarah yang masuk ke permukaan itu 
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pada arah positif per satuan-luas per satuan-waktu 
(particle current density) 
rapat daya 
daya yang terjadi per satuan volume teras reaktor 
(power density) 
rapat fiuks neutron 
jumlah neutron per satuan waktu yang masuk ke dalam bola kecil 
yang berpusat pada suatu titik dalam ruang dibagi luas tampang 
lintang bola tersebut; besaran ini sama dengan rapat neutron 
dikalikan kecepatan rerata 
(neutron flux density) 
lihat: fiuks neutron 
rapat fiuks neutron adjoin 
(adjoint neutron flux density) 
lihat: fluks adjoin 
rapat fluks tenaga 
jumlah tenaga, tak termasuk tenaga rihat dari semua zarah atau 
foton yang masuk per satuan-waktu ke dalam bola kecil yang 
berpusat pada titik tertentu, dibagi luas tampang lintangnya 
(energy flux density) 
rapat fluks tenaga diferensial 
bagian rapat fluks tenaga yang dihasilkan oleh zarah atau foton 
yang arah dan/atau tenaganya tertentu per satuan-selang sudut-
ruang atau per satuan-tenaga atau per satuan-sudut-ruang dan per 
satuan-tenaga 
(differential energy flux density) 
rapat fluks zarah 
jumlah zarah per satuan-waktu yang masuk ke dalam bola kecil 
yang berpusat di suatu titik dalam ruang, dibagi luas tampang 
lintang bola tersebut; besaran ini sama besar dengan rapat zarah 
dikalikan kecepatan rerata 
(particle flux density) 
rapat fiuks zarah diferensial 
bagian rapat fluks zarab yang dihasilkan oieh zarah-zarah yang 
arah dan/atau tenaganya tertentu per satuan-selang sudut-ruang 
atau per satuan-tenaga, atau per satuan-sudut ruang dan per 
satuan-tenaga 
(differential particle flux density) 
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rapat lambatan 
jumlah neutron per satuan volume yang dalam setiap satuan waktu 
yang melambat menuruni selang tenaga tertentu 
(slowing down density) 
rapat neutron 
jumlah neutron bebas per satuan volume 
(neutron density) 
rawatan jarak jauh 
perawatan zat radioaktif atau peralatan yang telah terkontaminasi 
dengan memakai manipulator yang digerakkan dari tempat yang 
terlindu ng 
(remote maintenance) 
rawatan langsung 
perawatan secara manual, vis-a-vis dengan peralatan kendall jarak 
jau h 
(direct maintenance) 
reaksi berantai Intl 
reaksi nuklir yang terjadi berulang-ulang karena salah satu hash 
reaksinya ikut dalarn reaksi berikutnya itu 
(nuclear chain reaction) 
reaksi fusi-nuklir 
(nuclear fusion reaction) 
lihat: reaksi lebur inti 
reaksi-inti spontan 
reaksi inti yang terjadi dengan sendirinya atau secara-merta tanpa 
pengaruh luar 
(spontaneous nuclear reaction) 
reaksl klmla-nuklir 
reaksi kimia yang diimbaskan oleh radiasi nuklir atau oleh sibir 
belahan 
(chemo-nuclear reaction) 
reaksl nukllr 
peristiwa yang menyebabkan massa, muatan dan tingkat tenaga 
inti berubah 
(nuclear reaction) 
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reaksi-nuklir terimbas 
peristiwa berinteraksinya inti dengan zarah atau foton, yang meng-
hasilkan perubahan massa, muatan atau aras tenaga inti itu 
(induced nuclear reaction) 
reaksi lebur inti 
reaksi antara dua intl ringan yang menghasilkan paling sedikit satu 
inti yang lebih berat dari kedua intl awal; reaksi tersebut juga meng-
hasilkan tenaga 
(nuclear fusion reaction) 
reaktif 
kereaktifan 
(reactivity) 
lihat: reaktivitas 
reaktivitas 
parameter, P, yang menunjukkan simpangan dan keadaan kritis; 
parameter ini dikenakan pada zantara yang di dalamnya terjadi 
reaksi fisi berantai sedemikian rupa, sehingga nhlai P yang positif 
bersangkutan dengan keadaan superknitis sedang nilal yang ne-
gatif menunjukkan keadaan subknitis ; secara kuantitatif P=1-1/Ke; 
di sini Ke adalah faktor perbanyakan efektif; satuan reaktivitas ialah 
dolar, sen atau kajam 
(reactivity) 
reaktivitas turah 
reaktivitas maksimum yang dapat dicapai setiap waktu dengan 
menyesuaikan batang kendali 
(excess reactivity) 
reaktor adigenting 
reaktor yang mempunyai faktor penggandaan lebih besar dari satu 
(k>10) sehingga jumlah reaksi fisinya bertambah terus menerus 
(divergen) 
(supercritical reactor) 
reaktor air berat (RAB) 
reaktor yang pengugahari (moderator) atau zat pendingin, atau 
kedua-duanya berupa air berat 
(heavy water reactor) 
reaktor air dldlh (RAD) 
reaktor yang pendinginnya adalah air yang dibiarkan mendidih 
(boiling water reactor) 
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reaktor air tekan (RAT) 
reaktor yang pendinginnya adalah air bertekanan tinggi sehingga 
tidak mendidih 
(pressurized water reactor) 
reaktor bawah-genting 
rakitan bahan fisil yang dapat menghasilkan reaksi fisi berantal 
hanya jika ada tambahan neutron dari sumber luar; faktor peng-
gandaan rakitan mi kurang dari satu (k < 1) 
(subcritical reactor) 
lihat: rakitan bawah-genting 
reaktor berkas 
reaktor yang dirancang secara khusus untuk menghasilkan berkas 
neutron yang digunakan untuk percobaan diluar reaktor 
(beam reactor) 
reaktor bersih 
reaktor tanpa batang kendall 
(clean reactor) 
reaktor daya fbi 
reaktor percobaan yang dioperasikan dengan daya sedemikian 
kecilnya sehingga tidak diperlukan pendinginan, dan aktivitas pro-
duk fisinya rendah 
(zero-power reactor) 
reaktor epitermal 
reaktor yang pembelahan intinya diimbaskan oleh neutron epi-
termal 
(epithermal reactor) 
reaktor heterogen 
reaktor yang bahan-bahan dalam terasnya terpisah-pisah Se-
hingga watak neutronnya tak dapat digambarkan dengan me-
nganggap bahwa agihan bahan dalam teras itu serbasama (ho-
mogen) 
(heterogeneous reactor) 
reaktor homogen 
reaktor yang bahan-bahan dalam terasnya teragih sedemikian 
rupa sehingga watak neutronnya dapat digambarkan dengan 
menganggap bahwa bahan-bahan itu teragih merata daiam teras 
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tersebut 
(homogeneous reactor) 
reaktor ingsutan spektral 
reaktor yang digunakan untuk pengendalian atau untuk keperluan 
lain, yang spektrum neutronnya dapat disesuaikan dengan me-
ngubah-ubah banyaknya atau sifat-sif at moderatornya 
(spectral-shift reactor) 
reaktor konverter 
reaktor yang di dalamnya terjadi konversi unsur yang cukup ban- 
yak, dari bahan subur (fertil) menjadi bahan terbelahkan (fisil) 
(converter reactor) 
reaktor menengah 
reaktor yang reaksi fisinya terjadi karena ibasan neutron yang 
bertenaga menengah (bukan neutron cepat dan bukan pula 
neutron lambat) 
(intermediate reactor) 
reaktor nuklir 
reaktor yang didalamnya terjadi reaksi fisi berantal yang dapat 
dipertahankan dan dikendalikan 
(nuclear reactor) 
reaktor pembakar 
reaktor yang di dalamnya tidak terjadi konversi yang berarti; juga 
disebut pembakar 
(burner reactor) 
reaktor pemblak 
reaktor yang menghasilkan lebih banyak bahan-bahan daripada 
yang dipakainya 
(breeder reactor) 
reaktor percobaan 
reaktor yang dioperasikan terutama untuk memperoleb data fisika 
reaktor atau data teknik untuk perancangan atau pengembangan 
reaktor atau tipe reaktor 
(experimental reactor) 
reaktor subkritls 
(subcritical reactor) 
lihat: rakitan bawah-gentlng 
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reaktor superkritis 
(supercritical reactor) 
lihat: reaktor adigenting 
ref Iektor 
(reflector) 
lihat: pemantul 
rekombi nasi 
(recombination) 
lihat: penggabungan-ulang 
relativitas 
teori yang didasarkan pada setaranya hasil pengamatan peristiwa 
yang sama dari kerangka acuan yang berbeda yang bergerak 
terhadap satu sama lain dengan kecepatan dan/atau percepatan 
yang berbeda; juga disebut ken isbian 
(relativity) 
rem 
satuan dosis setara; dosis setara mi sama dengan dosis serapan 
dalam rad dikalikan dengan faktor kualitas, faktor distribusi dan 
faktor-faktor lain yang penad (relevan) 
(rem). 
rep 
satuan dosis serapan dalam jaringan; satuan mi sudah tak dipakai 
lagi 
(rep) 
-reras 
(pe)rerasan alfa 
(pe)rerasan radioaktif yang memancarkan zarah alf a 
(alpha decay) 
(pe)rerasan bercabang 
pererasan radioaktif yang dapat berlangsung dengan dua cara 
atau lebih 
(branching decay) 
(pe)rerasan beta 
(pe)rerasan radioaktif yang memancarkan zarah beta 
(beta decay) 
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pererasan radloaktlt 
transtormasi inti secara spontan sambil intl itu memancarkan 
zarah alfa, zarah beta, atau sinar gama 
(radioactive decay) 
pererasan spontan 
pererasan zat radioaktif yang terjadi dengan sendirinya tanpa 
pengaruh atau rancangan clan luar 
(spontaneous decay) 
pererasan eksponensial 
berkurangnya radioaktivitas suatu cuplikan mengikuti persa-
maan A = A0 . ' dalam persamaan ml A adalah aktivitas 
setelah waktu t, A,0 adalah aktivitas pada saat t= Odan X adalah 
tetapan rerasan 
(exponetial decay) 
resonans 
(resonance) 
lihat: aras talunan 
rheotron 
(rheotron) 
lihat: betatron 
riak-gelombang de Broglie 
riak-gelombang zarah yang pusanya p, yakni 2=h/p di sini h adalah 
tetapan Planck 
(de Brogue wavelength) 
riam 
susunan unsur-unsur atau tingkat-tingkat pemisah yang 
dihubungkan sedemikian rupa sehingga melipatgandakan pe-
misahan yang dihasilkan unsur atau tingkat tunggal 
(cascade) 
riam Ideal 
jumlah minimum teoretis tingkat separasi yang perlu untuk meng-
hasilkan suatu pemisahan isotop 
(ideal cascade) 
Ham ratah 
riam yang hasil pengayaannya dilolohkan ke tingkat berikutnya, 
sedang bahan yang telah berkurang fraksi bahan-bakarnya dikem-
balikan ke tingkat sebelumnya 
(simple cascade) 
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roentgen (H) 
satuan pajanan (1 R= 2,58 x 1OC/kg) 
(roentgen) 
ruji Intl 
jarak dari pusat inti sampai tempat yang rapat mateni intinya 
menurun tajam 
(nuclear radius) 
-runut 
peru nut 
nuklida yang dimasukkan ke dalam sistem untuk menentukan 
sifat dari suatu komponen sistem itu 
(tracer) 
perunut hakiki 
isotop yang secara alami berada dalam suatu cuplikan, yang 
dapat dipakai untuk merunut suatu unsur yang mengalami 
proses kimia atau fisika 
(intrinsic tracer) 
perunut radloaktif 
(radioactive tracer) 
lihat: perunut 
-rusak 
kerusakan radlasi 
perubahan pada sifat fisika dan kimia suatu bahan karena 
terkena radiasi pengion 
(radiation damage) 
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saluran (perangkat bahan bakar) 
ruangan tempat mengalirnya pendingin primer, yang terdapat di 
antara elemen-elemen bakar 
(channel) 
saluran bahan-bakar 
saluran yang masuk sampai teras reaktor, yang dirancang untuk 
memuat satu atau beberapa perangkat bahan-bakar; pendingin 
primer juga mengalir lewat salu ran ml 
(fuel channel) 
saluran Iradlasi 
saluran yang menembus tameng reaktor dan menuju teras reaktor, 
yang dipakai untuk melakukan penyinaran (iradiasi) bahan dalam 
percobaan; juga disebut saluran penylnaran atau lubang per-
cobaan 
(irradiation channel) 
saluran penylnaran 
(irradiation channel) 
lihat: saluran iradlasi 
salut 
bahan yang dilapiskan pada bahan bakar itu sehingga 
menyelubungi dan melindungi bahan bakarterhadap kemungkinan 
terjadinya reaksi kimia dan menjadi wadah zat radloaktif yang 
terjadi bila bahan bakar ilu terkena penyinaran; salut juga mem-
perkuat struktur bahan bakar 
(cladding) 
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salutan lentur 
salut bahan bakar yang dirancang supaya dapat bersentuhan 
angsung dengan bahan bakar bila terkena tekanan zat pending in 
(collapsible cladding) 
-sama 
persamaan bauran 
persamaan diferensial yang menggambarkan bauran (difusi) 
zarah-zarah bertenaga tunggal, sesuai dengan teori bauran; 
juga disebut persamaan difusi 
(diffusion equation) 
persamaan difusi 
(diffusion equation) 
lihat: persamaan bauran 
persamaan gelombang 
persamaan diferensial yang melukiskan perambatan gelom-
bang melalul suatu zantara (medium) atau, dalam hal 
gelombang itu gelombang elektromagnetik, juga melalui ruang 
bebas/hampa 
(wave equation) 
persamaan genting 
(critical equation) 
lihat: persamaan kritls 
persamaan kalak jam 
persamaan yang menghubu ngkan reaktivitas suatu reaktor 
dan tetapan waktu reaktor 
(inhour equation) 
persamaan krltls 
persamaan yang menunjukkan hubungan antar parameter-pa-
rameter suatu reaktor, yang harus dipenuhi supaya reaktor 
tersebut kritis 
(critical equation) 
persamaan Schroedlnger 
persamaan dasar mekanika gelombang yang penyelesaian-
nya merupakan fungsi gelombang; kuadrat amplitudonya 
menyatakan rapat kementakan untuk menemukan suatu atau 
seperangkat zarah yang keadaannya dinyatakan dengan 
fungsi gelombang itu, di titik yang koordinat-koordinatnya 
125 
merupakan argumen fungsi tersebut 
(Schroedinger equation) 
persamaan umur Fermi 
persamaan dalam teori umur Fermi yang menunjukkan 
hubungan antara rapat lambatan dan posisi; bila tak terjadi 
serapan, persamaan ini adalah V 2q= q/ )t ; adalah rumus ini 
q adalah rapat lambatan dan t adalah umur 
(Fermi age equation) 
sangkar burung 
wadah dan struktur berbentuk sangkar yang dipakai untuk memas-
tikan adanya jarak antara bahan-bahan fisil sehingga tak terjadi 
kontak di antara bahan-bahan fisil tersebut dengan satu sama lain 
yang dapat menimbulkan keadaan kritis 
(bird cage) 
satuan massa atom 
(atomic mass unit) 
lihat: satuan massa Intl 
satuan massa Intl 
satuan massa yang besarnya 1/12 massa atom 126C; juga disebut 
satuan massa atom; lambangnya v besarnya sama dengan 
1,6605 x 10-27  kg 
(atomic mass unit) 
sawar bauran 
(diffusion barrier) 
lihat: sawar difusi 
sawar Coulomb 
kawasan disekeliling inti dekat tempat nilai maksimum tenaga p0-
tensial dari muatan positif; pengaruh kakas tolak Coulomb yang 
berjangkau panjang dan kakas tank intl yang berjangkau pendek -
menghasilkan tenaga potensial yang mencapai maksimum di situ 
(Coulomb barrier) 
sawar difusi 
struktur berpori dengan ukuran pori yang kecil, yang menghambat 
aliran gas tetapi melalukan aliran ditusi sehingga terjadi pemisahan 
isotop-isotop yang massanya berbeda 
(diffusion barrier) 
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sell bertameng 
(shielded cell)  
lihat: sel panas 
selimut 
daerah bahan subur (fertil) yang terdapat di sekeliting atau di dalam 
teras reaktor; bahan subur itu ditempatkan di situ supaya terjadi 
konversi, sehingga bahan subur itu menjadi bahan terbelahkan 
(f is ii) 
(blanket) 
selongsong 
(cladding) 
lihat: salut 
sel panas 
wadah yang bertameng kuat untuk menyimpan, mengangkut, atau 
memproses (dengan manipulator jarak jauh) bahan-bahan yang 
sangat radioaktif; juga disebut sell bertameng 
(hot cell)  
lihat: gua 
sempadan ekstrapolasian 
permukaan hipotetis yang terletak di tuar reaktor; pada permukaan 
mi akan diperoteh rapat fluks neutron yang nilainya not bila di-
lakukan ekstra-polasi dari agihan neutron dengan mengabaikan 
tungsi agihan pada jarak yang besarnya beberapa jarak bebas 
purata dari permukaan fisis 
(extrapolated boundary) 
sen 
satuan reaktivitas yang besarnya sama dengan satu per seratus 
dolar 
(cent) 
tihat : dollar 
sensor radiasi 
bagian dari detektor sinaran (radiasi) yang langsung menghasilkan 
tanggapan terhadap radiasi pengion; tanggapan mi dapat di-
tampilkan oleh sensor itu sendiri atau sensor itu dapat mengim 
baskannya pada bagian detektor yang lain 
(radiation sensor) 
lihat: pengindra sinaran 
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sentrifuge evaporatif 
(evaporative centrifuge) 
lihat: pengempar penguap 
-serap 
penyerap neutron, (benda) 
suatu benda yang dapat berinteraksi dengan neutron dalam 
reaksi yang terutama menyebabkan hilangnya neutron itu 
sebagai zarah bebas, tanpa memunculkan neutron baru 
(neutron absorber) 
penyerapan neutron (bahan) 
bahan yang dapat berinteraksi dengan neutron sehingga 
neutron itu hilang, dalam arti tidak lagi merupakan zarah bebas 
(neutron absorber) 
serapan eksponensial 
serapan suatu berkas butir yang mengikuti persamaan: I = I e 
mx dalam rumus mi / adalah besaran radiasi misalnya intensitas, 
1 0  adalah intensitas sebelum diserap, x adalah jarak yang 
ditempuh dalam bahan penyerap dan M adatah koefisien 
serapan 
(exponential absorption) 
serapan neuton 
interaksi neutron yang meyebabkan neutron yang masuk itu 
hilang (artinyatidak lagi berupa zarah bebas), walaupuntimbul 
satu atau Iebih neutron yang dihasilkan oleh zarah yang lain, 
seperti pada pembelahan inti 
(neutron absorption) 
serapan talunan 
serapan neutron, termasuk fisi dan serapan 11v, di daerah 
talunan; juga disebut absorpsi resonans 
(resonance absorption) 
sibir belah-lntI 
(fission fragments) 
lihat: sibir fisi 
sibir fisi 
mu-intl yang dihasilkan dalam proses fisi; intl-intl ml mempunyal 
tenaga gerak, yang mereka peroleh dari usak massa dalam fisi 
tersebut 
(fission fragments) 
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sikius neutron 
(neutron cycle) 
lihat: daur neutron 
silinder ananta krltis minimum 
silinder ananta panjang yang terbuat dari batian fisil tertentu dan 
diameternya terkecil, yang dapat menjadi knitis karena campuran 
bahan fisil tersebut dengan bahan lain tanpa tambahan per-
syaratan mengenai susunan geometris, komposisi bahan dan zat 
moderator maupun ref lektor 
(minimum critical infinite cylinder) 
simpal-dalam-ong gok 
(in-pile loop) 
lihat: simpal reaktor 
simpal reaktor 
sistem pipa yang memompakan zat pendingin ke neaktor untuk 
mengambil bahang dari teras reaktor itu dan simpal pipa yang 
memakai bahang tersebut untuk menghasilkan kukus, atau sistem 
pipa yang mengalirkan zalir melalui reaktor untuk percobaan; kalau 
simpal percobaan mi melalui teras reaktor; juga disebut simpal-
dalam-onggok 
(reactor loop) 
-simpan 
penyimpanan bahan bakar bekas 
wadah besar atau sel yang berisi zat pendingin (air) untuk 
menyimpan bahan bakar bekas sampai aktivitasnya turun ke 
aras yang ditentukan; juga disebut Instalasi pendinginan 
bahan-bakar, atau kolam pendingln 
(spent fuel storage) 
sinar abar 
gelombang elektromagnetik yang terpancar bila zarah bermuatan 
diperlambat 
(bremsstrahlung) 
sinar alfa 
zarah yang terdiri dari dua proton dan neutroO yang dipancarkan 
oleh inti atom berat yang radioaktif; kecepatannya sekitar 1,6 x 106 
metedsekon dan jangkaunya di udara hanya beberapa cm 
(alpha rays) 
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sinar beta 
sinar yang terdiri dari elektron-elektron yang dipancarkan oleh Intl 
zat radioaktif 
(beta rays) 
sinar delta 
elektron atau proton yang terpental keluar dari suatu bahan bila 
zarah aif a yang bertenaga tinggi melewati bahan tersebut 
(delta rays) 
sinar gama 
gelombang elektromagnetik yang dipancarkan oleh inti, yang niak- 
gelombangnya 0,5 pm - 50 pm (1 pm = 1 picometer = 1 0 12 m) 
(gamma rays) 
sinar roentgen 
(roentgen rays) 
lihat: sinar-x 
si nar-x 
gelombang elektromagnetik yang tenjadi pada kelopak atom yang 
mempunyai niak-gelombang antara 10 11 m sampai dengan 10 -8 m; 
sinan yang pertama kali ditemukan oleh Roentgen dalam tahun 
1895 ini tendini dari sinar-x karaktenistik dan sinar aban 
(x-rays) 
-sinar 
penyinaran 
pajanan terhadap nadiasi pengion 
(irradiation) 
sinaran alami 
(natural radiation) 
lihat: sinaran latar belakang 
sinaran cerenkov 
penyinaran elektromagnetik oleh zarah bermuatan yang 
bengerak dalam suatu zantana dengan kecepatan melebihi 
kecepatan cahaya dalam zantara itu 
(cerenkov radiation) 
sinaran ekatenaga 
sinaran yang terdini dari butir-butin yang tenaganya semua 
sama; salah satu contoh ialah sinar alfa 
(monoenergetic radiation) 
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sinaran ekawarna 
gelombang elektron magnetik yang mempunyai frekuensi 
tunggal 
(monochromatic radiation) 
sinaran gama seketika 
radiasi gama yang terjadi pada saat pembelahan mu, tanpa pe-
nundaan; juga disebut radiasi gama seketika 
(prompt gamma radiation) 
sinaran gama tan gkapan 
penymnaran gama yang terjadi pada tangkapan menyinar (ra-
diatif) 
(capture gamma radiation) 
sinaran latar belakang 
sinaran dalam Iingkungan hidup yang disebabkan oleh zat ra-
dioaktif dalam udara, dalam bahan-bahan yang ada di situ 
dan yang disebabkan oleh sinar kosmik; juga disebut sinaran 
alami 
(background radiation) 
slnaran lunak 
radiasi pengion yang tenaganya sangat rendah sehingga daya 
tembusnya juga rendah 
(soft radiation) 
sintliator anorganik 
(inorganic scintillator) 
lihat: pengelip anorganik 
sintilator organlk 
(organic scintillator) 
lihat: pengeHp organlk 
sistem kendall reaktor 
sistem yang terdirm dari batang-batang penyerap neutron yang 
dapat dimasukkan ke atau dikeluarkan dari dalam neaktor untuk 
mengendalikan reaksi inti dalam reaktor itu 
(reactor control system) 
sistem laboratorium 
kerangka acuan yang tersebut dengan dan kedudukannya tetap 
terhadap laboratorium pengamat, sehingga lazimnya nihat ten- 
hadap permukaan bumi 
(laboratory system) 
spalasi 
reaksi nuklir yang disebabkan oleh berondongan zarah bertenaga 
tinggi, sehingga beberapa sibir dan zarah dipancarkan dari inti 
lesan itu secara simultan 
(spallation) 
spektrometer sinar alfa 
alat untuk menentukan tenaga zarah alfa 
(alpha-rays spectrometer) 
spektrometer sinar beta 
alat yang dipakal untuk menentukan agihan tenaga zarah beta clan 
elektron sekunder 
(beta rays spectrometer) 
spektrometer sinar gama 
alat untuk menentukan agihan tenaga foton gama 
(gamma rays spectrometer) 
spin 
pusa (momentum) sudut zarah keunsuran (partikel elementer) atau 
Intl 
(spin) 
spin intl 
(nuclear spin) 
lihat: spin nuklir 
spin nuklir 
pusa sudut intninsik inti, yang dinyatakan dalam satuan fi; adalah 
tetapan Planck dibagi 2 it (t =h/2 7c), dan lazim disebut h-uris atau 
tetapan Dirac 
(nuclear spin) 
stabilitas 
(stability) 
lihat: kemantapan 
standard Isasi 
(standardization) 
lihat: pembakuan 
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struktur halus 
perubah-ubahan (variasi) yang sangat kecil dan suatu besaran 
reaktor (misalnya rapat fluks neutron) yang terjadi dalam sel reaktor 
(fine structure) 
struktur Widmanstaten 
struktur bak kisi yang terlihat pada bidang hablur tertentu yang 
terjadi bila baja didinginkan dengan cepat darl 1000°C sehingga 
terjadi endapan sementit atau ferit 
(Widmanstaten structure) 
subur 
nuklida yang setelah menangkap neutron dapat berubah secara 
Iangsung atau tak-langsung menjadi nuklida fisil 
(fertile) 
suhu neutron 
suhu yang ditetapkan bagi suatu populasi neutron yang mengikuti 
agihan Maxwell 
(neutron temperature) 
sumber neutron 
suatu alat atau bahan yang dapat memancarkan neutron 
(neutron source) 
sumber radioaktif 
bahan yang inti atomnya dapat memancarkan sinaran alfa, sinaran 
beta atau sinaran gamma 
(radioactive source) 
sumber tersegel 
sumber radioaktif yang disegel dalam suatu wadah yang cukup 
kuat untuk mencegah penyebaran zat radioaktif tersebut 
(sealed source) 
sumber taktersegel 
sumber radioaktif yang bukan sumber tersegel 
(unsealed source) 
lihat: sumber tersegel 
superkalor nukllr 
(nuclear superheat 
lihat: adibahang Intl 
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surval radiasi 
(radiation survey) 
lihat: pemairan sinaran 
survai sinaran 
(radiation survey) 
lihat: pemairan sinaran 
swaaturan 
kecenderungan reaktor untuk beroperasi pada daya tetap karena 
setiap perubahan daya reaktor diikuti oleh perubahan reaktivitas 
yang melawan perubahan daya tersebut 
(self regulation) 
swaserapan 
serapan sinaran (radiasi) yang terjadi dalam sumber sinaran (ra-
diasi) itu sendiri 
(self absorption) 
swatamengan 
penamengan bagian dalam suatu benda oleh penyerapan sinaran 
di bagian Iuarnya 
(self-shielding) 
T 
tabung 
wadah yang tertutup rapat untuk menaruh bahan bakar nuklir atau 
bahan lain, yang melindungi bahan-bahan tersebut terhadap 
lingkungan sehingga tidak terjadi reaksi kimia; tabung ini juga 
mewadahi produk radioaktif yang terjadi selama penyinaran (ira-
diasi) campuran bahan itu, dan sekaligus berguna untuk memberi-
kan dukungan struktural 
(can) 
tabung ananta genting minimum 
(minimum critical infinite cylinder) 
lihat: silinder ananta kritis minimum 
tabung cacah G.M. 
tabung yang mempunyai dua elektrode, berisi gas dan menghasil-
kan denyut (pulsa) bila dimasuki butir pengion, yang dipakai untuk 
mendeteksi radiasi; tabung mi ditemukan oleh Geiger dan Mueller 
secara sendiri-sendiri 
(G.M. counter tube) 
tabung cacah proporsional 
tabung pencacah radiasi yang dilsi gas, yang dioperasikan pada 
daerah tegangan terpasang yang menyebabkan muatan yang 
terkumpul per cacah sebanding dengan muatan yang lepas pada 
pengionan primer; jangkau tegangan terpasang itu bergantung 
pada macam dan tenaga radiasi yang masuk; juga disebut tabung 
cacah sebanding 
(proportional counter tube) 
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tabung cacah radiasi 
(radiation counter tube) 
lihat: tabung cacah sinaran 
tabung cacah sebanding 
(proportional counter tube) 
lihat: tabung cacah proporsional 
tabung cacah sinaran 
detektor sinaran yang berupa tabung berisi gas; dalam tabung ini 
terjadi pengionan yang menghasilkan denyut (pulsa) elektrik 
(radiation counter tube) 
tabung detektor boron 
tabung detektor sinaran (radiasi) memakai B- lOuntuk mendeteksi 
neutron lambat 
(boron counter tube) 
tabung foto-pengganda 
tabung berelektrode banyak yang dipakai untuk menggandakan 
elektron dalam sejumlah tahap yang berturutan; tabung ini meru-
pakan bagian dari detektor sintilasi; juga disebut tabung 
pengganda-cahaya 
(photomultiplier tube) 
tak-menghambur 
setiap benturan mengharnbur yang menyebabkan neutron yang 
menghambur mendapat tambahan tenaga gerak; hanya penting 
untuk jangkau tenaga termal 
(unscattering) 
talunan 
(resonance) 
lihat: aras talunan 
tameng 
bahan yang dipakai untuk mengurangi intensitas radiasi yang 
masuk ke suatu daerah 
(shield) 
penamengan 
1 pemakaian tameng 2 adjectiva, yang mengacu kepada 
bahan yang dipakai untuk membuat tameng 
(:shielding) 
Li(' 
tameng bahang 
tameng yang dimaksudkan untuk mengurangi bahang yang dihasil-
kan radiasi pengion di daerah luar dan untuk mengurangi pe-
ngalihan bahang ke daerah tersebut 
(thermal shield) 
tameng biologis 
tameng yang guna utamanya ialah untuk mengurangi radiasi pe-
ngion sampai batas yang secara biologis dapat diterima 
(biological shield) 
tameng magnetik 
sistem yang memakai medan magnet berintensitas tinggi untuk 
mencegah masuknya zarah-zarah bermuatan ke daerah yang 
hendak dilindungi 
(magnetic shield) 
tameng sombar 
sawar yang terbuat darl suatu bahan, yang diletakkan diantara 
daerah yang akan dilindungi dan sumber untuk mengurangi intensi-
tas radiasi langsung (bukan hamburan) 
(shadow shield) 
tameng termal 
(thermal shield) 
ihat: tameng bahang 
tampang 
(cross section) 
lihat: tampang lintang 
tampang lintang absorpsi neutron 
(neutron absorption cross section) 
lihat: tampang serapan neutron 
tampang lintang aktivasi 
tampang-lintang reaksi pembentukan radionuklida karena interaksi 
tertentu; juga disebut tampang pengaktifan 
(activation cross section) 
tampang lintang angkutan 
selisih antara tampang total dan darab (hash kali) tampang ham-
buran dengan rerata kosinus sudut hambu ran dalam sistem labora-
toriu m 
(transport cross section) 
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tampang lintang diferensial 
tampang-lintang interaksi yang melibatkan satu atau Iebih zarah 
yang keluar dengan arah tertentu, atau melibatkan zarah yang 
tenaga per satuan sudut ruangnya tertentu 
(differential cross section) 
tampang tintang fisi 
tampang-lintang untuk reaksi pembelahan intl (fisi) 
(fission cross section) 
tampang lintang hamburan 
tampang-lintang untuk proses hamburan 
(scattering cross section) 
tampang lintang hamburan alih kelompok 
tampang-lintang rerata-terbobot yang menipakan ciri kelompok-
kelompok-tenaga neutron, yang menyebabkan terhamburnya 
neutron yang lalu beralih dari satu kelompok itu 
(group transfer scattering cross section) 
tampang lintang hamburan koheren 
tampang-lintang untuk hamburan sederap (koheren) 
(coherent scattering cross section) 
tampang lintang hamburan lenting 
tampang-lintang untuk hamburan lenting 
(elastic scattering cross section) 
tampang lintang hamburan sederap 
(coherent scattering cross section) 
lihat: tampang hamburan koheren 
tampang lintang hamburan takelastik menyinar 
(radiative inelastic scattering cross section) 
lihat: tampang hamburan takienting menyinar 
tampang lintang hamburan takienting 
tampang-lintang untuk hamburan takienting 
(inelastic scattering cross section) 
tampang lintang hamburan takienting menyinar 
tampang-lintang untuk terjadinya hamburan takienting yang me-
mancarkan foton 
(radiative inelastic scattering cross section) 
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tampang lintang ham buran tak sederap 
tampang-lintang untuk hamburan tak sederap 
(incoherent scattering cross section) 
tampang lintang henti 
daya henti linear dibagi jumlah atom per satuan volume bahan 
penghenti 
(stopping cross section) 
tampang lintang lenting majemuk 
tampang-lintang untuk proses lenting majemuk 
(compound elastic cross section) 
tampang lintang 
besaran yang menjadi ukuran kementakan (probabilitas) terjadinya 
interaksi antara umban (proyektil) atau sinaran-masuk tertentu dan 
zarah atau inti lesan (sasaran); besaran mi sama dengan laju reaksi 
per zarah lesan dibagi dengan rapat fluks sinaran (radiasi) yang 
masuk; lazim disingkat: tampang 
(cross section) 
tampang lintang makroskopik 
tampang-lintang per satuan volume suatu bahan untuk proses 
tertentu; tampang makroskopik adalah kebalikan dari jarak bebas 
purata proses tersebut, dan sama dengan tampang mikroskopik 
dikalikan rapat atom lesan (sasaran) 
(macroscopic cross section) 
tampang lintang mikroskopik 
tampang untuk tiap inti, atom, atau molekul lesan; satuannya sa-
tuan luas dan dapat dianggap sebagai luasan yang renjang (tegak 
lurus) terhadap arah masuknya zarah umban (proyektil) yang akan 
terkena zarah itu; satuannya barn 
(microscopic cross section) 
tampang lintang n-p epitermal 
tampang interaksi antara neutron epitermal dengan proton 
(epithermal n-p cross section) 
tampang lintang pengaktifan 
(activation cross section) 
lihat: tampang aktivasl 
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tampang lintang reaksi 
tampang-lintang untuk terjadinya suatu reaksi 
(reaction cross section) 
tampang lintang rerata-Doppler 
tampang-lintang yang direratakan untuk suatu jangkau tenaga, 
dengan mempergunakan faktor pembobot yang tepat untuk mem-
perhitungkan pengaruh gerakan termal zarah-zarah lesan; hash 
kali tampang rerata ini dengan rapat tiuks dalam sistem labora-
torium adalah laju reaksi yang tepat 
(Doppler averaged cross section) 
tampang lintang serapan neutron 
tampang-lintang untuk penyerapan neutron, yaitu selisih antara 
tampang total dan tampang hamburan 
(neutron absorption cross section) 
tampang lintang singkir 
tampang lintang efektif yang diterapkan pada bahan yang dise-
iipkan di antara sumber neutron fisi dan suatu zantara hidrogenous 
yang tebal; dipergunakan dalam penghitungan jarak pengenduran 
(relaksasi) fluks neutron cepat dalam tameng yang tebal 
(removal cross section) 
tampang lintang singkir kelompok 
tampang-lintang rerata-berbobot yang merupakan ciri suatu kelom-
pok-tenaga neutron yang merupakan ukuran kementakan 
keluamya neutron dari kelompok itu melalui proses apa pun 
(group removal cross section) 
tampang lintang spektral 
tampang dilerensial yang berIenaan dengan spektrum tenaga 
(bukan sudut arah) 
(spectral cross section) 
tampang lintang sudut 
tampang-lintang dhferensial dalam suatu sudut ruang pada arah 
tertentu 
(angular cross section) 
tampang lintang takienting 
selisih antaratampang-lintang total dan tampang-lintang hambu ran 
lenting 
(nonelastic cross section) 
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tampang lintang takienting termat 
tampang-lintang untuk hamburan takienting zarah-zarah (misalnya 
neutron) yang bertenaga termal 
(thermal inelastic scattering cross section) 
tampang lintang tangkapan 
tampang-lintang untuk terjadinya penangkapan zarah (misalnya 
neutron) oleh inti lesan 
(capture cross section) 
tampang lintang tangkapan menyinar 
tampang-lintang untuk penangkapan zarah oleh inti lesan yang 
disertai pemancaran sinar gama oleh inti tersebut 
(radiative capture cross section) 
tampang lintang tangkapan radiatif 
(radiative capture cross section) 
lihat: tampang tangkapan menyinar 
tampang lintang termal 
tampang-lintang untuk interaksi oleh neutron termal 
(thermal cross section) 
tampang lintang termal efektif 
tampang-lintang fiktif untuk interaksi tertentu yang bila dikalikan 
dengan rapat Wks konvensional menghasilkan laju reaksi yang 
benar; juga disebut tampang Westcott 
(effective thermal cross section) 
tampang lintang total 
jumlah tampang-lintang untuk semua interaksi antara radiasi 
masuk dan lesan yang sudah ditentukan 
(total cross section) 
tampang lintang Westcott 
(Westcott cross section) 
lihat: tampang termal efektlf 
-tanggung jawab 
pertanggungjawaban 
pertanggungjawaban kuantitatif mengenai simpanan dan 
pemindahan bahan nuklir dengan memakai sistem 
pengukuran, perekaman dan pelaporan 
(accountability) 
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tangkapan 
proses yang menyebabkan suatu sistem atom atau sistem intl men-
dapat tambahan zarah 
(capture) 
tangkapan benalu 
penyerapan neutron oleh intl lesan yang tidak menghasilkan tisi 
atau proses lain yang diharapkan 
(parasitic capture) 
tangkapan elektron edar 
tertangkapnya elektron edar di kelopak tertentu suatu atom oleh intl 
atom itu; lihat juga tangkapan elektron-L 
(orbital electron capture) 
tang kapan elektron-L 
penangkapan elektron-L, yakni elektron di kelopak-L, oleh Intl 
atomnya; jumlah proton dalam Intl itu berkurang satu karena proses 
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(L-electron capture) 
tangkapan-K 
penangkapan elektron yang beredar di kelopak-K oleh Intl atom-
nya; lihat juga tangkapan-L 
(K-capture) 
tangkapan menylnar 
tangkapan suatu zarah oleh inti, yang langsung dilkuti oleh pan-
caran sinar gamma dari intl itu 
(radiative capture) 
tangkapan parasit 
(parasitic capture) 
lihat: tangkapan benalu 
tangkapan radiatif 
(radiative capture) 
lihat: tangkapan menylnar 
tangkl rerasan 
(decay tank) 
lihat: tangkl tunda 
tang kapan talunan 
tangkapan radiatif neutron dalam jangkau tenaga talunan 
(resonance capture) 
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tangkl tunda 
tangki atau wadah guna menyimpan cairan radioaktif untuk semen-
tara, dengan maksud agar aktivitas cairan menurun karena peré-
rasan; juga disebut tangki rerasan 
(delay tank) 
tapis mutlak 
tapis untuk menyaring butir padat ke luar dari suatu gas; tapis mi 
efisiensinya sekurang-ku rang nya 99,7 per seratus (ukuran berat) 
untuk butir yang ukurannya antara 0,3 nm sampai 1,0 nm 
(absolute filter) 
tegleb 
akronim "tenaga gerak yang di/epaskan di dalam bahan"; dalam 
bahasa lnggris "kinetic enercy release in matter" lihat juga kerma 
(kerma) 
tekukan 
singkatan untuk istilah tekukan bahan dan tekukan geometrik; 
kedua besaran mi sama besar untuk reaktor lugas yang genting 
(buckling) 
tekukan geometrik 
parameter E 92  yang besarnya ditentukan oleh bentuk clan ukuran 
luas suatu reaktor, misalnya teras reaktor; untuk reaktor lugas Bg2 
ditentukan oleh persamaan V2 (r)/V 2+B29 (r)=0; dalam per-
samaan ini r adalah vektor ruji dan V 2 adalah Laplacean; syarat 
batasnya ialah bahwa rapat fluks neutron c1(r) adalah nol pada 
sempadan ekstrapolasi reaktor 
(geometric buckling) 
tekukan bahan 
parameter Bm2  yang memberikan ukuran sif at penggandaan oleh 
zantara sebagai fungsi material dan disposisinya; dalam teori 
difusi-umur BM  memenuhi persamaan k e = 1 +L2 B?;  dalam 
persamaan mi kc adalah faktor penggandaan ananta, t adalah 
umur, clan jarak difusi neutron 
(material buckling) 
tenaga atom 
(atomic energy) 
lihat: tenaga Intl 
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tenaga Ikat 
1 tenaga yang diperlukan untuk mengeluarkan suatu zarah Clan 
sistem; 2 untuk suatu sstem, tenaga total yang diperlukan untuk 
membongkar sistem itu menjadi zarah-zarah penyusunnya 
(binding energy) 
tenaga Intl 
tenaga yang dilepaskan dalam reaksi atau peralihan (transisi) 
nuklir; juga disebut energl nuklir, atau tenaga atom; tenaga 
nuklir 
(nuclear energy) 
tenaga nuklir 
(nuclear energy) 
lihat: tenaga Intl 
tenaga pancung efektlf 
untuk tudung penyerap tertentu yang menyelubungi suatu detektor 
dalam percobaan tertentu, nilai tenaga yang memenuhi syarat 
bahwa bila tudung tersebut diganti dengan tudung hipotetis yang 
legap (tak dapat ditembus) neutron untuk neutron-neutron yang 
tenaganya lebih kecil dari nilai ini dan bening (transparan) untuk 
neutron-neutron yang tenaganya lebih besar dari nilai itu, penun-
jukan detektor tersebut tetap tidak berubah 
(effective cutoff energy) 
tenaga peluruhan (0) 
tenaga yang lepas pada disintegrasi inti 
(disintegration energy) 
tenaga porn Isah 
untuk sistem butir, tenaga total yang diperlukan untuk mengeluar-
kan satu butir dari sistem itu 
(separation energy) 
tenaga reaksl Intl 
tenaga gerak zarah-zarah yang dihasilkan pada reaksi nuklir di-
kurangi tenaga gerak zarah primer dan foton 
(nuclear reaction energy) 
tenaga talunan 
tenaga gerak suatu zarah yang masuk ke dalam inti (dinyatakan 
dalam sistem laboratorium) dan meneral suatu aras tenaga dalam 
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inti majemuk yang terbentuk 
(resonance energy) 
tenaga tersalur ke materl 
selisih antara jumlab tenaga zarah-zarah pengion atau foton-foton 
yang telah masuk ke suatu volume dan jumlah tenaga semua zarah 
atau foton yang telah meninggalkan volume itu, dikurangi tenaga 
yang setara dengan pertambahan massa rihat yang terjadi pada 
reaksi nuklir atau zarah keunsuran dalam volume itu; besaran mi 
identik dengan dosis serapan integral dalam volume tersebut 
(energy imparted to matter) 
tenaga Wigner 
tenaga yang tersimpan dalam gratit sebagai hasil efek Wigner 
(Wigner energy) 
teori angkutan 
teori untuk menganalisis difusi neutron atau sinar gama dalam 
suatu zantara (medium) yang didasarkan pada persamaan 
angkutan Boltzmann 
(transport theory) 
teori bauran 
(diffusion theory) 
lihat: teori difusi 
teorl difusi 
teori difusi zarah, terutama neutron, yang didasarkan pada asumsi 
bahwa dalam zantara serbasama (medium homogen) rapat arus 
sebanding dengan landai (gradien) rapat fluks zarah 
(diffusion theory) 
teorl multikelompok 
teori mengenai angkutan neutron yang memakai model mul-
tikelompok 
(multigroup theory) 
teorl satu kelompok 
teori watak neutron yang menganggap bahwa semua neutron ter -
masuk satu kelompok tenaga yang sama, menurut teori ml semua 
neutron hasil fish dianggap masuk ke dalam kelompok mi, semua 
serapan menyebabkan keluarnya neutron dari kelompok itu dan 
kementakan reaksi dianggap sama untuk semua neutron dalam 
sistem itu 
(one group theory) 
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teori umur Fermi 
teori pelambatan neutron yang memakai asumsi dasar bahwa 
proses pelambatan adalah proses malar dan pengangkutan 
neutron dalam ruang (spasial) dapat digarap dengan memakai 
teori difusi 
(Fermi age theory) 
teralan Coulomb 
teralan suatu inti oleh medan elektromagnetik zarah bermuatan 
yang melintas dekat inti tersebut 
(Coulomb excitation) 
teras 
daerah atau bagian dari reaktor nuklir tempat terjadinya reaksi 
berantai 
(core) 
teras benlh 
teras reaktor yang mempunyai beberapa tempat di dalamnya yang 
berisi bahan bakar yang kandungan bahan fisilnya Iebih tinggi dan 
teras pada umumnya 
(seed core) 
terbela 
(cask) 
lihat: peti 
-tetap 
penetapan ekor riam 
konsentrasi satu atau Iebih isotop dalam Iimbah riam, biasanya 
isotop yang dimaksud ialah U-235 
(cascade tails assay) 
tetapan Dirac 
(Dirac constant) 
lihat: spin nuklir 
tetapan disintegrasi 
(disintegration constant) 
lihat: tetapan rerasan 
tetapan penggandaan 
(multiplication constant) 
lihat: taktor penggandaan 
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tetapan penggandaan efektif 
(effective multiplication factor) 
lihat: faktor penggandaan 
tetapan Planck 
tetapan dalam rumus E= hf untuk catu (kuantum) tenaga ge-
Iorribang elektromagnetik yang besarnya h=6,625 x 10 J.s.; 
dalam rumus ini E ialah tenaga foton dan f adalah frekuensi 
radiasi gelombang elektromagnetik tersebut 
(Planck constant) 
tetapan rerasan 
kementakan per satuan waktu bahwa suatu inti akan mereras 
(decay constant) 
tetapan rerasan panggu 
untuk radionuklida, kementakan per satuan waktu bahwa akan 
terjadi pererasan spontan dari salah satu inti mengikuti salah 
satu dari sejumlah ragam pererasan 
(partial decay constant) 
tetapan rerasan radloaktlf 
untuk radionuklida, kementakan per satuan waktu untuk ten-
jadinya pererasan dari salah satu intinya; rumusnya X = 1/N 
dN/dt; dalam rumus ml N adaiah jumlab Intl radioaktif yang 
terdapat pada saat t; juga disebut tetapan disintegrasi 
(radioactive decary constant) 
tetapan sinar gama spesilik 
untuk nuklida yang memancarkan sinar gama, hasil kali laju 
pemajanan pada jarak tertentu dari sumber-titik nuklida ter-
sebut dengan kuadrat jarak itu, dibagi dengan aktivitas sum-
ber, dengan mengabaikan pelaifan 
(specific gamma-ray constanta) 
tetapan waktu reaktor 
waktu yang diperlukan agar rapat fluks neutron suatu dalam 
reaktor berubah dengan faktor e (2,718.....) bita fluks itu 
berubah (menurun atau meningkat) secara eksponensial 
(reactor time constant) 
titik bakar 
pada reaktor yang didingmnkan dengan cairan, titik bakar ialah kom- 
binasi nilai-nilai parameter atih-bahang yang menghasilkan 
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pembakaran bahan-bakar 
(burnout point) 
transisi fbi-fbi 
(zero-zero transition) 
lihat: peralihan nol-nol 
transisi terizin 
(al/owed transition) 
lihat: peralihan terizin 
transmutasi 
beralihnya suatu unsur menjadi unsur lain, misalnya ketika suatu 
inti memancarkan sinar a atau sinar f3 atau pada peristiwa aktivasi 
neutron 
(transmutation) 
tual 
batang-bahan bakar yang pendek; juga disebut tual bahan-bakar 
(slug) 
tual bahan-bakar 
(fuel slug) 
lihat: tuai 
-tutup 
penutupan darurat 
(emergency shutdown) 
lihat: penghentian daru rat 
ubah 
pengubah 
1 reaktor nukir yang mengubah inti-inti subur (fertil) menjadi 
inti-inti terbelahkan (fisil) dengan tangkapan neutron yang 
diikuti beberapa kali pererasan; 2 rakitan untuk pemisahan 
isotop, yang terdiri atas unsur-unsur pisahan dari satu tahap 
riarn (kaskade) bauran (difusi) gas; 3 peranti yang ditempatkan 
dalam fluks neutron lambat untuk menghasilkan neutron pem-
belahan; juga di-sebut konverter 
(converter) 
up dingin 
pengujian metode, proses, alat atau instrumentasi dengan me-
makai bahan tidak aktif atau bahan yang hanya mengandung 
perunut radioaktif sebagai pengganti bahan sangat radioaktif yang 
Iazimnya dipakai 
(cold testing) 
uji oles 
cara pengujian yang memakai sepotong kain untuk dosokkan 
pada suatu permukaan kemudian diukur aktivitasnya untuk menen-
tukan apakah permukaan tadi tercemar oleh bahan radioak'tif yang 
mudah lepas 
(smear test) 
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H) 
-Ui' 
pengujian panas 
pengujian metode, proses, alat atau instrumentasi pada 
keadaan operasi normal dan pada aras aktivitas yang sudah 
dirancang dan diperhitungkan 
(hot testing) 
ukuran genting 
(critical size) 
lihat: ukuran kritis 
ukuran kritis 
ukuran minimum teras reaktor atau rakitan yang masih dapat 
dibuat kritis dengan membuat susunan geometris tertentu dan 
memakai komposisi bahan tertentu; juga disebut ukuran genting 
(critical size) 
umur 
1 satu per enam dari momen keruangan (spasial) ternormalkan dan 
rapat fluks neutron (umur fluks) pada tenaga E, atau rapat lam-
batan neutron lewat tenaga E (umur lambatan), untuk suatu sum-
ber-titik neutron isotropik; lambangnya t (E) dan rumusnya ini r 
adalah 116J 0(r) r2 dr/ (E,r)/Joo0 f = (E,r) r 2 dr = it (E) dalam 
rumus mi r adalah jarak radial ke sumber dan f(E,r) adaláh rapat 
fluks neutron atau rapat lambatan neutron; 2 bila teori umur Fermi 
tentang lambatan dapat diterapkan maka umur itu disebut umur 
Fermi dan nilainya untuk sumber bertenaga tunggal dengan tenaga 
E. adalah 't (E,E0)= I10c(D'P(E1)/  s(E 1 )E)dE 1 ; dalam rumus mi E 
adalah tenaga neutron D 'P koefisien difusi untuk rapat fluks 
neutron, pengurangan tenaga logaritmik rerata, dan L tampàng-
lintang hamburan lenting makroskopik; 
(age) 
umur Fermi 
(Fermi age) 
lihat: umur 
umur-paruh 
waktu yang dipenlukan agar aktivitas bahan radioaktif berkurang 
menjadi separuh dari nilainya semula karena proses pererasan 
radioaktif; juga disebut umur-paruh radioaktif 
(half-life) 
1 50 
umur-paruh blologis 
waktu yang diperlukan agar jumtah suatu bahan dalarn suatu sis-
tern biologis berkurang menjadi separuh dari jumlah semula bila 
pada proses pengurangannya ini laju pengurangan dapat dianggap 
eksponensial 
(biological half-life) 
umur-paruh efektif 
waktu yang diperlukan agar sejumlah radionuklida tertentu dalam 
suatu sistem berkurang menjadi tinggal separuhnya jumlah semula 
karena pererasan radioaktif dan karena proses-proses lain seperti 
proses biologis atau proses bakaran, bila laju pengurangan ter -
sebut dapat dianggap eksponensial 
(effective half-life) 
umur-paruh radioaktif 
(radioactive half-life) 
lihat: umur paruh 
umur purata 
umur rerata suatu sistem atom atau sistem nuklir yang berada 
dalam keadaan tertentu; untuk sistem yang mereras secara ekspo-
nensial, waktu rerata yang diperlukan oleh sejumlah atom atau inti 
dalam keadaan tertentu untuk berkurang dengan taktor e (2,718...) 
(lifetime/mean life) 
unsur keamanan 
(safety element) 
lihat: anggota keamanan 
unsur kendall 
bagian reaktor yang dapat digerakkan dan mempengaruhi kereak-
titan, yang dipakai untuk mengendalikan reaksi berantai di dalam 
reaktor itu; juga disebut anggota kendall atau elemen kendall 
(control element) 
lihat: komponen kendall 
unsur pampas 
(shim element) 
lihat: anggota pampas 
unsur pengatur 
komponen kendali untuk mengatur kereaktifan reaktor secara ha- 
lus dan tepat; juga disebut elemen pengatur, komponen kendall 
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halus 
(regulating element) 
unsur penggalak 
etemen bakar yang dimasukkan ke dalam teras reaktor untuk Se-
mentara waktu, guna mengatasi reaktivitas negatif xenon sehingga 
reaktor tetap kritis 
(booster element) 
untai pendingin primer 
sistem untuk mengedarkan zat pendingin primer, yaitu yang di-
pakai untuk mendinginkan sumber primer seperti misalnya teras 
reaktor 
(primary coolant circuit) 
untal pendingin sekunder 
sistem untuk mengedarkan zat pendingin sekunder, yaitu yang 
dipakai untuk mengambil bahang dari simpal pendingin primer 
(secondary coolant circuit) 
uranium 
1 uranium atf a: modifikasi alotropik logam uranium yang mantap di 
bawah suhu sekitar 6600  C dan mempunyai struktur hablur 
ortorombus; 2 uranium beta: modifikasi alotropik logam uranium 
yang mantap dalam selang suhu antara 6600 C dan 770° C dan 
mempunyai struktur hablur ortorombus; 3 uranium gama: modi-
fikasi alotropik logam uranium yang mantap di atas suhu sekitar 
770 °C dan mempunyai struktur hablur kubus berpusat badan 
4 unsur dengan nomor atom 92, lambang U, BA =238,029; titik Ieleh 
1132°C dan titik didih 38180C, yang radioaktif dan sangat beracun 
(toksik), tersulut secara spontan di udara, serta bereaksi dengan 
hampir semua bukan-logam dari alam terdapat 99,289 persen 
U238 dan 0,711 persen U-235; isotop U-235 terbelahkan bHa 
menangkap neutron dan menghasilkan bahang sehingga dipakai 
sebagai bahan bakar dalam reaktor nuklir 
(uranium) 
usak massa 
istilah yang diterapkan untuk intl atom yang berarti selisih antara 
jumlah massa butir-butir penyusun inti (nukleon) dan massa inti itu 
sendin 
(mass defect) 
V 
volume genting 
(critical volume) 
lihat: volume kritis 
volume kritis 
volume yang bersangkutan dengan ukuran kritis; juga disebut vo-
lume genting 
(critical volume) 
lihat juga: ukuran kritis 
volume peka 
bagian darl detektor radiasi atau jasad hidup yang peka terhadap 
radiasi; juga disebut volume sensitif 
(sensitive volume) 
volume sensitif 
(sensitive volume) 
lihat: volume peka 
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w 
waktu generasi 
(generation time) 
lihat: waktu pembangkitan 
waktu Ierai 
selang waktu minimum antara dua penstiwa yang masih dapat 
dicacah atau direkam oleh detektor radiasi sebagai dua peristiwa 
yang terpisah/berturutan 
(resolving time) 
waktu pengganda 
1 waktu yang diperlukan agar jumlah nuklida tisil awal menjadi dua 
kali lebih banyak karena pembiakan; 2 untuk reaktor nuklir yang 
rapat Wks neutronnya sedang bertambah, itu waktu yang dinr-
lukan agar rapat Wks menjadi dua kali lipat 
(doubling time) 
waktu pembangkltan 
waktu purata yang diperlukan neutron yang berasal dari fisi untuk 
menghasilkan fisi yang lain; juga disebut waktu generasi 
(generation time) 
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FA 
zantara pengganda 
zantara (medium) yang didalamnya dapat terjadi reaksi pem-
belahan-inti fisi berantai yang diimbaskan oleh neutron; juga 
disebut medium pengganda 
(multiplying medium) 
zarah 
neutron, proton, foton, elektron, inti, neutrino, meson, pion atau 
entitas nuklir lain yang terlibat dalam dan dihasilkan oleh reaksi inti; 
juga disebut partikel 
(particle) 
zarah alfa 
inti helium-4 yang dipancarkan oleh suatu inti dalam transmutasi 
(pererasan atau reaksi) nuklirnya 
(alpha particles) 
zarah beta 
elektron yang bermuatan positif atau negatif yang dipancarkan oleh 
inti atom atau neutron dalam transmutasi nuklir 
(beta particle) 
zarah neutral 
zarah yang tidak bermuatan elektrik 
(uncharged particle) 
zarah peng ion 
zarah yang bila membentur atom atau molekul menyebabkan atom 
atau molekul tersebut menjadi ion 
(ionizing particle) 
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zarah penglon Iangsung 
zarah bermuatan (elektron, proton, dan zarab alfa) yang tenaga 
geraknya cukup besar, sehingga dapat menghasilkan ion bila 
membentur atom atau molekul 
(directly ionizing particle) 
zarah peng ion tak-lang sung 
zarah tak bermuatan (neutron, foton) yang dapat membebaskan 
zarah pengion langsung, atau yang dapat mengawali alihragam 
(transformasi) nuklir 
(indirectly ionizing particle) 
zarah tersalut 
zarah bahan terbelahkan (fisil) atau subur (fertil) yang dikelilingi 
oleh salut yang mewadahi hasil pembelahan inti (produk fisi) 
(coated particle) 
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PADANAN ISTILAH 
$nggris-Indonesia 
absolute filter tapis mutlak 
absorbed dose dosis serapan 
absorber control kendalian penyerap 
absorption coefficient koefisien serapan 
absorption control kendalian serapan 
abundance kejerahan 
abundance, relative kejerahan nisbi 
abundance ratio nisbah kejerahan 
accelerator pemercepat 
accountability pertanggu ngjawaban; 
akuntabilitas 
accumulated dose dosis akumulatif; dosis 
terakumulasi 
actinium series deret aktinium 
activation pengaktifan; aktivasi 
activation analysis analisis aktivasi; analisis 
pengaktilan 
activation cross section tampang lintang aktivasi 
activation detector detector pengaktifan; detector 
aktivasi 
activation foil kerjang pengaktifan 
active lattice kisi aktif 
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activity concentration 
adjoint flux 
adjoint neutron flux density 
advantage factor 
after heat 
after-power 
age 
air shower 
allobars 
allowed transition 
alpha decay 
alpha particle 
alpha rays 
alpha-rays spectrometer 
alpha-particle scattering 
amplitude discriminator 
angular cross section 
angular momentum conservation 
annihilation 
annual throughput 
anomalous Coulomb scattering 
anticoincidence 
antineutrino 
approach to criticality 
atom 
atomic absorption coefficient 
atomic beam 
atomic energy 
atomic mass unit 
atomic weight 
attenuation coefficient 
Auger effect 
autoradiography 
kadar keaktifan; konsentrasi 
aktivitas 
fluks adjoin 
rapat fluks neutron adjoin 
faktor keuntungan 
bahang susulan; bahang bakda 
daya susulan 
umur 
cucur udara 
alobar 
peralihan terizin; transisi 
terizin 
(pe) rerasan alfa 
zarah alt a 
sinar alt a 
spektrometer sinar alf a 
hamburan zarah alta 
pembeda amplitudo 
tampang lintang sudut 
kekekalan pusa sudut; 
konservasi momentum sudut 
pemusnahan 
lewat-tahunan 
hamburan Coulomb anomal 
antimasuk-bareng; 
antikoinsidens 
antineutrino 
ancangan ke kegentingan; 
ancangan ke kekritisan 
atom 
koefisien-serapan atom 
berkas atom 
tenaga atom 
satuan massa inti; satuan massa 
atom 
bobot atom 
koefisien laifan 
efek Auger 
autoradiografi 
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cent 
center-of-mass coordinates 
center-of-momentum coordinates 
centrifugal process 
ceramic fuel 
Cerenkov detector 
Cerenkov radiation 
cermet fuel 
chain fission yield 
channel 
channeling effect 
chemical decladding 
chemical shim control 
chemical shimming 
chemo -nuclear reaction 
classical scattering 
cladding 
clean reactor 
cloud chamber 
coarse control element 
coarse control member 
coated particle 
coherent scattering 
coherent scattering cross section 
coincidence 
coincidence count 
coincidence counting 
cold testing 
collapsible cladding 
collect ron 
complementarity principle 
compound elastic cross section 
compound elastic scattering 
compound nucleus 
sen 
koordinat pusat massa 
koordinat pusat pusa 
proses emparan; proses 
sentrifugal 
bahan-bakar keramik 
detektor Cerenkov 
sinaran Cerenkov 
bahan-bakar kerlog 
angka-hasil fisi berantai 
saluran (perangkat bahan bakar) 
efek saluran 
pengawasalutan kimia 
kendalian ganjal kimia 
pengganjalan kimia 
reaksi kimia-nuklir 
hamburan Mask 
salut; selongsong 
reaktor bersih 
kamar kabut 
elemen kendall kasar 
komponen kendall kasar 
zarah tersalut 
hamburan koheren; hamburan 
sederap 
tampang hamburan sederap; 
tampang hamburan koheren 
koinsidens 
cacah masuk-bareng 
pencacahan masuk-bareng; 
pencacahan koinsidens 
uji dingin 
salutan lentur 
kolektron 
asas saling melengkapi; 
prinsip komplementaritas; 
prinsip komplementer 
tampang lenting majemuk 
hamburan lenting majemuk 
intl majemuk 
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Compton effect efek Compton 
control drive penggerak kendall 
control element elemen kendall; elemen kontrol; 
unsur kendall 
control member anggota kendali; komponen 
kendall 
control rod batang kendali 
control rod worth nilai batang kendall 
controlled area daerah terkendali 
conversion konversi 
conversion coefficient koefisien konversi 
conversion ratio nisbah konversi 
converter konverter; pengubah 
converter plate lempeng pengubah; plat 
konverter 
converter reactor reaktor konverter 
cooling pendinginan 
cooling pool kolam pendingin 
core teras 
correspondence principle asas kebersesuaian; prinsip 
korespondens 
cosmic-ray shower cucur sinar kosmik 
cosmotron kosmotron 
Coulomb excitation teralan Coulomb; ekskitasi 
Coulomb 
Coulomb barrier sawar Coulomb 
Coulomb scattering hambu ran Coulomb 
count cacah 
counter alat-cacah; pencacah 
counter range jangkau alat-cacah 
cricital genting; kritis 
critical assembly rakitan genting 
critical equation persamaan genting; 
persamaan kritis 
critical experiment percobaan genting 
critical heat flux fluks bahang genting; fluks 
bahang kritis 
criticality kegentingan; kekritisan 
critivality factor faktor kegentingan; faktor 
kekritisan 
1 i'1 
1 OL 
critical mass massa genting; massa kritis 
critical organ bagian-tubuh genting; 
organ krisis 
critical size uku ran kritis; ukuran gent ing 
critical volume volume genting; volume kritis 
cross section tampang lintang 
crystal effect efek hablur 
cumulative absorbed dose dosis serapan kumulatif 
cumulative fission yield angka-hasil fisi kumulatif 
curie curie 
IC 
Dancoff correction pembetulan Dancoft; 
koreksi Dancoff 
daughter anang 
daughter nucleus inti anang 
daughter product hasil anang; produk anang 
de Broglie wavelength riak-gelombang de Brogue 
decay chain rantai rerasan 
decay constant tetapan rerasan 
decay curve lengkung rerasan; kurva rerasan 
decay product hasil rerasan; produk rerasan 
decay series deret rerasan 
decay tank tangki rerasan 
decontamination factor faktor dekontaminasi; faktor 
awacemaran 
delayed critical kritis tunda; genting 
tunda 
delayed neutron neutron tunda 
delayed neutron fraction fraksi neutron tunda 
delay tank tangki tunda 
Delta 28 Delta 28 
delta rays sinar delta 
departure from nucleate boiling lencongan titik didih intl 
depleted material bahan terkosongkan 
depletion pengosongan 
detector detektor 
detector, 11v detektor 1/v 
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deuteron 
differential cross section 
differential energy flux density 
differential particle flux density 
diffuser 
diffusion 
diffusion area 
diffusion barrier 
diffusion cooling 
diffusion equation 
diffusion heating 
diffusion length 
diffusion theory 
dirac constant 
direct fission yield 
directly ionizing particle 
direct maintenance 
discomposition effect 
disintegration constant 
disintegration energy 
disintegration rate 
disordering 
dispersion fuel 
distribution factor 
divergence 
DNB heat flux 
Doppler averaged cross section 
Doppler broadening 
Doppler coefficient 
Doppler effect 
dollar 
dose 
dose equivalent 
dose, equivalent residual 
deuteron 
tampang lintang diferensial 
rapat fluks tenaga diferensial 
rapat fluks zarah diferensial 
pembaur; pendifusi 
ditusi; (pem) bauran 
daerah bauran; daerah difusi 
sawar bauran; sawar difusi 
pendinginan bau ran; pendinginan 
difusi 
persamaan bauran; persamaan 
difusi 
pemanasan bauran; 
pemanasan ditusi 
jarak bauran, jarak difusi 
teori difusi; teori bauran 
tetapan dirac 
angka-hasil fisi langsung 
zarah penglon langsung, butir pengion 
rawatan langsung langsung 
efek diskomposisi 
tetapan disintegrasi 
tenaga peluruhan (0) 
laju peluruhan; laju 
disintegrasi 
meramu 
bahan-bakar dispersi; bahan 
bakar tebaran 
faktor distribusi; faktor 
agihan 
diverge ns 
fluks bahang RPN 
tampang rerata-Doppler 
pelebaran Doppler 
koefisien Doppler 
efek Doppler 
dolar 
dosis 
dosis setara; dosis ekuivalen 
dosis setara saki 
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dosemeter 
doubling time 
driver fuel 
driver zone 
dual temperature exchange 
separation process 
dummy assembly 
alat-ukur dosis; dosimeter; 
waktu pengganda 
bahan-bakar penggerak 
mintakat penggerak 
proses pemisahan pertukaran 
suhu ganda 
rakitan sulih 
E 
east-west effect 
effect Compton-Getting 
effective cutoff energy 
effective half-life 
effective multiplication factor 
effective relaxation lenght 
effective resonance integral 
effective thermal cross section 
eigenstate 
elastic neutron scattering 
elastic proton scattering 
elastic scattering 
elastic scattering cross section 
electromagnetic separation 
process 
electron-volt 
electrostatic generator 
emergency dose 
emergency shutdown 
emission rate 
energy conservation 
energy eigenstate 
efek timur-barat 
efek Compton Getting 
tenaga pancung etektif 
umur-paruh efektif 
tetapan penggandaan efektif; 
faktor penggandaan efektif 
jarak relaksasi efektif; jarak 
pengenduran efektif 
integral talunan efektif 
tampang lintang termal efektit 
eigen-keadaan 
hamburan neutron lenting 
hamburan proton lenting 
hamburan elastik; hamburan 
lenting 
tampang lintang hamburan lenting 
proses pemisahan 
elektromagnetik 
elektron-volt 
pembangkit elektrostatik; 
generator elektrostatik 
dosis darurat 
penghentian darurat; penutupan 
darurat 
laju pancaran 
kekekalan tenaga; konservasi 
energi 
eigen-keadaan tenaga 
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energy fluence 
energy flux density 
energy imparted to matter 
energy state 
energy transfer coefficient 
enriched fuel 
enrichment 
enrichment factor 
epicadmium 
epicadmium neutron 
epicadmium resonance integral 
epithermal neutron 
epithermal n-p cross section 
epithermal reactor 
equilibrium cycle 
eta factor 
evaporative centrifuge 
even-even nucleus 
excess reactivity 
excess resonance integral 
exchange force 
exclusion area 
exclusion principle 
exit dose 
expansion chamber 
experimental hole 
experimental reactor 
exponential absorption 
exponential assembly 
exponential experiment 
exponential decay 
exponential pile 
exposure 
exposure rate 
extraction cycle 
extrapolated boundary  
lancaran tenaga 
rapat fluks tenaga 
tenaga tersalur ke materi 
keadaan tenaga 
koefisien alih tenaga 
bahan-bakar diperkaya 
pengayaan 
faktor pengayaan 
epikadmium 
neutron epikadmium 
integral talunan epikadmium 
neutron epitermal 
tampang n - p epitermal 
reaktor epitermal 
daur keseimbangan 
faktor eta 
pengempar evaporatif; pengempar 
penguap; sentrifuge evaporatif 
intl genap-genap 
reaktivitas turah 
integral talunan turah 
kakas tukar 
uas larangan; 
luas eksklusif 
asas larangan; prinsip 
eksklusi 
dosis keluar 
bulk muatan 
lubang percobaan 
reaktor percobaan 
serapan eksponensial; 
absorpsi eksponensial 
rakitan eksponensial 
percobaan eksponensial 
pererasan eksponensial 
onggok eksponensial 
pajanan; paparan 
laju pajanan; laju paparan 
daur ekstraksi 
sempadan terekstrapolasi 
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extrapolated range 	 jangkau terekstrapolasi 
extrapolation distance 	 jarak ekstrapolasi 
F 
fall-safe 
fast effect 
fast fission 
fast fission factor 
fast leakage factor 
fast neutron 
Fermi age 
Fermi age equation 
Fermi age theory 
Fermi gas model of nuclei 
Fermi plot 
fertile 
Fick's law 
film badge 
fine control member 
fine structure 
first collision dose 
fissile 
fission 
fissionable 
fission cross section 
fission fragments 
fission gas 
fission neutron 
fission poison 
fission product 
fission resonance integral 
fissions per initial fissile atom 
fissions per initial metal atom 
fission threshold 
fission yield 
fuel channel 
fuel cooling installation  
gagal-aman 
efek cepat 
fisi cepat 
faktor fisi cepat 
faktor bocor cepat 
neutron cepat 
umur Fermi 
persamaan umur Fermi 
teori umur Fermi 
model inti gas Fermi 
grafik Fermi 
subur 
hukum Fick 
lencana film 
komponen kendali halus 
struktur halus 
dosis benturan pertama 
fisil 
fisi 
terbelahkan 
tampang lintang fisi 
sibir belah-inti; sibir fisi 
gas belah-inti; gas fisi 
neutron fisi 
racun fisi 
hasil belah-inti; produk fisi 
integral talunan belah inti 
jufafa 
juf ala 
ambang belah inti; ambang fisi 
angka-hasil fisi 
saluran bahan-bakar 
instalasi pendinginan 
bahan-bakar 
167 
fuel pellet 	 gintil bahan-bakar 
pelet bahan-bakar 
fuel rod 	 batang bahan-bakar 
fuel slug 	 tual bahan-bakar 
full xenon override 
	 mengatasi xenon sepenuhnya 
G. M. counter tube tabung cacah G.M. 
gamma rays sinar gama 
gamma rays spectrometer spektrometer sinar gama 
gaseous diffusion (pem) bauran gas; difusi gas 
Geiger-Mueller region daerah Geiger-Mueller 
Geiger region daerah Geiger 
generation time waktu generasi; waktu 
pembangkitan 
geometrically safe aman geometris 
geometric attenuation pelaif an geometrik; atenuasi 
geometrik 
geometric buckling tekukan geometrik 
geometry geometri 
ghost hantu 
good geometry geometri balk 
gram-roentgen gram-roentgen 
gray (Gy) gray (Gy) 
group removal cross section tampang lintang pengeluaran kelompok; 
tampang lintang penyingkiran kelompok 
group transfer scattering 
cross section tampang lintang hamburan alih kelompok 
gyromagnetic ratio nisbah giromagnetik 
H 
h-bar 	 h-uris 
half-life 	 umur paruh 
half-value layer 	 lapisan nilai paruh 
health physics 	 fisika kesehatan 
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heavy water reactor 
Heisenberg force 
Heisenberg force uncertainty 
principle 
heterogeneous reactor 
homogeneous reactor 
hot 
hot atom 
hot cell 
hot channel factor 
hot spot 
hot spot factor 
hot spot safety factor 
hot testing 
hyperon  
reaktor air berat 
kakas Heisenberg 
asas ketakpastian Heisenberg 
reaktor heterogen 
reaktor homogen 
panas 
atom panas 
sel panas 
faktor saluran panas 
bintik panas 
faktor bintik panas 
faktor keamanan bintik panas 
pengujian panas 
hiperon 
riam ideal 
parameter dampak 
fungsi kepentingan 
hamburan taksederap; hamburan 
takko heren 
tampang lintang hamburan tak sederap 
angka-hasil fisi bebas 
zarah pengion taklangsung 
reaksi-nuklir terimbas 
akselerator induksi; pemercepat 
imbasan 
hamburan takelastik; hamburan 
takienting 
tampang lintang hamburan takienting 
faktor penggandaan ananta (k°°) 
persamaar: kalak jam 
nisbah konversi awal 
sintilator anorganic; pengelip 
anorganik 
ideal cascade 
impact parameter 
importance function 
incoherent scattering 
incoherent scattering 
cross section 
independent fission yield 
indirectly ionizing particle 
induced nuclear reaction 
induction accelerator 
inelastic scattering 
inelastic scattering cross section 
infinite multiplication factor (k°°) 
inhour equation 
initial conversion ratio 
inorganic scintillator 
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in-pile loop simpal-dalam-onggok 
integral absorbed dose dosis serapan menyeluruh 
integral experiment percobaan menyeluruh 
intermediate neutron neutron menengah 
intermediate reactor reaktor menengah 
internal conversion konversi dakhil 
intrinsic efficiency etisieflsi intrinsik; efisiensi 
hakiki 
intrinsic tracer perunut hakiki 
ionization pengionan 
ionization chamber bulk pengionan 
ionization counter alat-cacah pengionan; pencacah 
pengionan 
ionizing particle zarah pengion 
irradiation penyinaran; iradiasi 
irradiation channel saluran penyinaran; saluran 
iradiasi 
irradiation rig perangkat iradiasi 
isobar isobar 
isodiaphere isodiafer 
isodose isodosis 
isomeric state keadaan isomer 
isotope isotop 
isotope effect pengaruh isotop 
isotope separation pemisahan isotop 
isotope separation value nDai pemisahan isotop 
isotopic abundance kejerahan isotop 
isotopic power generator pembangkit daya isotop 
isotopic (radio) generator pembangkit (radio) isotop - 
iterated fission expectation harapan pembelahan berulang; 
harapan fisi teriterasi 
iterated fission probability kementakan fisi teriterasi; 
probabilitas fisi teriterasi 
K 
kerma 	 kerma; tegleb 
k-capture 	 tangkapan-k 
kilocurie 	 kilocurie 
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kurie plot 	 graf ik Kurie 
L 
laboratory system 
Larmor precession 
leakage 
leakage factor 
L-electron capture 
lepton 
lethargy 
lifetime/meanlife 
light atom 
linear accelerator (linac) 
linear absorption coefficient 
linear attenuation coefficient 
linear energy transfer/LET 
linear extrapolation distance 
linear drop model of nucleus 
liquid waste 
liquor and chopper 
loaded concrete 
local relaxation lenght 
sistem laboratorium 
lenggok Larmor; presesi Larmor 
kebocoran 
faktor bocor 
tangkapan elektron-L 
lepton 
letargi; kelambanan 
umur purata 
atom ringan 
pemercepat lurus 
koefisien serapan linear 
koefisien laifan linear 
alihtenaga linear (ATL) 
jarak ekstrapolasi linear 
model tetes inti 
limbah cair 
pemenggal dan lindi 
beton berbeban 
jarak relaksasi lokal; jarak 
pengunduran setempat 
1,711 
macroscopic cross section 
magic nucleus 
magic number 
magnetic shield 
Majorana force 
mass absorption coefficient 
mass attenuation coefficient 
mass coefficient of reactivity 
mass defect 
mass number  
tampang lintang makroskopik 
inti ajaib 
bilangan ajaib 
tameng magnetik 
kakas Majorana 
koefisien serapan massa 
koefisien laifan massa 
koefisien - massa kereaktifan 
usak massa 
bilangan massa 
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material buckling 
maximum permissible 
body burder 
maximum permissible 
concentration 
maximum permissible dose 
maximum permissible dose 
equivalent 
mean free path 
mean lethal dose 
mechanical dec/adding 
median leakage factor 
median lethal dose 
microscopic cross section 
migration area 
migration length 
minimum critical infinite cylinder 
minimum critical mass 
mirror nuclei 
moderator 
moderator control 
molar absorption coefficient 
momentum conservation 
monochromatic radiation 
monoenergetic radiation 
multigroup model 
multigroup theory 
multiplication constant 
multiplication factor (k) 
multiplying medium 
tekukan material 
beban badan terizinkan maksimum 
kadar terizinkan maksimum 
dosis terizinkan maksimum 
dosis setara terizinkan 
maksimum 
jarak bebas purata 
dosis maut purata 
pengawasalutan mekanis 
faktor bocor menengah 
dosis maut median 
tampang lintang mikroskopik 
daerah boyongan; daerah migrasi 
jarak boyongan; jarak migrasi 
tabung ananta genting minimum; 
silinder ananta kritis minimum 
massa genting minimum; massa 
kritis minimum 
inti-inti cerminan 
moderator 
kendalian moderator 
koefisien serapan molar 
kekekalan pusa; konservasi 
momentum 
sinaran ekawarna; radiasi 
monokromatik 
sinaran ekatenaga; radiasi 
monoenergatik 
model multikelompok 
teori multikelompok 
konstanta multiplikasi; 
tetapan penggandaan 
faktor penggandaan (k) 
medium pengganda; zantara 
pengganda 
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N 
narrow beam 
natrium-iodide detector 
natural abundance 
natural radioactivity 
natural radiation 
neptunium series 
neutrino hypothesis 
neutron 
neutron absorber 
neutron absorption 
neutron absorption cross section 
neutron albedo 
neutron chopper 
neutron converter 
neutron current density 
neutron cycle 
neutron density 
neutron diffusion 
neutron diffraction 
neutron economy 
neutron flux 
neutron flux density 
neutron hardening 
neutron scattering 
neutron source 
neutron temperature 
neutron yield per absorption 
neutron yield per fission 
nonelastic cross section 
nuclear battery 
nuclear chain reaction 
nuclear chemistry 
berkas sempit 
detector natrium-iodida 
kejerahan alami 
radioaktivitas alam 
sinaran alami 
deret neptunium 
hipotesis neutrino 
neutron 
penyerapan neutron (benda); 
penyerapan neutron (bahan) 
absorpsi neutron; 
serapan neutron 
tampang lintang serapan neutron; 
tampang lintang sbsorpsi neutron 
albedo neutron 
pemotong berkas neutron 
konverter neutron 
rapat arus neutron 
daur neutron; sikius neutron 
rapat neutron 
difusi neutron; (pem) bauran 
neutron 
lenturan neutron 
ekonomi neutron 
Wks neutron 
rapat Wks neutron 
pengerasan neutron 
hamburan neutron 
sumber neutron 
suhu neutron 
angka-hasil neutron per serapan 
angka-hasil neutron per fisi; 
angka-hasil neutron per 
pembelahan inti 
tampang lintang tak lenting 
baterai nuklir; baterai atom 
reaksi berantai inti 
kimia nuklir 
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nuclear disintegration peluruhan inti; disintegrasi nuklir 
nuclear emulsion emulsi inti; emulsi nuklir 
nuclear energy energi nuklir; tenaga inti; 
tenaga nuklir 
nuclear energy levels aras energi nuklir; aras 
tenaga Intl 
nuclear fission f si nuklir; pembelahan Intl 
nuclear force kakas inti; kakas nuklir 
nuclear force saturation jenuhan kakas nuklir 
nuclear fuel bahan-bakar nuklir 
nuclear fusion fusi nuklir; paduan Intl 
nuclear fusion reaction reaksi lebur inti; 
reaksi fusi nuklir 
nuclear fusion reactor reaktor paduan inti 
nuclear induction imbasan inti; induksi nuklir 
nuclear isobar isobar inti; isobar nuklir 
nuclear isomer isomer Intl 
nuclear levels aras inti; aras nuklir 
nuclear magneton magneton inti; magneton nuklir 
nuclear physics I isika nuklir; I isika Intl 
nuclear radius ruji inti; radius nuklir 
nuclear reaction reaksi nuklir 
nuclear reaction energy tenaga reaksi inti; energi 
reaksi nuklir 
nuclear reactor reaktor nuklir 
nuclear spin spin inti; spin nuklir 
nuclear superheat adi bahang inti; superkalor 
nuklir 
nucleon nukleon 
nucleon conservation kekekalan nukleon 
nuclide nukilda 
nu factor faktor nu 
odd-even effect efek gasal-genap 
one group model model satu kelompok 
one group theory teori satu kelompok 
orbital electron capture tangkapan elektron edar 
74 
orbital quantum number 	 bilangan kuantum edar 
organic scintillator 	 pengelip organ 1k; sintilator 
organik 
otomic weight 	 bobot atom 
overmoderated 	 Jewat-ugahari; moderasi Iebih 
packing fraction fraksi tetal 
pair production produksi pasangan 
parasitic capture tangkapan benalu; tangkapan 
parasit 
parent induk 
parent nucleus inti induk 
parent nuclide nuklida induk 
parity paritas 
parity conservation kekeka Ian paritas 
partial decay constant tatapan rerasan panggu; 
konstanta disintegrasi parsial 
partial waves gelombang panggu 
particle partikel; zarah 
particle current density rapat arus zarah 
particle flux density rapat fluks zarah 
parent nuclide nuklida induk 
Pauli exclusion principle asas larangan Pauli; 
prinsip eksklusi Pauli 
period range jangkau kala 
permissible dose dosis terizinkan 
percentage depth dose persentase dosis jeluk 
phantom fantom 
photo fission fotofisi 
photomultiplier tube tabung foto-pengganda 
photon foton 
photoneutron fotoneutron 
photon propulsion propulsi foton 
pile onggok 
pile oscilator osilator onggok 
pion pion 
Planck constant tetapan Planck 
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plasma plasma 
plateau plato 
plateau length panjang plato 
poison racun 
poor geometry; bad geometry geometri jelek 
positron positron 
potential scatering hambu ran potensial 
power density rapat daya 
power excursion ekskursi daya; lawatan daya 
power range jangkau daya 
power scram pancung daya 
pressure vessel bejana tekan 
pressurized water reactor reaktor air tekan (RAT) 
primary coolant pendingin primer 
primary coolant circuit untai pendingin primer 
primary fission yield angka-hasil fisi primer 
primary ionization ionisasi primer; pengionan 
primer 
primary quantum number bilangan kuantum utama 
prompt critical genting seketika; kritis 
seketika 
prompt gamma radiation sinaran gama seketika; radiasi 
gama seketika 
prompt neutron neutron seketika 
proportional counter alat-cacah sebanding 
proportional counter tube tabung cacah proposional; 
tabung cacah sebanding 
proportional region daerah proporsional; daerah 
sebanding 
proton proton 
pulse generator generator pulsa; pembangkit 
denyut 
pulse height discriminator diskriminator tinggi pulsa; 
pembeda tinggi denyut 
quality factor 	 faktor kualitas; faktor mutu 
quantum 	 kuantum 
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quantum number 	 bilangan kuantum 
quantum state 
	
keadaan kuantum 
quenching 	 pemuduran 
•1 
rabbit kelinci 
rad rad 
radiation chopper pemotong radiasi; pemotong 
sinaran 
radiation counter tube tabung cacah sinaran; tabung 
cacah radiasi 
radiation damage kerusakan radiasi 
radiation length panjang sinaran; panjang 
radiasi 
radiation quantity besaran sinaran 
radiation sensor sensor radiasi; pengindera 
sinaran 
radiation survey pemairan sinaran; survai 
sinaran; surval radiasi 
radiative capture tangkapan menyinar; tangkapan 
radiatif 
radiative capture cross section tampang tangkapan menyinar; 
tampang tangkapan radiatif 
radiative inelastic scattering tampang hambu ran takienting 
cross section menyinar; tampang hamburan 
tak-elastik menyinar 
radioactive material bahan radioaktif 
radioactive battery baterai radioaktif 
radioactive chain rantai radioaktif 
radioactive contamination kontaminasi radioaktif 
(pen)cemaran radioaktif 
radioactive decay pererasan radioaktif 
radioactive decay constant tetapan rerasan radioaktif 
radioactive decay product hasil rerasan radioaktif 
radioactive equilibrium keseimbangan radioaktif 
radioactive half-life umur-paruh radioaktif 
radioactive series deret radioaktif 
radioactive source sumber radioaktif 
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radioactive tracer perunut radioaktif 
radioactive waste Iimbah radioaktif 
radioactivity keradioaktifan; radioaktivitas 
radioautography radio autografi 
radioisotope radio isotop 
radiolysis radiolisis 
radiometric analysis analisis radiometn 
radionuclide radionuklida 
random coincidence masuk-bareng acak 
range jangkau 
range-energy relation hubu ngan tenaga-jangkau 
reaction control kendalian reaktor 
reaction cross section tampang reaksi 
reaction rate laju reaksi 
reactivity kereaktifan; reaktivitas 
reactivity coefficient koefisien kereaktifan 
reactor control system sistem kendah reaktor 
reactor excursion ekskursi reaktor; lawatan 
reaktor 
reactor lattice kisi reaktor 
reactor loop simpal reaktor 
reactor time constant tetapan waktu reaktor 
reactor vessel bejana reaktor 
reciprocal velocity region daerah kebalikan kecepatan 
recoil pentalan 
recoil nucleus inti pental 
recombination penggabungan-ulang; rekombinasi 
recovery rate laju pulih 
recycle daur ulang 
reduced mass massa tereduksi 
reflector pemantul; ref Iektor 
reflector control kendali pemantul; kontrol 
ref Iektor 
regulating element elemen pengatur; unsur pengatur 
regulating member komponen pengatur 
regulating rod batang pengatur 
relative biological effectiveness keaktifan biologis nisbi 
relative conversion ratio nisbah konversi nisbi; 
nisbah konversi relatif 
relativity kenisbian; relativitas 
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relaxation lenght jarak pengenduran; jarak 
relaksasi 
rem rem 
remote maintenance perawatan jarak jauh 
removal cross section tampang lintang penyingkiran 
rep rep 
reprocessing pengolahan ulang 
residual heat bahang sisa 
resolving time waktu lerai 
resonance resonans; talunan 
resonance absorption absorpsi resonans; 
serapan talunan 
resonance capture tangkapan talunan 
resonance detector detektor resonans; detector 
talunan 
resonance energy tenaga talunan; energi resonans 
resonance escape probability kementahan lobs talunan; 
probabilitas bolos talunan 
residual integral integral talunan 
resolving levels aras resonans; aras talunan 
resonance neutron neutron talunan; neutron 
resonans 
resonance scattering hamburan talunan; hamburan 
resonans 
rheotron rheotron 
roentgen roentgen (R) 
roentgen rays sinar roentgen 
Rutherford scattering hambu ran Rutherford 
S 
safety element unsur keamanan 
safety member ele men keamanan; komponen 
pengaman; anggota keamanan 
safety rod batang pengaman 
samarium poisoning peracunan samarium 
saturation kejenuhan 
saturation current arus jenuh; arus saturasi 
scatter factor faktor hambur 
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scatering hamburan 
scattering cross section tampang hamburan 
scattering length jarak hamburan 
scattering power daya hambu ran 
schroedinger equation persamaan Schroedinger 
scintilation counter alat-cacah kelipan; alat-cacah 
sintalasi 
scram pancung 
scram rod batang penggal 
screening pencadaran 
scrubbing penggirahan 
sealed source sumber tersegel 
secondary coolant pend ingin sekunder 
secondary coolant circuit untai pendingin sekunder 
secular equilibrium keseimbangan sekular 
seed core teras benih 
self absorption swaserapan 
self-powered neutron detector detektor neutron swadaya 
self regulation swaatu ran 
self-shielding swatamengan 
self-shielding factor faktor swatamengan 
self-regulation control kendalian swa- atur 
semiconductor detector detektor semipenghantar 
sensitive volume volume peka; volume sensitif 
separation energy tenaga pemisah 
separation factor faktor pemisahan 
shadow shield tameng sombar 
shape elastic scattering hamburan lenting bentuk 
shape-independent approximation hampiran takgayut-bentuk 
shell model of nucleus model kelopak intl 
shell of nucleus kelopak inti; kelopak nuklir 
shield tameng 
shielded cell sel bertameng 
shielded nuclide nuklida terlindung 
shielding penamengan 
shim component komponen pampas 
shim rod batang kompensasi; batang 
pampas 
shim element unsur pampas 
shim member anggota kompensasi; anggota 
ISO 
pampas; elemen kompensasi 
shower cucur 
shutdown penghentian 
sigma pile onggok sigma 
simple cascade riam ratah 
skin dose dosis kulit; dosis jaringan 
slowing-down perlambatan 
slowing-down area daerah perlambatan; luas 
perlambatan 
slowing-down density rapat lambatan 
slowing-down kernel kernel perla mbatan 
slowing-down length jarak perlambatan 
slowing-down power daya perlambatan 
slow neutron neutron lambat 
slug tual 
smear test uji oles 
soft radiation sinaran lunak 
source material bahan sumber 
source range jangkau sumber 
space charge muatan ruang 
spallation spalasi 
special nuclear fuel bahan-nuklir khusus 
specific activity keaktifan jenis; aktivitas 
spesifik 
specific burnup baka ran jenis 
specific gamma ray constant tetapan sinar gama spesif 1k 
specific ionization pengionan jenis; ionisasi 
spesif 1k 
specific power daya jenis; daya spesifik 
spectral cross section tampang spektral 
spectral hardening pengerasan spektral 
spectral-shift reactor reaktor ingsutan spektral 
spectral softening pelunakan spektral 
spent fuel bahan bakar bekas 
spent fuel storage penyimpanan bahan bakar bekas 
spin spin 
spin-orbit interaction interaksi spin-orbit 
spin quantum number bilangan kuantum spin 
spontaneous decay pererasan spontan 
spontaneous fission pembelahan-inti serta-merta; 
181 
spontaneous nuclear reaction 
spurious counts 
stability 
stable isotop 
standardization 
stationary state 
stopping cross section 
stopping power 
straggling 
stripping 
subcadmium neutron 
subcritical assembly 
subcritical reactor 
supercritical reactor 
fisi spontan 
reaksi-inti spontan 
cacah palsu 
kemantapan; stabilitas 
sotop mantap 
pembakuan; standardisasi 
keadaan pegun 
tampang henti 
daya henti 
keliaran 
pengupasan 
neutron subkadmium 
asembli subkritis; rakitan 
bawa h-genting 
reaktor bawah genting 
reaktor subkritis 
reaktor adigenting; 
reaktor superkritis 
T 
tagged/labelled atom 
target 
temperature coefficient of 
reactivity 
tenth value layer 
ternary fission 
thermal column 
thermal cross section 
thermal diffusion 
thermal fission 
thermal inelastic scattering 
cross section 
thermal instability 
thermal leakage factor 
thermal neutron 
atom tertanda 
lesan 
koefisien-suhu kereaktif an 
lapisan nilai sepersepuluh 
fisi belah tiga 
lajur termal 
tampang termal 
difusi termal; (pem)bauran 
termal 
pembelahan-inti termal; fisi 
termal 
tampang takienting termal 
ketakmantapan termal; 
instabilitas termal 
faktor bocor termal 
neutron termal 
1 Q' 
thermal shield tameng bahang; tameng termal 
thermal utilization factor faktor guna termal 
Thomson scattering hamburan Thomson 
thorium series deret torium 
threshold dose dosis ambang 
tolerance dose dosis tenggang 
total cross section tampang total 
tracer perunut 
transit dose dosis transit 
transmission coefficient koefisien transmisi 
transmutation transmutasi 
transport cross section tampang angkutan 
transport mean free path jarak bebas purata angkutan 
transport theory teori angkutan 
triplet state keadaan kembar-tiga; 
keadaan triplet 
tunnel effect efek terowongan 
L1J 
ultimate waste disposal 
uncertainty principle 
uncharged particle 
unscattering neutron 
unsealed source 
uranium 
uranium series 
pembuangan limbah akhir 
asas ketakpastian 
zarah neutral 
neutron tak menghambur 
sumber taktersegel 
uranium 
deret uranium 
LTA 
Van de Graaff generator generator Van de Graaf 
velocity selector pemilih kecepatan 
virgin neutron neutron perawan 
virtual levels arus maya 
virtual state keadaan maya 
virtual quantum catu maya; kuantum maya; 
kuantum virtual 
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void coefficient 	 koefisien kosong 
volume dose 
	 dosis volume 
w 
wall effect efek dinding 
waste limbah 
waste disposal pembuangan limbah 
wave equation persamaan gelombang 
wave number bilangan gelombang 
weak interaction interaksi lemah 
Westcott cross section tampang Westcott 
Widmanstaten structure struktu r Widmanstaten 
Wigner effect efek Wigner 
Wigner energy tenaga Wigner 
Wilson chamber kamar Wilson 
window jendela 
whole body counter alat-cacah sekujur 
worth nilai 
x 
xenon effect efek xenon 
xenon instability ketakmantapan xenon; 
instabilitas xenon 
xenon override mengatasi xenon 
xenon poissoning peracunan xenon 
x-rays sinar-x 
yield 	 angka-hasil 
O~L - (Oqg3 
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zero-point operation 	 kandaran daya not 
zero-point operation 	 pengoperasian daya not 
zero-power reactor 	 reaktor daya not 
zero-zero transition 	 peralihan not-not; 
transisi not-nol 
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